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Pengantar Penerjemah

Bahasa Pali adalah bahasan kitab suci agama Buddha.
Maka dari itu, mempelajari bahasa Pali akan sangat
berguna dalam memahami ajaran Buddha sebagaimana
yang dituliskan dalam kitab 7ipitaka. Kitab-kitab komentar
yang mendukung penjelasan Tipitaka, juga ditulis dalam
bahasa Pali. Oleh karena itu, sebagai umat Buddha,
alangkah baiknya kalau kita tahu sedikit-sedikit bahasa
Pali. Jadi ketika kita membaca teks-teks Pali dalam
Tipitaka atau buku paritta, paling tidak kita tahu sedikit-
sedikit artinya.

Buku Pali Primer karya Lily de Silva ini sengaja saya
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia karena saya rasa
ini akan sangat membantu khususnya orang-orang
Indonesia yang ingin untuk mempelajari bahasa Pali. Buku
ini adalah buku yang tepat bagi pemula, karena buku ini
membahas tata bahasa Pali secara bertahap dengan
penjelasan yang mendetail, sehingga memudahkan
pembacanya di dalam mempelajari tata bahasa Pali.

Di dalam menerjemahkan buku ini, saya menemui
beberapa kesulitan untuk menerjemahkan kata yang
sepadan dengan bahasa Indonesia. Jadi, mau tidak mau,
saya harus menggunakan kata-kata teknis yang mungkin
agak sulit diterima bagi pemula. Oleh karena itu, saya
menganjurkan untuk memahami kata-kata teknis tersebut



sebelum melanjutkan membaca. Saya juga menemukan
kendala bagaimana membedakan kalimat masa lampau
(past tense) dengan masa sekarang (present tense) di dalam
bahasa Indonesia. Alhasil saya memberikan tambahan
‘(masa lampau = ML)’ untuk mengindikasikan bahwa
kalimat tersebut adalah kalimat lampau.

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu menerbitkan buku ini,
terutama kepada Dhammavihart Buddhist Studies (DBS)
yang telah bersedia menerbitkan buku ini. Terima kasih
juga kepada Sayalay Khemafiani yang telah bersedia
meluangkan waktunya untuk membantu mengoreksi
kembali buku terjemahan ini.

Saya yakin buku ini akan sangat berguna di dalam
mempelajari tata bahasa Pali bagi para pemula. Semoga
semua makhluk hidup berbahagia.

Samanera Medhacitto

Bellanwila Rajamaha Viharaya
Boralesgamuwa, Sri Lanka
27 Juli 2017



Pendahuluan

Ini adalah buku yang sudah lama terlambat karena
guru Pali saya yang pertama, Pak Julius Berugoda
mengharapkan saya untuk menyusun seperti ini atau
menerjemahkan karya yang telah dia buat beberapa tahun
yang lalu ke dalam bahasa Inggris. Saya meminta maaf
karena saya tidak bisa menghadirkan Pali Primer ini saat
dia masih hidup, tetapi saya merasa menggugurkan sebuah
kewajiban yang besar bahkan sampai tahap akhir ini.

Saya tidak mengambil penghargaan atas metode
yang digunakan dalam buku ini, karena ini merupakan
pemikiran guru saya yang saya hormati. Ketika saya
pertama bertemu dengannya di tahun 1949, saya bertanya
kepadanya bagaimana kasus-kasus dalam bahasa Pali,
karena saya takut bahwa saya akan diharuskan mengingat
deklinasi-deklinasi dalam bahasa Latin. Beliau dengan
sangat bijaksana berkata bahwa tidak ada kasus-kasus.
Saya terkejut dan heran, dan memintanya untuk memulai
pelajaran secepatnya. Langsung saja kita belajar untuk
membuat kalimat-kalimat yang pelajaran demi pelajaran
menjadi semakin panjang, semakin menarik, dan kompleks.
Latihan-latithan ini sangat menyenangkan sehingga
membuat saya menyukai pelajaran Pali. Pak Berugoda
menyusun sebuah Tata Bahasa Pali dalam bahasa Sinhala
yang disebut Subhodhini untuk mengajari saya dan itu



terakhir kali diterbitkan di awal tahun 1950. Buku itu telah
lama dicetak, bahkan saya tidak punya foto kopinya.

Di awal tahun 1980, Pak Berugoda menyusun Tata
Bahasa Pali yang lain dalam bahasa Sinhala. Beliau berkata
bahwa ini adalah peningkatan dari Pali Subhodini, dan
mengharapkan saya untuk menerjemahkannya ke dalam
bahasa Inggris. Walau sudah diterjemahkan dengan
bantuan Prof. P.B. Meegaskumbura dari Departemen
Sinhala, saya tidak puas dengan penyusunan pelajaran-
pelajaran tersebut. Saya merasa bahwa peningkatan yang
dia buat dalam semangatnya adalah produktif -perhitungan.
Akan tetapi saya berat hati untuk menceritakannya dengan
terus terang. Buku tersebut tidak dapat diterbitkan karena
kurangnya dana.

Buku ini sepenuhnya usaha baru berdasarkan
prinsip ajaran tata bahasa yang sama melalui penyusunan,
penggunaan kosa kata yang semakin meluas, pemilihan
tipe-tipe dasar yang sering muncul dalam bahasa. Kasus-
kasus diperkenalkan satu demi satu hanya menggunakan
kata benda maskulin berakhiran —a di awalnya, dengan
latihan-latithan dalam formasi kalimat dengan masa
sekarang, orang ketiga, kata kerja tunggal dan jamak yang
kata dasarnya berakhiran —a. Bentuk-bentuk tata bahasa
seperti gerund / absolutive dan infinitif, yang sangat umum
dengan bahasa, dengan segera diperkenalkan agar siswa
mampu menyusun bentuk kalimat-kalimat panjang atau
yang kompleks. Sekali siswa mampu menguasai struktur
dasarnya, bentuk-bentuk lain tata bahasa dan sintaks yang
diajarkan satu demi satu, mengikuti prinsip bentuk-bentuk
pengenalan yang memiliki kesamaan dan keturunan dalam
morfologi bagi mereka yang sudah belajar. Terjemahan dari



dan ke bahasa Pali membentuk bagian integral dari setiap
pelajaran.

Buku ini dimaksudkan untuk para pemula dan
hanya memberi pengenalan-pengenalan tentang tata bahasa
Pali. Ini didesain sebagai fondasi yang cocok untuk karya
yang lebih lanjut seperti karya A.K. Warder “Introduction
to Pali”.

Saya telah menggambarkan dengan bebas kosa kata
yang dikumpulkan oleh Yang Mulia A.P. Buddhadatta
dalam ‘The New Pali Course Part I’, dan saya berhutang
budi kepadanya.

Saya mengucapkan terima kasih kepada guru saya
di kampus Prof. N.A. Jayawickrema, yang telah memeriksa
naskah pertama dengan sangat teliti dan membuat saran-
saran yang berarti.

Lily de Silva

Departemen Pali dan Buddhis Studi
Universitas Peradeniya, Sri Lanka
11 Desember 1991
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Pengenalan Alfabet Pali

Bahasa Pali tidak diketahui memiliki tulisan atau
huruf khusus sendiri. Di negara-negara di mana bahasa Pali
dipelajari, tulisan yang digunakan di negara-negara itu
digunakan juga untuk menulis bahasa Pali: di India
menggunakan Nagari, di Sri Lanka menggunakan Sinhala,
di Myanmar menggunakan Burma, dan di Thailand
menggunakan tulisan Kamboja. Pali Text Society, London,
menggunakan tulisan Roman dan sekarang telah mencapai
peredaran internasional.

Alfabet Pali terdiri dari 41 huruf, 8 vokal dan 33
konsonan.

Vokal
a,a,1,,u,0,¢,0

Konsonan
Garau k, kh, g, gh, nn
Palatal c, ch, j,jh, i
Serebral t,th, d, dh, n
Dental t, th, d, dh, n
Labial p, ph, b, bh, m

Beragam v, .,Lv,s,h, L m
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Vokal a, i, u adalah pendek; 2, 1, Gl adalah panjang; e,
o adalah setengah panjang. Mereka diucapkan pendek
sebelum konsonan rangkap, contohnya: metta, khetta,
kottha, sotthi; dan panjang sebelum konsonan tunggal,
contohnya: deva, send, loka, odana.

Cara Pengucapan

a diucapkan seperti u dalam kata cut (bahasa Inggris)

a diucapkan seperti a dalam kata father (bahasa Inggris)

i diucapkan seperti i dalam kata mill (bahasa Inggris)

1 diucapkan seperti ee dalam kata bee (bahasa Inggris)

u diucapkan seperti u dalam kata put (bahasa Inggris)

@i diucapkan seperti 0o dalam kata cool (bahasa Inggris)

k diucapkan seperti k dalam kata kite (bahasa Inggris)

g diucapkan seperti g dalam kata good (bahasa Inggris)

n diucapkan seperti ng dalam kata singer (bahasa Inggris)
¢ diucapkan seperti ch dalam kata church (bahasa Inggris)
j diucapkan seperti j dalam kata jam (bahasa Inggris)

i diucapkan seperti gn dalam kata signor (bahasa Inggris)
t diucapkan seperti t dalam kata hat (bahasa Inggris)

d diucapkan seperti d dalam kata good (bahasa Inggris)

n diucapkan seperti n dalam kata now (bahasa Inggris)

t diucapkan seperti th dalam kata thumb (bahasa Inggris)
d diucapkan seperti th dalam kata they (bahasa Inggris)

n diucapkan seperti n dalam kata now (bahasa Inggris)

p diucapkan seperti p dalam kata put (bahasa Inggris)

b diucapkan seperti b dalam kata but (bahasa Inggris)

m diucapkan seperti m dalam kata mind (bahasa Inggris)
y diucapkan seperti y dalam kata yes (bahasa Inggris)
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r diucapkan seperti r dalam kata right (bahasa Inggris)

1 diucapkan seperti I dalam kata light (bahasa Inggris)

v diucapkan seperti v dalam kata vine (bahasa Inggris)

s diucapkan seperti s dalam kata sing (bahasa Inggris)

h diucapkan seperti h dalam kata hot (bahasa Inggris)

1 diucapkan seperti 1 dalam kata light (bahasa Inggris)

m diucapkan seperti ng dalam kata sing (bahasa Inggris)
kh, gh, ch, jh, th, dh, ph, bh adalah bunyi konsonan
aspirasi yang harus diucapkan dengan sebuah nafas yang

terdengar.
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Pelajaran 1

Kosa Kata
Kata Benda (Nomina) Maskulin Berakhiran —a
Buddha / tathagata / sugata: Buddha

Manussa : orang, manusia
Nara / purisa : laki-laki, orang
Kassaka : petani
Brahmana : brahmana
Putta : putra

Matula : paman
Kumara : anak laki-laki
Vanija : pedagang
Bhupala : raja

Sahaya / sahayaka / mitta: teman

Kata kerja

Bhasati : berbicara

Pacati : memasak

Kasati : membajak

Bhurijati : makan

Sayati : tidur

Passati : melihat

Chindati : memotong, menebang
Gacchati : pergi

Agacchati  : datang
Dhavati : berlari
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Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus Nominatif: Akhiran kasus—o ditambahkan ke
kata nomina dasar untuk membentuk kasus nominatif
tunggal. Akhiran kasus—a ditambahkan ke kata
nomina dasar untuk membentuk kasus nominatif
jamak. Sebuah kata benda yang diubah demikian
digunakan sebagai subjek dari sebuah kalimat.

Tunggal

Nara + o = naro
Matula + o = matulo
Kassaka + o = kassako

Jamak

Nara + a = nara
Matula + a = matula
Kassaka + a = kassaka

Dalam kata kerja yang tertera di atas bhasa, paca,
kasa dll. adalah verba dasar dan —#i adalah masa
sekarang, orang ketiga, terminasi tunggal.

Masa sekarang, orang ketiga, jamak dibentuk dengan
menambahkan terminasi —n#i pada kata dasarnya.

Tunggal
1. Bhasati : Dia berbicara
2. Pacati : Dia memasak

3. Kasati : Dia membajak



Jamak
1. Bhasanti : Mereka berbicara
2. Pacanti  : Mereka memasak
3. Kasanti  : Mereka membajak

Contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal
1. Naro bhasati: Seseorang berbicara
2. Matulo pacati: Paman memasak
3. Kassako kasati: Petani membajak

Jamak
1. Nard bhasanti: Orang-orang berbicara
2. Matula pacanti: Paman-paman memasak
3. Kassakd kasanti: Para petani membajak

Latihan 1
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
1.  Bhupalo bhuifijati.
2.  Putta sayanti.
3. Vanija sayanti.
4. Buddho passati.
5. Kumaro dhavati.
6.  Matulo kasati.
7.  Brahmana bhasanti.
8.  Mitta gacchanti.
9.  Kassaka pacanti.
10. Manusso chindati.
11. Purisa dhavanti.
12.  Sahayako bhudjati.
13. Tathagato bhasati.
14. Naro pacati.
15. Sahaya kasanti.
16. Sugato agacchati.

15



Terjemahkan ke dalam bahasa Pali
Anak-anak berlari.

Paman melihat.

Buddha datang.

Para anak laki-laki makan.

Para pedagang pergi.

Seseorang tidur.

Para raja pergi.

Brahmana memotong.

A SN AR o e

Teman-teman berbicara.
Petani membajak.

—_— —
—_ O

Pedagang datang.
Anak-anak memotong.

—_
w N

Paman-paman berbicara.
Anak laki-laki berlari.
Teman berbicara.
Buddha melihat.

—
AR

-
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Pelajaran 2

Kosa Kata
Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Dhamma : ajaran, kebenaran

Bhatta : makanan
Odana : nasi, beras
Gama : desa
Suriya : matahari

Canda : bulan
Kukkura / sunakha / sona: anjing

Vihara : wihara
Patta : mangkuk
Avata : lubang
Pabbata  : gunung
Yacaka : pengemis
Sigala : serigala

Rukkha : pohon

Kata Kerja

Harati : membawa, mengambil
Aharati  : membawa

Aruhati  : mendaki, menaiki, memanjat
Oruhati  : turun

Yacati : meminta

Khanati  : menggali
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Vijjhati : menembak, memanah
Paharati  : memukul

Rakkhati  : melindungi

Vandati  : bersujud, menghormat

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus akusatif: Akhiran kasus-m ditambahkan ke
kata nomina dasar untuk membentuk akusatif
tunggal. Akhiran kasus-e ditambahkan ke kata
nomina dasar untuk membentuk akusatif jamak.
Sebuah kata benda yang diubah demikian digunakan
sebagai objek dari sebuah kalimat. Arah tujuan suatu
pergerakan juga ditunjukkan oleh kasus akusatif.

Tunggal

Nara + m= naram
Matula + m = matulam
Kassaka + m = kassakam

Jamak

Nara + e = nare
Matula + e = matule
Kassaka + e = kassake

Contoh dalam Formasi Kalimat

Tunggal

1. Putto naram passati: putra melihat seseorang.

2. Brahmano matulam rakkhati: brahmana
melindungi paman.

3. Vanijo kassakam paharati: pedagang memukul
petani.
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Jamak

1. Putta nare passanti: putra-putra melihat orang-
orang.

2. Brahmanda matule rakkhanti: para brahmana
melindungi para paman.

3. Vanija kassake paharanti: para pedagang

memukul para petani.

Latihan 2
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.  Tathagato dhammam bhasati.
2. Brahmana odanam bhuiijanti.
3. Manusso suriyam passati.

4.  Kumara sigale paharanti.

5. Yacaka bhattam yacanti.

6.  Kassaka avate khananti.

7. Mitto gamam agacchati.

8.  Bhipalo manusse rakkhati.
9.  Putta pabbatam gacchanti.
10. Kumaro Buddham vandati.
11. Vanija patte aharanti.

12.  Puriso viharam gacchati.

13.  Kukkura pabbatam dhavanti.
14. Sigala gamam agacchanti.
15. Brahmana sahayake aharanti.
16. Bhupala sugatam vandanti.
17. Yacaka sayanti.

18. Mitta sunakhe haranti.

19. Putto candam passati.

20. Kassako gamam dhavati.

21. Vanija rukkhe chindanti.
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22.
23.
24.
25.

Naro sigalam vijjhati.
Kumaro odanam bhuiijati.
Yacako sonam paharati.
Sahayaka pabbate aruhanti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

A SR ISRl ol

—_— —
—_ O

[\NO T NG TN N Y NG Yy Sy GO Gy G VG U S g sy
el el A o L e

RN
AE

Orang-orang pergi ke wihara.

Para petani mendaki gunung.

Brahmana memakan nasi.

Buddha melihat anak-anak laki-laki.
Paman-paman mengambil mangkuk-mangkuk.
Putra melindungi anjing.

Raja bersujud kepada Buddha.
Pedagang membawa anak laki-laki.
Teman-teman menghormat kepada brahmana.
Para pengemis meminta nasi.

Para pedagang menembak serigala.
Para anak laki-laki mendaki gunung.
Petani berlari ke desa.

Pedagang memasak nasi.

Putra-putra menghormat kepada paman.
Para raja melindungi orang-orang.
Buddha datang ke wihara.

Orang-orang turun.

Para petani menggali lubang-lubang.
Pedagang berlari.

Anjing melihat bulan.

Para anak laki-laki memanjat pohon.
Brahmana membawa mangkuk.

Pengemis tidur.
Raja melihat Buddha.



Kosa Kata
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Pelajaran 3

Kata Benda Maskulin Berakhiran —a

Ratha
Sakata
Hattha
Pada
Magga
Dipa
Savaka
Samana
Sagga
Assa
Miga
Sara
Pasana
Kakaca
Khagga
Cora

Pandita

: kendaraan, kereta
: kereta

: tangan

: kaki

: jalan

: pulau, lampu

: murid

: petapa, bhikkhu

: surga

: kuda

: rusa

: anak panah

: batu

: gergaji

: pedang

: pencuri

: bijaksanawan, orang bijaksana

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus instrumental: Akhiran kasus—ena ditambahkan

ke kata nomina dasar untuk membentuk instrumental
tunggal. Akhiran kasus-ehi ditambahkan ke kata
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nomina dasar untuk membentuk instrumental jamak;
-ebhi adalah bentuk lain akhiran kasus yang
terkadang ditambahkan. Sebuah kata benda yang
diubah demikian menunjukkan gagasan ‘“oleh”,
“dengan” atau “melalui”.

Tunggal

1. Nara + ena = narena (oleh seseorang)
2. Matula + ena = matulena (dengan paman)
3. Kassaka + ena = kassakena (melalui petani)

Jamak

1. Nara + ehi = narehi (narebhi) (oleh orang-
orang)

2. Matula + ehi = matulehi (matulebhi) (dengan
paman-paman)

3. Kassaka + ehi = kassakehi (kassakebhi) (melalui
petani-petani)

Saddhim | saha yang berarti “dengan” juga
digunakan dengan kasus instrumental (kasus
komitatif). Mereka tidak biasa digunakan dengan
kata benda yang mengacu kepada barang-barang.

Contoh dalam Formasi Kalimat

Tunggal

1. Samano narena saddhim gamam gacchati:
bhikkhu pergi ke desa bersama dengan seseorang.

2. Putto matulena saha candam passati: putra
melihat bulan dengan pamannya.

3. Kassako kakacena rukkham chindati: petani
memotong pohon dengan sebuah gergaji.
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Jamak

1. Samand narehi saddhim gamam gacchanti: para
bhikkhu pergi ke desa bersama dengan orang-
orang.

2. Putta matulehi saha candam passanti: para putra
melihat bulan dengan paman-paman.

3. Kassaka kakacehi rukkhe chindanti: para petani
memotong pohon-pohon dengan gergaji-gergaji.

Latihan 3
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
Buddho savakehi saddhim viharam gacchati.
Puriso puttena saha dipam dhavati.
Kassako sarena sigalam vijjhati.
Brahmana matulena saha pabbatam aruhanti.
Putta padehi kukkure paharanti.
Matulo puttehi saddhim rathena gamam
agacchati.
7. Kumara hatthehi patte aharanti.
8 Coro maggena assam harati.
9.  Kassako avatam oruhati.
10. Bhiipala panditehi saha samane passanti.
11. Pandito bhupalena saha Tathagatam vandati.
12. Putta sahayena saddhim odanam bhufijanti.
13.  Vanijo pasanena migam paharati.
14. Sunakha padehi avate khananti.
15. Brahmano puttena saha suriyam vandati.
16. Kassako sonehi saddhim rukkhe rakkhati.
17. Sugato savakehi saha viharam agacchati.
18. Yacako pattena bhattam aharati.
19. Pandita saggam gacchanti.
20. Kumara assehi saddhim gamam dhavanti.

Sk W=
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21.
22.
23.
24.
25.

Coro khaggena naram paharati.

Vanijo sakatena dipe aharati.

Assa maggena dhavanti.

Sigala migehi saddhim pabbatam dhavanti.
Bhiipalo panditena saha manusse rakkhati.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.
2.

10.

I1.
12.

13.

Petapa melihat Buddha dengan temannya.
Murid-murid pergi ke wihara bersama dengan
Buddha.

Kuda berlari ke gunung dengan anjing-anjing.
Anak laki-laki memukul lampu dengan sebuah
batu.

Para pedagang menembak rusa dengan anak-
anak panah.

Para petani menggali lubang-lubang dengan
tangan-tangan mereka.

Para anak laki-laki pergi ke wihara dengan
kereta bersama dengan paman-paman mereka.
Brahmana memasak nasi dengan temannya.
Raja melindungi pulau dengan orang-orang
bijaksana.

Para raja menghormat kepada para bhikkhu
bersama dengan putra-putra mereka.

Para pencuri membawa kuda-kuda ke pulau.
Murid-murid mendaki gunung dengan orang-
orang.

Para pedagang memotong pohon-pohon
dengan para petani.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.
25.

25

Pengemis menggali sebuah lubang dengan
seorang temannya.

Brahmana melihat bulan bersama dengan para
pamannya.

Pencuri memukul kuda dengan sebuah pedang.
Putra membawa nasi di sebuah mangkuk.

Para anak laki-laki berlari ke gunung bersama
dengan anjing-anjing mereka.

Para pedagang datang ke desa dengan kereta
bersama dengan para petani.

Paman-paman datang ke wihara dengan kereta
bersama dengan para putra mereka.
Serigala-serigala berlari ke gunung melalui
jalan.

Anjing-anjing menggali lubang-lubang dengan
kaki-kakinya.

Seseorang membawa gergaji di tangannya.
Para petapa pergi ke surga.

Buddha datang ke desa bersama dengan murid-
muridnya.

>
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Pelajaran 4

Kosa Kata

Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Dhivara : nelayan
Maccha : ikan

Pitaka : keranjang
Amacca : menteri
Upasaka : umat awam
Pasada : istana
Daraka : anak

Sataka : kain, pakaian
Rajaka : pencuci
Sappa : ular

Pariha : pertanyaan
Suka | suva : burung beo
Sopana : tangga

Sukara | varaha: babi

Kata Kerja

Patati : jatuh

Dhovati : mencuci
Icchati : berharap, ingin
Dasati : menggigit

Pucchati : bertanya
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Pakkosati  : memanggil, memerintahkan
Khadati : makan

Hanati : membunuh

Otarati : turun

Nikkhamati : keluar, meninggalkan

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a

Kasus ablatif: Akhiran kasus—a / -mha / -sma
ditambahkan ke kata nomina dasar untuk membentuk
ablatif tunggal. Akhiran kasus-ehi ditambahkan ke
kata nomina dasar untuk membentuk ablatif jamak;
-ebhi adalah akhiran kasus lain yang juga digunakan.

Tunggal

1. nara + a/mha / sma = narda / naramha / narasma
(dari seseorang)

2. matula + a / mha / sma = matula / matulamha /
matulasma (dari paman)

3. kassaka + a/mha /sma = kassaka / kassakamha /

kassakasmd (dari petani)

Jamak

1. nara + ehi = narehi (narebhi) (dari orang-orang)

2. matula + ehi = matulehi (matulebhi) (dari paman-
paman)

3. kassaka + ehi = kassakehi (kassakebhi) (dari para

petani)

Contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1. Ydacako naramha bhattam yacati: pengemis
meminta makanan dari seseorang.

2. Putto matulamha paiiham pucchati: putra
mengajukan pertanyaan dari paman.
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3. Kassako rukkhasma patati: petani jatuh dari
pohon.

Jamak

1. Yacaka narehi bhattam ydcanti: para pengemis
meminta makanan dari orang-orang.

2. Putta matulehi paiithe pucchanti: para putra
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari paman-
paman.

3. Kassaka rukkhehi patanti: para petani jatuh dari
pohon-pohon.

Latihan 4
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

Cora gamamha pabbatam dhavanti.

Darako matulasma odanam yacati.

Kumaro sopanamha patati.

Matula satake dhovanti.

Dhivara pitakehi macche aharanti.

Upasaka samanehi saddhim viharasma
nikkhamanti.

7.  Brahmano kakacena rukkham chindati.

8.  Kumara mittehi saha bhiipalam passanti.

9.  Vanijo assena saddhim pabbatasma oruhati.
10. Yacako kassakasma sonam yacati.

11. Sappa pabbatehi gamam otaranti.

12.  Amacca sarehi mige vijjhanti.

13. Coro gamamha sakatena satake harati.

14. Bhupalo amaccehi saddhim rathena pasadam
agacchati.

AN



15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
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Sukara padehi avate khananti.

Kumaro sahayakehi saha satake dhovati.
Samana gamamha upasakehi saddhim
nikkhamanti.

Kukkuro pitakamha maccham khadati.
Mitto puttamha sunakham yacati.
Buddho savake pucchati.

Amacca panditehi pafihe pucchanti.
Rajako sahayena saha satakam dhovati.
Maccha pitakamha patanti.

Cora pasanehi varahe paharanti.
Amacco pasadamha suvam aharati.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.
2.

A S I

11.

Kuda-kuda berlari dari desa menuju gunung.
Para pedagang datang dari pulau ke wihara
dengan para umat awam.

Para pencuri menembak babi-babi dengan
anak-anak panah.

Umat awam bertanya tentang Dhamma dari
petapa.

Seorang anak jatuh dari batu dengan
temannya.

Seekor anjing menggigit seorang anak.

Para menteri keluar dari istana dengan raja.
Seseorang membawa seekor rusa dari pulau.
Petani turun dari pohon.

Anjing-anjing berlari sepanjang jalan dengan
kuda-kuda.

Para anak laki-laki mengambil lampu-lampu
dari para pedagang.
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12.
13.

14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.

23.

24.

25.

26.
27.

28.

29.
30.

Pencuri turun dari tangga.

Para pedagang membawa burung-burung beo
dari gunung-gunung.

Seekor kuda memukul ular dengan kakinya.
Paman, dengan teman-temannya, melihat para
petapa dari gunung-gunung.

Para pedagang membawa kuda-kuda menuju
istana dari sebuah pulau.

Seorang menteri menanyai seorang pencuri.
Petani makan nasi bersama dengan nelayan.
Seorang anak jatuh dari tangga.

Seorang nelayan mendaki gunung bersama
dengan pamannya.

Pencuri tidur bersama dengan anjingnya.
Raja melindungi pulau-pulau bersama dengan
para menterinya.

Raja menghormat kepada Buddha dari
istananya.

Seorang laki-laki membunuh seekor ular
dengan sebuah pedang.

Para nelayan membawa ikan menuju desa di
kereta-kereta.

Babi-babi berlari dari desa menuju gunung.
Para umat awam mengajukan beberapa
pertanyaan kepada seorang bijaksanawan.
Anak laki-laki membawa seekor burung beo
dari pohon.

Para bijaksanawan pergi ke wihara.
Murid-murid pergi melalui jalan menuju desa.
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Pelajaran 5

Kosa Kata

Kata Benda Maskulin Berakhiran —a

Tapasa

Acariya
Vejja
Stha
Luddaka
Aja

Vanara / makkata
: keuntungan
: kasur

: cangkul

Labha
Maiica
Kuddala

Kata Kerja

Rodati
Hasati
Labhati
Pavisati
Dadati
Adadati
Kilati
Nahdayati
Akaddhati
Pajahati

: petapa (petapa pengikut ajaran

lain / bukan petapa Buddhis)

: guru
: dokter

: singa

: pemburu
: kambing

monyet

: menangis

: tertawa

: mendapat, menerima

: masuk

: memberi

: mengambil

: bermain

: mandi

: menarik, menyeret

: melepaskan, meninggalkan
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2. Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a

Kasus datif: Akhiran kasus—aya / -ssa ditambahkan
ke kata nomina dasar untuk membentuk datif tunggal.

Akhiran kasus-anam ditambahkan ke kata nomina
dasar untuk membentuk datif jamak.
Tunggal

1.

2.

3.

Nara + aya/ ssa = naraya / narassa (untuk atau
kepada seseorang)

Matula + aya / ssa = matulaya / matulassa
(untuk atau kepada paman)

Kassaka + aya / ssa = kassakaya / kassakassa
(untuk atau kepada petani)

Jamak

1.

2.

3.

Nara + anam = naranam (untuk atau kepada
orang-orang)

Matula + anam = matulanam (untuk atau kepada
paman-paman)

Kassaka + anam = kassakanam (untuk atau
kepada para petani)

3. Contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1.

Dhivaro naraya maccham aharati: seorang
nelayan membawa seekor ikan untuk seseorang.

. Putto matulassa odanam dadati: putra

memberikan nasi kepada paman.

. Vanijo kassakassa ajam dadati: pedagang

memberikan seekor kambing kepada petani.

Jamak

1.

Dhivara naranam macche aharanti: para nelayan
membawa ikan-ikan untuk orang-orang.
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2. Putta matulanam odanam dadanti: para putra
memberikan nasi kepada paman-paman.

3. Vanija kassakanam aje dadanti: para pedagang
memberikan kambing-kambing kepada para
petani.

Latihan 5
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
Vanijo rajakassa satakam dadati.
Vejjo acariyassa dipam aharati.
Miga pasanamha pabbatam dhavanti.
Manussa Buddhehi dhammam labhanti.
Puriso vejjaya sakatam akaddhati.
Darako hatthena yacakassa bhattam aharati.
Yacako acariyaya avatam khanati.
Rajako amaccanam satake dadati.
Brahmano savakanam maifice aharati.
0. Vanaro rukkhamha patati, kukkuro vanaram
dasati.
11. Dhivara pitakehi amaccanam macche aharanti.
12.  Kassako vanijaya rukkham chindati.
13. Coro kuddalena acariyaya avatam khanati.
14.  Vejjo puttanam bhattam pacati.
15. Tapaso luddakena saddhim bhasati.
16. Luddako tapasassa dipam dadati.
17. Stha mige hananti.
18. Makkato puttena saha rukkham aruhati.
19. Samana upasakehi odanam labhanti.
20. Daraka rodanti, kumaro hasati, matulo
kumaram paharati.
21. Vanara pabbatamha oruhanti, rukkhe aruhanti.
22. Cora ratham pavisanti, amacco ratham
pajahati.

200NN bk WD -
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23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Acariyo darakaya rukkhamha sukam aharati.
Luddako pabbatasma ajam akaddhati.
Tapaso pabbatamha stham passati.

Vanija kassakehi 1abham labhanti.

Luddako vanijanam varahe hanati.

Tapaso acariyamha paiihe pucchati.

Putto maficamha patati.

Kumara sahayakehi saddhim nahayanti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

10.
I1.

12.

Para pedagang membawa kuda-kuda untuk
para menteri.

Pemburu membunuh seekor kambing untuk
pedagang.

Seseorang memotong pohon-pohon dengan
gergaji untuk petani.

Rusa berlari dari singa.

Raja menghormat Buddha bersama dengan
para umat awam.

Para pencuri berlari dari desa-desa menuju
gunung-gunung.

Pencuci mencuci kain-kain untuk raja.
Nelayan membawa ikan-ikan dalam
keranjang-kerajang untuk para petani.

Guru memasuki wihara, melihat para bhikkhu.
Ular menggigit kera.

Para anak laki-laki menyeret kasur untuk
brahmana.

Para pencuri masuk istana bersama dengan
orang-orang.



13.

14.
15.

16.
17.
18.

19.
20.

21.

22.
23.

24.
25.

26.
27.

28.
29.

30.
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Para petani mendapatkan ikan-ikan dari para
nelayan.

Babi-babi pergi dari pulau menuju gunung.
Raja meninggalkan kerajaan, putra memasuki
wihara.

Singa tidur, kera-kera bermain.

Guru melindungi putra-putranya dari anjing.
Para pemburu menembak singa dengan anak-
anak panah untuk para menteri.

Anak-anak menginginkan nasi dari paman.
Dokter memberikan sebuah kain untuk petapa
(bukan buddhis).

Pedagang membawa seekor kambing dengan
kereta untuk guru.

Putra-putra melihat bulan dari gunung.
Bijaksanawan mendapatkan keuntungan dari
Dhamma.

Monyet-monyet meninggalkan desa.

Putra membawa seekor burung beo untuk
temannya dari gunung.

Dokter memasuki wihara.

Serigala berlari dari desa menuju gunung
melalui jalan.

Kereta terjatuh di jalan, anak menangis.
Para menteri naik tangga, dokter turun dari
tangga.

Para bijaksanawan bertanya pertanyaan dari
Buddha.
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Pelajaran 6

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus genetif: infleksi dari kasus genetif adalah sama
dengan kasus datif. Akhiran kasus—ssa ditambahkan
ke kata nomina dasar untuk membentuk genetif
tunggal. Akhiran kasus-anam ditambahkan ke kata
nomina dasar untuk membentuk genetif jamak.

Tunggal

1. Nara + ssa = narassa (miliknya seseorang)

2. Matula + ssa = matulassa (miliknya paman)
3. Kassaka + ssa = kassakassa (miliknya petani)

Jamak

1. Nara + anam = naranam (miliknya orang-orang)

2. Matula + anam = matulanam (miliknya paman-
paman)

3. Kassaka + anam = kassakanam (miliknya para

petani)

Contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1. Narassa putto bhattam yacati: putranya
seseorang meminta nasi.
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2. Matulassa sahayako ratham dharati: temannya

paman membawa kendaraan.

3. Kassakassa sitkaro dipam dhavati: babinya

petani berlari ke pulau.

Jamak

1.

Naranam putta bhattam yacanti: para putranya

orang-orang meminta makanan.

. Matulanam sahayakd rathe aharanti: teman-
temannya para paman membawa kendaraan-
kendaraan.

. Kassakanam siikara dipe dhavanti: babi-babinya

para petani berlari menuju pulau-pulau.

Latihan 6

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

A

Kassakassa putto vejjassa sahayena saddhim
agacchati.

Brahmanassa kuddalo hatthamha patati.
Miga avatehi nikkhamanti.

Vanijanam assa kassakassa gamam dhavanti.
Matulassa mitto Tathagatassa savake vandati.
Amacco bhiipalassa khaggena sappam
paharati.

Vanija game manussanam pitakehi macche
aharanti.

Coro vejjassa sakatena mittena saha gamamha
nikkhamati.

Upasakassa putta samanehi saha viharam
gacchanti.



10.
I1.
12.
13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

25.
26.

27.

28.

29.
30.
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Yacako amaccassa satakam icchati.

Mittanam matula tapasanam odanam dadanti.
Dhivarassa kakacena coro kukkuram paharati.
Bhiipalassa putto amaccassa assam aruhati.
Panditassa putta Buddhassa savakena saha
viharam pavisanti.

Suriyo manusse rakkhati.

Vejjassa sunakho acariyassa sopanamha patati.
Rajaka rukkhehi oruhanti.

Yacakassa daraka rodanti.

Luddakassa putta corassa darakehi saddhim
kilanti.

Tapaso Tathagatassa savakanam odanam
dadati.

Samana acariyassa hatthena satake labhanti.
Coro vanijassa sahayakasma assam yacati.
Upasaka Tathagatassa savakehi pafihe
pucchanti.

Pasanamha migo patati, luddako hasati,
sunakha dhavanti.

Vejjassa patto puttassa hatthamha patati.
Kumaro matulanam puttanam hatthena
odanam dadati.

Sara luddakassa hatthehi patanti, miga
pabbatam dhavanti.

Bhiipalassa putto amaccehi saddhim
pasadasma oruhati.

Vejjassa sono kassakassa sukaram dasati.
Dhivaro manussanam macche aharati, labham
labhati.
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Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

Para putranya brahmana mandi dengan
putranya menteri.

Temannya paman memasak nasi dengan
putranya petani.

Nelayan membawa ikan ke istananya raja.
Raja memanggil putra-putranya para menteri
dari istana.

Keretanya pedagang jatuh dari gunung.

Para menterinya raja keluar dari istana dengan
kuda-kuda.

Dokternya brahmana memberikan kain-kain
kepada para petapa (bukan buddhis).
Anjing-anjingnya pemburu berlari dari gunung
menuju desa.

Pedagang membawa sebuah kasur untuk
anaknya dokter.

Rusa berlari dari gunung menuju desa.
Anaknya guru jatuh dari pohon miliknya
petani.

Anjing makan ikan dari keranjangnya nelayan.
Murid-murid Buddha pergi dari wihara
menuju gunung.

Pemburu membunuh seekor babi dengan
sebuah anak panah untuk teman-temannya
menteri.

Anak mendapatkan sebuah lampu dari tangan-
tangannya guru.

Gurunya dokter memanggil pamannya seorang
anak.



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Anak laki-laki membawa nasi di dalam sebuah
mangkuk untuk bhikkhu.

Orang-orang pergi ke desanya para umat
awam.

Babi-babi berlari dari serigala-serigala.
Monyet-monyet bermain dengan rusa-rusa.
Bijaksanawan datang ke pulaunya raja dengan
para pedagang.

Anak-anaknya petani pergi ke gunung dengan
kereta-kereta milik paman-paman.

Kain-kain jatuh dari kereta-kereta milik para
pedagang.

Petapa mendapatkan sebuah mangkuk dari
tangan-tangannya raja.

Pencuci membawa kain-kain untuk pamannya
seseorang.

Para menterinya raja makan nasi bersama
dengan teman-temannya guru.

Para bijaksanawan melindungi pulau-pulaunya
para raja dari para pencuri.

Anak-anak laki-laki membawa keranjang-
keranjang untuk para nelayan dari para petani.
Kudanya petani menyeret kendaraannya
dokter dari jalan.

Para bhikkhu memasuki desanya seorang guru.






Kosa Kata
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Pelajaran 7

Kata Benda Maskulin Berakhiran —a

Navika
Akasa
Samudda
Deva / sura
Loka
Aloka
Sakuna
Kaka
Nivasa
Sappurisa
Asappurisa
Kaya

Diita

Gona

Kata Kerja
Ahindati
Carati
Nisidati
Sannipatati
Viharati
Vasati

: pelaut

: langit, angkasa
: samudra, laut
: dewa

: dunia

: cahaya

: burung

: burung gagak
: rumah

: orang baik

: orang jahat

: tubuh
:utusan

: sapi

: mengembara, berkeliaran
: berjalan

: duduk

: berkumpul

: tinggal

: tinggal
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Jivati : hidup, tinggal
Titthati : berdiri

Uppatati : terbang, melompat
Tarati : menyeberang (air)
Uttarati : keluar (dari air)
Pasidati : senang, gembira

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus lokatif: Akhiran kasus—e / -mhi / -smim
ditambahkan ke kata nomina dasar untuk membentuk
lokatif tunggal. Akhiran kasus-esu ditambahkan ke
kata nomina dasar untuk membentuk lokatif jamak.

Tunggal

1. Nara + e/ mhi / smim = nare, naramhi,
narasmim (dalam, di atau pada seseorang)

2. Matula + e / mhi / smim = matule, matulamhi,
matulasmim (dalam, di atau pada paman)

3. Kassaka + e/ mhi/ smim = kassake, kassakamhi,
kassakasmim (dalam, di atau pada petani)

Jamak

1. Nara + esu = naresu (dalam, di atau pada orang-
orang)

2. Matula + esu = matulesu (dalam, di atau pada
paman-paman)

3. Kassaka + esu = kassakesu (dalam, di atau pada

para petani)

Contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal
1. Sappo narasmim patati: ular jatuh di seseorang.
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2. Putto matulamhi pasidati: putra senang pada
paman.

3. Vanijo kassakasmim pasidati: pedagang senang
pada petani.

Jamak

1. Sappd naresu patanti: ular-ular jatuh di orang-
orang.

2. Putta matulesu pasidanti: para putra senang pada
paman-paman.

3. Vanija kassakesu pasidanti: para pedagang senang
pada para petani.

Latihan 7
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
1.  Brahmano sahayakena saddhim rathamhi

nisidati.

Asappurisa corehi saha gamesu caranti.

Vanijo kassakassa nivase bhattam pacati.

Bhiipalassa amacca dipesu manusse rakkhanti.

Sugatassa savaka viharasmim vasanti.

Makkato rukkhamha avatasmim patati.

Suriyassa aloko samuddambhi patati.

Kassakanam gona game ahindanti.

Vejjassa darako maficasmim sayati.

0. Dhivara samuddamha pitakesu macche

aharanti.

11.  Stho pasanasmim titthati, makkata rukkhesu
caranti.

12. Bhipalassa diito amaccena saddhim
samuddam tarati.

=0 0 NG A LN
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13.
14.

15.

16.

17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.

30.

Manussa loke jivanti, deva sagge vasanti.
Miga pabbatesu dhavanti, sakuna akase
uppatanti.

Amacco khaggam bhiipalassa hatthamha
adadati.

Acariyo matulassa nivase maficamhi puttena
saha nisidati.

Tapasa pabbatamhi viharanti.

Upasaka samanehi saddhim vihare
sannipatanti.

Kaka rukkhehi uppatanti.

Buddho dhammam bhasati, sappurisa
Buddhambhi pasidanti.

Asappuriso khaggena navikassa diitam
paharati.

Puriso sarena sakunam vijjhati, sakuno
rukkhamha avatasmim patati.

Manussa suriyassa alokena lokam passanti.
Kassakassa gona magge sayanti.

Gonassa kayasmim kako titthati.

Miga dipasmim pasanesu nisidanti.

Sakuno navikassa hatthamha avatasmim
patati.

Sappuriso navikena saha samuddamha uttarati.
Kuddalo luddakassa hatthamha avatasmim
patati.

Suriyassa alokena cando bhasati (bersinar).

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.
2.

Singa berdiri di atas batu di gunung.
Para pencuri masuk rumahnya guru.



10.
11.
12.

13.

14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.

21.
22.

23.
24.
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Anak-anak berlari dari jalan menuju laut
dengan teman-teman.

Sapi-sapinya paman mengembara di jalan.
Burung-burung hinggap di pohon.

Sapi menendang (memukul) kambing dengan
kakinya.

Serigala-serigala tinggal di gunung.

Raja menghormat kaki-kaki Buddha dengan
para menterinya.

Paman tidur di atas kasur dengan putranya.
Nelayan makan nasi di rumahnya petani.
Kuda-kudanya raja tinggal di pulau.

Orang baik membawa sebuah lampu untuk
petapa (bukan buddhis).

Dokter membawa sebuah kain ke rumahnya
guru.

Monyet bermain dengan anjing di atas batu.
Kain jatuh dari tubuhnya petani.

Pemburu membawa anak-anak panah di dalam
keranjang.

Murid-murid Buddha berkumpul di wihara.
Pencuci mencuci kain-kain milik para menteri.
Burung-burung terbang di angkasa.

Orang baik datang dari laut bersama dengan
para pelaut.

Dewa-dewa senang pada para murid Buddha.
Para pedagang menyeberangi laut dengan para
pelaut.

Orang baik melindungi anjing dari ular.
Burung-burung gagak terbang dari pohon-
pohon di gunung.
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25.

26.

27.
28.
29.
30.

Babi menarik seekor ikan dari keranjangnya
nelayan.

Cahaya matahari jatuh di atas orang-orang di
dunia.

Para dewa pergi melalui angkasa.

Anak-anak bermain dengan anjing di jalan.
Orang jahat menarik seekor monyet dari pohon.
Utusan raja turun dari kuda.
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Pelajaran 8

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
Kasus vokatif: kata nomina dasar yang tidak diubah
digunakan sebagai vokatif tunggal. Akhiran kasus —a
ditambahkan untuk membentuk vokatif jamak.

Tunggal

1. Nara (wahai seseorang)
2. Matula (wahai paman)
3. Kassaka (wahai petani)

Jamak

1. Nara + a = nara (wahai orang-orang)
2. Matula + a = matula (wahai paman-paman)
3. Kassaka + a = kassaka (wahai para petani)

Paradigma Penuh dari Deklinasi Kata Benda
Maskulin Berakhiran —a

Nara: seseorang

Tunggal Jamak
Nom. | naro nara
Acc. | naram nare
Ins. | narena narehi (narebhi)
Abl. | nara, naramha, narehi (narebhi)
narasma
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Dat. | naraya, narassa naranam

Gen. | narassa naranam

Loc. | nare, naramhi, naresu
narasmim

Voe. | Nara nara

Deklinasi Kata Benda Netral Berakhiran —a

Phala: buah
Tunggal Jamak
Nom. | phalam phala, phalani
Acc. | phalam phale, phalani
Voc. | phala phalani

Sisanya sama dengan deklinasi kata benda maskulin
berakhiran —a.

Kosa Kata

Kata Benda Netral Berakhiran —a
Nayana / locana : mata

Udaka / jala : air

Araifia /vana  : hutan

Puppha / kusuma : bunga

Geha / ghara : rumah

Asana : tempat duduk
Panna : daun

Tina : rumput

Khira : susu

Nagara : kota

Uyyana : taman

Khetta : sawah

Bhanda : barang, benda

Sila : moralitas, tata susila

Dana : dana, derma
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Ripa : objek, bentuk, rupa
Dvara : pintu

Vattha : pakaian

Kata Kerja

Vivarati : membuka

Naccati : menari

Nikkhipati : menaruh

Utthahati : bangun

Phusati : menyentuh

Anusasati : mengajar

Ovadati : menasihati

Samharati : mengumpulkan
Asificati : menaburkan, memerciki
Akkosati : mencerca, memarahi, membentak
Bhindati : memecah

Pibati / pivati ~ : minum

Latihan 8

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.
2.

S 02X NN AW

Upasako pupphani aharati.

Arafifie miga vasanti, rukkhesu makkata
caranti.

Gona tinam khadanti.

Manussa nayanehi passanti.

Samano viharasmim asane nisidati.
Rukkhamha pannani patanti.

Vanija gamamha khiram nagaram haranti.
Bhiipalo kumarena saddhim uyyane carati.

Kassako khettamhi kuddalena avate khanati.

Matulo puttassa bhandani dadati.
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11.

12.
13.
14.

15.

16.

17.
18.

19.
20.
21.

22.
23.
24.

25.
26.
27.
28.
29.
30.

Upasaka samananam danam dadanti, silani
rakkhanti.

Daraka mittehi saddhim udakasmim kilanti.
Kassaka vanijehi vatthani labhanti.

Kumaro uyyanamha matulassa kusumani
aharati.

Brahmanassa aja gonehi saha vane ahindanti,
tinani khadanti.

Stho vanasmim rukkhamile (at the foot of a
tree) nisidati.

Rajaka udakena asanani dhovanti.

Amacco diitena saddhim rathena arafifiam
pavisati.

Yacakassa putto udakena pannani dhovati.
Vanija bhandani nagaramha gamam aharanti.
Tathagatassa savaka asappurisanam putte
anusasanti.

Upasaka udakena pupphani asificanti.
Kumaro pattam bhindati, matulo akkosati.
Luddakassa putto migassa kayam hatthena
phusati.

Gono khette pasanamha utthahati.

Rajakassa putto satake maficasmim nikkhipati.
Sugatassa savako viharassa dvaram vivarati.
Vejjassa daraka gehe naccanti.

Pandito asappurisam ovadati.

Coro acariyassa sakatam pabbatasmim
pajahati.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

Anak-anak bermain di air dengan anjing.

2. Orang jahat mematahkan daun-daun dari pohon.



10.

I1.

12.

13

14.

15.
16.

17.
18.
19.

20.
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Para raja pergi ke taman bersama dengan para
menteri dengan kendaraan-kendaraan.

Para pedagang keluar dari kota dengan barang-
barang.

Orang baik memberikan derma makanan kepada
para bhikkhu.

Murid-murid Buddha berkumpul di taman
dengan para umat awam.

Pencuri turun dari pohon di dalam hutan.
Orang-orang jahat memukul monyet-monyet di
atas pohon-pohon dengan batu-batu.

Kudanya dokter memakan rumput dengan sapi di
jalan.

Serigala-serigala tinggal di hutan-hutan, anjing-
anjing tinggal di desa-desa.

Para brahmana duduk di tempat-tempat duduk di
rumahnya orang bijaksana.

Pelaut membuka pintu rumahnya.

. Putra-putra dari para nelayan menari dengan

teman-teman di taman.

Pedagang menaruh ikan-ikan di keranjang-
keranjang.

Dunia mendapatkan cahaya dari matahari.

Para pelaut bangun dari tempat-tempat duduk
mereka.

Temannya dokter menyentuh tubuhnya anjing
dengan kakinya.

Buddha menasihati murid-muridnya di wihara.
Para anak laki-laki mengumpulkan bunga-bunga
dari taman, para umat awam menyiraminya
dengan air.

Burung beo terbang ke angkasa dari rumahnya
pelaut.
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21.

22.

23.
24.

25.

26.

27.
28.

29.

30.

Pencuri memotong pohon dengan sebuah gergaji,
petani memarahinya.

Bijaksanawan menasihati pedagang, pedagang
bergembira dengan bijaksanawan.

Utusan raja datang dari laut dengan pelaut.

Para pedagang membawa pakaian-pakaian untuk
para petani dari kota.

Dewa melindungi orang baik. Orang baik
menjaga moralitas.

Orang-orang melihat benda-benda dengan mata-
mata mereka dengan (bantuan) cahaya matahari.
Daun-daun dari pohon-pohon jatuh ke jalan.
Para umat awam meletakkan bunga-bunga di
altar-altar (pupphasana).

Kambing-kambing minum air dari lubang-
lubang di sawah.

Para serigala bangun dari batu di bawah pohon
(rukkhamiila).

>
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Pelajaran 9

1. Kata Benda yang Dibentuk dari Kata Tambah —
ing (gerund), absolutive, participle yang Tidak
Dapat Dideklinasikan.

Sufiks —#va ditambahkan ke akar dari kata kerja atau
verba dasar' atau terkadang tanpa perhubungan vokal
-i- untuk membentuk gerund, absolutive atau
participle yang tidak dapat dideklinasikan.

Pac + i + tva = pacitva = setelah memasak

Khad + i + tva = khaditva = setelah makan

Gam + tva = gantva = setelah pergi

Han + tva = hantva = setelah membunuh

Sufiks —ya terkadang ditambahkan ke akar-akar
dengan sebuah prefiks.

A + gam + ya = agamma (dengan asimilasi) = setelah
datang

A + da + ya = adaya = setelah mengambil

A + ruh + ya = aruyha (dengan metatesis) = setelah
mendaki

Ava + ruh + ya = oruyha (dengan metatesis) =
setelah turun

' Akar adalah unsur yang paling simpel dari kata kerja tanpa prefiks, sufiks, atau terminasi.
Akar-akar ini biasanya diberikan di dalam tata bahasa Sanskerta oleh para sarjana Barat.
Dasar ini dibentuk dengan menambahkan sebuah sufiks kepada akar sebelum sebuah
terminasi. Contohnya:

Pac (akar)—paca (dasar) [masak]
Khad (akar)—khada (dasar) [makan]
Bhuj (akar) — bhuiija (dasar) [makan]
Gam (akar)—gaccha (dasar) [pergi]
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Perhatian dapat Ditekankan untuk Bentuk-
Bentuk Berikut:

Bhunjati : bhufijitva, bhutva (setelah makan)
Agacchati  : agantva, agamma (setelah datang)
Hanati . hanitva, hantva (setelah membunuh)
Dadati : daditva, datva (setelah memberi)
Nahayati  : nahayitva, nahatva (setelah mandi)
Titthati : thatva (setelah berdiri)

Nikkhamati : nikkhamitva, nikkhamma (setelah
meninggalkan, setelah keluar)

Pajahati : pajahitva, pahaya (setelah
melepaskan, setelah menyerahkan)

Passati : passitva, tetapi disva lebih umum
digunakan dari akar kata drs, untuk
melihat, ketimbang passitva. (setelah
melihat)

Utthahati  : utthahitva, utthaya (setelah bangun)

Contoh-contoh Formasi Kalimat

1. Kassako khettamha dagantva bhattam bhufijati:
petani, setelah datang dari sawah, makan nasi.

2. Vanara rukkham aruyha phalani khadanti:
setelah memanjat pohon, monyet-monyet makan
buah-buahan.

3. Darako bhattam yacitva rodati: setelah meminta
nasi, anak menangis.

4. Samano Buddham passitva vandati: setelah
melihat Buddha, para petapa bersujud
(kepada-Nya).
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Latihan 9

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Upasako viharam gantva samananam danam
dadati.

Savako asanamhi nisiditva pade dhovati.
Daraka pupphani samharitva matulassa datva
hasanti.

Yacaka uyyanamha agamma kassakasma
odanam yacanti.

Luddako hatthena sare adaya arafifiam
pavisati.

Kumara kukkurena saddhim kilitva samuddam
gantva nahayanti.

Vanijo pasanasmim thatva kuddalena sappam
paharati.

Sappuriso yacakassa putte pakkositva vatthani
dadati.

Darako avatambhi patitva rodati.

Bhiipalo pasadamha nikkhamitva amaccena
saddhim bhasati.

Sunakho udakam pivitva gehamha nikkhamma
magge sayati.

Samana bhiipalassa uyyane sannipatitva
dhammam bhasanti.

Putto nahatva bhattam bhutva maficam aruyha
sayati.

Vanija dipamha nagaram agamma acariyassa
gehe vasanti.

Rajako vatthani dhovitva puttam pakkosati.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Vanara rukkhehi oruyha uyyane ahindanti.
Miga vanamhi ahinditva pannani khadanti.
Kumaro nayanani dhovitva suriyam passati.
Navikassa mitta nagarasma bhandani adaya
gamam agacchanti.

Darako khiram pivitva gehamha nikkhamma
hasati.

Sappurisa danani datva silani rakkhitva
saggam gacchanti.

Stikaro udakamha uttaritva avatam oruyha
sayati.

Tapaso Tathagatassa savakam disva vanditva
paifiham pucchati.

Asappuriso yacakassa pattam bhinditva
akkositva geham gacchati.

Sakuna game rukkhehi uppatitva arafifiam
otaranti.

Pandito asanamha utthahitva tapasena saddhim
bhasati.

Darako geha nikkhamma matulam pakkositva
geham pavisati.

Deva sappurisesu pasiditva te (kepadanya)
rakkhanti.

Kumarassa sahayaka pasadam aruyha asanesu
nisidanti.

Gona khettamhi ahinditva tinam khaditva
sayanti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

Setelah pergi keluar dari rumah, petani
memasuki sawah.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

59

Setelah membabarkan (deseti) ajaran, Buddha
masuk ke wihara.

Raja setelah gembira pada Buddha,
meninggalkan istana dan pergi ke wihara.
Setelah turun dari tangga, anak tertawa.
Setelah memukul ular dengan batu, anak laki-
laki berlari ke dalam rumah.

Setelah pergi ke hutan, seseorang memanjat
sebuah pohon dan makan buah-buahan.
Setelah mencuci pakaian-pakaian di air,
pencuci membawanya ke rumah.

Singa setelah membunuh seekor kambing,
makan setelah duduk di atas batu.

Dokter setelah melihat barang-barang milik
para padagang, meninggalkan kota.

Setelah merusak rumah, para pencuri berlari
ke hutan.

Setelah mengembara di sawah, babi jatuh ke
dalam lubang.

Nelayan membawa ikan dari laut untuk para
petani.

Setelah mengambil barang-barang dari kota,
guru datang ke rumabh.

Setelah berdiri di sebuah gunung, pemburu
menembak burung-burung dengan anak-anak
panah.

Sapi setelah makan rumput di taman, tidur di
jalan.

Raja setelah turun dari kereta, berbicara
dengan para petani.

Seorang laki-laki setelah meninggalkan
rumahnya, memasuki wihara.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Para nelayan memberi ikan-ikan kepada para
pedagang dan menerima keuntungan-
keuntungan.

Umat awam setelah mengajukan pertanyaan
dari bhikkhu, duduk di tempat duduknya.
Murid-murid Buddha, setelah melihat orang-
orang jahat, menegurnya.

Brahmana, setelah memarahi seorang anak,
memukulnya.

Para dewa, setelah mengajukan pertanyaan
dari Buddha, menjadi gembira.

Anjing, setelah menggigit kakinya guru,
berlari menuju rumah.

Monyet, setelah bermain dengan kambing di
jalan, memanjat pohon.

Petapa (bukan buddhis), setelah datang dari
hutan, menerima sebuah pakaian dari orang
baik.

Setelah minum air, anak memecahkan
mangkuk.

Setelah menasihati anak-anak para petani dan
setelah bangun dari tempat-tempat duduk, para
bhikkhu pergi ke wihara.

Pelaut, setelah menyeberangi laut, pergi
menuju pulau.

Anak memanggil para paman dan menari di
rumah.

Setelah mencuci pakaian-pakaian dan mandi,
petani keluar dari air.
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Pelajaran 10

Infinitif

Sufiks -fum ditambahkan ke akar kata kerja atau
verba dasar dengan atau terkadang tanpa
menghubungkan vokal -i- untuk membentuk infinitif.

Pac + i + tum = pacitum = untuk memasak
Khad + i + tum = khaditum = untuk makan
Gam + tum = gantum = untuk pergi

Da + tum = datum = untuk memberi

(Skt stha) tha + tum = thatum = untuk berdiri
Pa + tum = patum / pivitum = untuk minum

Contoh-contoh Formasi Kalimat

1. Kassako khettam kasitum icchati: petani
berkeinginan untuk membajak sawah.

2. Darako phalani khaditum rukkham aruhati: anak
memanjat pohon untuk memakan buah-buahan.

3. Manussa samanehi paithe pucchitum viharam
agacchanti: orang-orang datang ke wihara untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari para
petapa.

4. Kumara kilitum mittehi saha samuddam
gacchanti: anak-anak laki-laki pergi ke laut
dengan teman-teman untuk bermain.
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Latihan 10

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kumara vanamhi mittehi saha kilitva bhattam
bhufijitum geham dhavanti.

Miga tinam khaditva udakam patum
pabbatamha uyyanam agacchanti.

Vanijassa putto bhandani aharitum rathena
nagaram gacchati.

Yacako matulassa kuddalena avatam khanitum
icchati.

Amacca bhiipalam passitum pasadamhi
sannipatanti.

Gona uyyane ahinditva kassakassa khettam
agacchanti.

Upasaka samananam danam datum viharam
pavisanti.

Rathena nagaram gantum puriso gehasma
nikkhamati.

Brahmano vejjena saddhim nahayitum udakam
otarati.

Coro amaccassa geham pavisitum uyyane
ahindati.

Stiho pabbatambhi sayitva utthaya migam
hantum oruhati.

Udakam otaritva vatthani dhovitum rajako
puttam pakkosati.

Tathagatam passitva vanditum upasako
viharam pavisati.

Khettam kasitum kassako kuddalam adaya
geha nikkhamati.

Sarehi mige vijjhitum luddaka sunakhehi saha
arafifiam pavisanti.



16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.

63

Nara gamamha nikkhamitva nagare vasitum
icchanti.

Sakune passitum amacca kumarehi saha
pabbatam aruhanti.

Pabbatasma rukkham akaddhitum vanijena
saha kassako gacchati.

Phalani khaditum makkata rukkhesu caranti.
Pandito sugatassa savakehi saddhim bhasitum
icchati.

Samuddam taritva dipam gantva vatthani
aharitum vanija icchanti.

Pupphani samharitva udakena asificitum
upasako kumare ovadati.

Ajassa kayam hatthehi phusitum darako
icchati.

Brahmanassa gehe asanesu nisiditum rajakassa
putta icchanti.

Patum udakam yacitva darako rodati.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

Kambing-kambing mengembara di taman untuk
memakan daun-daun dan minum air.

Orang jahat berkeinginan untuk memukul anjing
dengan kakinya.

Teman-teman pergi ke taman untuk bermain
dengan anjing-anjing mereka.

Umat awam berharap untuk datang ke rumah
dan menasihati putra-putranya.

Dewa berkeinginan untuk pergi ke wihara dan
berbicara dengan Buddha.

Orang baik berkeinginan untuk melindungi
moralitas dan memberikan derma makanan.
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10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Babi-babi berlari dari desa untuk memasuki
hutan.

Petani meminta cangkul dari pedagang untuk
menggali lubang-lubang di sawah.

Umat awam berkumpul di wihara untuk
menghormat kepada Buddha.

Paman keluar dari rumah untuk memanggil
nelayan.

Para petani berkeinginan untuk mendapatkan
sapi-sapi; para pedagang berkeinginan untuk
mendapatkan kuda-kuda.

Raja berkeinginan untuk meninggalkan
istananya.

Orang-orang mengambil keranjang-keranjang
dan pergi ke hutan untuk mengumpulkan buah-
buahan untuk anak-anak mereka.

Petani mengembara di hutan untuk memotong
rumput untuk sapi-sapinya.

Orang-orang berharap untuk hidup di rumah-
rumah di kota bersama dengan putra-putra
mereka.

Setelah berdiri di atas batu, anak melihat bunga-
bunga di atas pohon-pohon.

Setelah menerima sebuah kain dari guru, dokter
menjadi bahagia.

Pemburu memanggil teman untuk menarik
seekor kambing dari hutan.

Pelaut memanggil para pedagang untuk
menyeberangi laut.

Setelah bangun dari tempat duduk, orang baik
berkeinginan untuk berbicara dengan seorang
bhikkhu.



21.

22.

23.

24.

25.
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Anak-anak berkeinginan untuk turun ke air dan
mandi.

Menteri menaiki kuda untuk pergi ke hutan
untuk menembak rusa.

Anak laki-laki berkeinginan untuk masak nasi
untuk teman-teman pamannya.

Para serigala meninggalkan hutan untuk
memasuki sawah-sawahnya para petani.
Orang-orang berharap untuk melihat objek-objek
dengan mata mereka dengan cahaya matahari.

-
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Pelajaran 11

Kosa Kata

Kata Benda Netral Berakhiran —a

Apana
Puniia

Papa
Kamma
Kusala
Akusala
Dhana
Dhariiia
Bija

Dussa
Civara
Mila
Rukkhamiila
Tunda
Vetana
Paduma
Gita
Suvanna / hirafifia -
Sacca
Paniya
Citta

: toko, pasar

: kebajikan

: keburukan

: perbuatan, tindakan
: kebaikan

: kejahatan

: kekayaan

: jagung

: biji

: pakaian

: jubah

: akar, uang

: akar pohon, kaki pohon
: paruh

: gaji, upah

: teratai

: lagu

€mas

: kebenaran
: air minum
: pikiran, batin
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Kata Kerja

Pariyesati : mencari
Arabhati : memulai
Ussahati : mencoba
Upasankamati : mendekat
Adhigacchati : memahami, mencapai
Gayati : bernyanyi
Amasati : menyentuh
Bhayati : takut

Cavati : meninggal, mati
Uppajjati : dilahirkan
Khipati : membuang
Vapati : menabur
Akarkhati : berharap
Sibbati : menjahit

Participle Masa Sekarang

Participle-participle masa sekarang dibentuk dengan
menambahkan —nta / mana di verba dasar. Mereka
berfungsi sebagai adjektiva dan sesuai dengan jenis
kelamin, angka, dan kasus dengan kata benda yang
mereka terangkan. Mereka dideklinasikan seperti
akhiran —a pada kata benda dalam kelamin maskulin
dan netral (karena kelamin feminin belum dibahas,
kelamin feminin dari participle masa sekarang akan
dijelaskan di Pelajaran 21).

Paca + nta / mana = pacanta / pacamana =
memasak (sedang memasak)

Gaccha + nta / mana = gacchanta / gacchamana =
(sedang pergi)

Bhurija + nta / mana = bhunjanta / bhuiijamana =
(sedang makan)
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Tittha + nta / mana = titthanta / titthamana =
(sedang berdiri)

Vihara + nta / mana = viharanta / viharamana =
(sedang tinggal)

Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1.

Bhattam pacanto / pacamano puriso hasati.
(Kasus Nom.): seseorang yang sedang memasak
nasi tertawa.

. Vejjo bhattam pacantam / pacamanam purisam

pakkosati. (Kasus Acc.): dokter memanggil
seseorang yang sedang memasak nasi.

. Vejjo bhattam pacantena / pacamanena purisena

saha bhasati. (Kasus Inst.): dokter bebicara
dengan seseorang yang sedang memasak nasi.

Jamak

1.

Bhattam pacantd / pacamand purisa hasanti.
(Kasus Nom.): orang-orang yang sedang
memasak nasi tertawa.

. Vejjo bhattam pacante / pacamane purise

pakkosati. (Kasus Acc.): dokter memanggil
orang-orang yang sedang memasak nasi.

. Vejjo bhattam pacantehi / pacamanehi purisehi

saha bhasati. (Kasus Inst.): dokter berbicara
dengan orang-orang yang sedang memasak nasi.

Sama halnya, participle masa sekarang dapat

dideklinasikan di semua kasus agar sesuai dengan
kata-kata benda yang mereka terangkan.
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Latihan 11

4. Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Paniyam yacitva rodanto darako maficamha
patati.

Vatthani labhitum icchanto vanijo apanam
gacchati.

Upasako padumani adaya viharam
gacchamano Buddham disva pasidati.

Sakuno tundena phalam haranto rukkhasma
uppatati.

Civaram pariyesantassa samanassa acariyo
civaram dadati.

Araffie ahindanto luddako dhavantam migam
passitva sarena vijjhati.

Uyyane ahindamanamha kumaramha
brahmano padumani yacati.

Rathena gacchamanehi amaccehi saha acariyo
hasati.

Danam dadamana silani rakkhamana manussa
sagge uppajjanti.

Dhanfiam akankhantassa purisassa dhanam
datum vanijo icchati.

Gone hananta rukkhe chindanta asappurisa
dhanam samharitum ussahanti.

Viharam upasankamanto Buddho dhammam
bhasamane savake passati.

Rukkhamille nisiditva gitani gayanta kumara
naccitum arabhanti.

Suvannam labhitum ussahanta manussa
pabbatasmim avate khananti.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Udakam patum icchanto stho udakam
pariyesamano vanambhi carati.

Vetanam labhitum akankhamano naro
rajakaya dussani dhovati.

Samanehi bhasanta upasaka saccam
adhigantum ussahanti.

Magge sayantam sunakham udakena sificitva
darako hasati.

Silam rakkhanta sappurisa manussaloka
cavitva devaloke uppajjanti.

Dhanam samharitum ussahanto vanijo
samuddam taritva dipam gantum arabhati.
Gone pariyesamano vane ahindanto kassako
stham disva bhayati.

Rukkhesu nisiditva phalani bhufijamana
kumara gitam gayanti.

Cittam pasiditva dhammam adhigantum
ussahanta nara sagge uppajjanti.

Tundena pitakamha maccham akaddhitum
icchanto kako sunakhamha bhayati.
Khettam kasitva bijani vapanto kassako
dhafifiam labhitum akankhati.

Suriyassa alokena locanehi rupani passanta
manussa loke jivanti.

Rukkhamile nisiditva civaram sibbantena
samanena saddhim upasako bhasati.
Rukkhamiile sayantassa yacakassa kaye
pannani patanti.

Vanijassa miilam datva asse labhitum amacco
ussahati.

Khiram pivitva hasamano darako pattam
maficasmim khipati.
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Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

10.

I1.

12.

13.

Orang yang sedang mencuci pakaian-pakaian
berbicara dengan anak laki-laki yang sedang
berjalan di jalan.

Brahmana melihat rusa yang sedang keluar dari
hutan untuk minum air.

Kambing-kambing di taman makan daun-daun
yang jatuh dari pohon-pohon.

Orang-orang jahat berkeinginan untuk melihat
para pemburu membunuh rusa.

Petani melihat burung-burung yang sedang
memakan biji-bijian di sawah.

Para petapa yang sedang memasuki kota
berkeinginan untuk bersujud kepada Buddha
yang sedang tinggal di wihara.

Berdiri di atas tangga, anak melihat kera-kera
yang sedang duduk di atas pohon.

Para anak laki-laki memberi nasi kepada ikan-
ikan yang sedang bergerak di air.

Pelaut yang berkeinginan untuk menyeberang
laut meminta uang dari raja.

Orang-orang melihat dengan mata-mata mereka
cahaya bulan yang sedang jatuh di laut.

Para umat awam mencoba untuk memberikan
jubah-jubah kepada para bhikkhu yang tinggal di
wihara.

Menginginkan jasa kebajikan, orang-orang baik
memberikan derma makanan kepada para
bhikkhu dan menjaga (rakkhanti) moralitas.
Seseorang berjalan di atas daun-daun yang jatuh
dari pohon-pohon di hutan.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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Paman memberikan bunga teratai kepada anak
yang sedang mencari bunga-bunga.

Setelah memberikan beberapa jagung kepada
pengemis, nelayan masuk ke rumabh.

Menteri memberikan biji-bijian kepada para
petani yang membajak sawah-sawah mereka.
Anjing mencoba untuk menggigit tangannya
seseorang yang memukul tubuhnya.
Murid-murid Buddha bertanya kepada anak yang
menangis di jalan.

Temannya paman memanggil anak-anak laki-
laki yang bernyanyi lagu-lagu sambil duduk di
bawah pohon.

Orang-orang baik memberikan makanan kepada
para bhikkhu yang mendekati rumah mereka.
Para bijaksanawan yang berkeinginan untuk
dilahirkan di surga melaksanakan (rakkhanti)
sila.

Melihat serigala mendekati desa, petani berusaha
untuk memukulnya dengan batu.

Berbicara kebenaran, para umat awam berusaha
untuk memahami ajaran.

Setelah mencuci mangkuk dengan air, petapa
(bukan buddhis) mencari air minum.

Para bijaksanawan yang menjaga moralitas
mulai untuk memahami kebenaran.

>
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Pelajaran 12

Konjugasi dari Kata Kerja

Sejauh ini hanya masa sekarang, kalimat aktif, orang
ketiga tunggal dan jamak yang telah diperkenalkan.
Pelajaran ini memberikan konjugasi secara
menyeluruh.

Tunggal Jamak
3rd | (so) pacati= (te) pacanti =
dia memasak mereka memasak
2nd | (tvam) pacasi = | (tumhe) pacatha =
kamu memasak kalian memasak
Ist | (aham) pacami = | (mayam) pacama =
saya memasak kami memasak

Contoh-contoh Formasi Kalimat

Tunggal

1. So bhattam pacati = dia memasak nasi.

2. Tvam bhattam pacasi = kamu memasak nasi.
3. Aham bhattam pacami = saya memasak nasi.

Jamak

1. Te bhattam pacanti = mereka memasak nasi.

2. Tumhe bhattam pacatha = kalian memasak nasi
3. Mayam bhattam pacama = kami memasak nasi.



Latihan 12

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.  Tvam mittehi saddhim rathena apanamha
bhandani aharasi.

2. Aham udakamha padumani aharitva vanijassa

dadami.

3. Tumhe samananam datum civarani
pariyesatha.

4.  Mayam sagge uppajjitum akankhamana silani
rakkhama.

5. Te dhammam adhigantum ussahantanam

samananam danam dadanti.

6.  So arafifiamhi uppatante sakune passitum
pabbatam aruhati.

7.  Mayam sugatassa savake vanditum
viharasmim sannipatama.

8.  Agacchantam tapasam disva so bhattam
aharitum geham pavisati.

9.  Aham udakam oruyha brahmanassa dussani
dhovami.

10. Tvam gehassa dvaram vivaritva paniyam
pattamha adaya pivasi.

11. Aham hirafifiam pariyesanto dipamhi avate
khanami.

12. Phalani khadanta tumhe rukkhehi oruhatha.

13. Pasanasmim thatva tvam candam passitum
ussahasi.

14. Mayam manussalokamha cavitva sagge
uppajjitum akankhama.

15. Tumbhe araiifie vasante mige sarehi vijjhitum
icchatha.



16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.
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Mayam uyyane caranta sunakhehi saddhim
kilante darake passama.

Tvam rukkhamiile nisiditva acariyassa datum
vattham sibbasi.

Mayam pufifiam icchanta samananam danam
dadama.

Tumhe saccam adhigantum arabhatha.

Tvam gitam gayanto rodantam darakam
rakkhasi.

Mayam hasantehi kumarehi saha uyyane
naccama.

So paniyam pivitva pattam bhinditva
matulamha bhayati.

Pasadam upasankamantam samanam disva
bhiipalassa cittam pasidati.

Mayam arafifiam pavisitva ajanam pannani
samharama.

Khettam rakkhanto so avate khanante varahe
disva pasanehi paharati.

Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

Saya memanggil anak yang sedang memukuli
tubuhnya anjing.

Kami mencoba untuk belajar berbicara
kebenaran dengan para bhikkhu yang
berkumpul di wihara.

Duduk di taman, kalian makan buah-buahan
dengan teman-teman.

Kamu minum susu sambil duduk di kursi.
Kami keluar dari rumah untuk pergi dan
melihat rusa yang mengembara di hutan.
Saya berkeinginan untuk memahami ajaran.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Berdiri di atas gunung, kami melihat cahaya
bulan jatuh di laut.

Saya menarik keretanya petani dari jalan.
Kalian duduk di atas tempat-tempat duduk,
saya membawa air minum dari rumabh.

Kami mengembara di sawah-sawah melihat
burung-burung yang makan biji-bijian.

Saya menasihati orang jahat yang membunuh
babi-babi.

Kamu takut melihat ular yang mendekati
rumabh.

Saya mengajukan pertanyaan dari orang-orang
yang keluar dari hutan.

Melihat anak yang menangis, kami memanggil
dokter yang sedang berjalan di jalan.

Saya menjaga moralitas, memberi derma
makanan kepada para bhikkhu, dan tinggal di
rumah dengan anak-anak.

Orang baik yang takut dengan perbuatan-
perbuatan jahat dilahirkan di surga.

Berharap untuk mendapatkan keuntungan,
kami membawa barang-barang dari kota.
Kami berdiri di bawah pohon dan menyiram
air ke bunga-bunga.

Saya mencuci mangkuk-mangkuk dengan air
dan memberikannya kepada dokter.

Mencari kebenaran, saya melepas rumah dan
masuk wihara.

Berharap untuk bertemu dengan para bhikkhu,
kalian berkumpul di taman.

Saya melihat buah yang jatuh dari paruhnya
burung gagak.



23.

24.

25.
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Kamu menyeberangi laut dan membawa
seekor kuda dari pulau.

Saya keluar dari rumah untuk membawa
sebuah lampu dari pasar.

Setelah mengambil sebuah keranjang, saya
pergi ke sawah untuk mengumpulkan jagung.

>
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Pelajaran 13

Konjugasi dari Kata Kerja

Kata kerja yang memiliki akhiran ‘e’ dikonjugasikan
agak berbeda dari apa yang telah dipelajari sejauh ini.
Mereka dapat memiliki dua verba dasar, satu
berakhiran —e, dan yang lain berakhiran —aya, seperti
coreti dan corayati.

Kata dasar core = mencuri

Tunggal

3rd (So) coreti
2nd (Tvam) coresi
1st (4ham) coremi

Jamak
3rd (7e) corenti
2nd (Tumhe) coretha

1st (Mayam) corema
Kata dasar coraya = mencuri

Tunggal

3rd (So) corayati
2nd (Tvam) corayasi
1st (Aham) corayami



82

Jamak
3rd (7e) corayanti
2nd (Tumhe) corayatha

1st (Mayam) corayama

2. Beberapa Kata Kerja yang Sama Konjugasinya:

Deseti
Cinteti
Piijeti
Pireti
Pileti
Katheti
Uddeti
Udeti
Ropeti
Manteti
Amanteti
Nimanteti
Oloketi
Jaleti
Chadeti
Mareti
Neti
Aneti
Thapeti
Pateti
Paleti
Parivajjeti
Obhaseti
Deti (dadati)

: membabarkan, berkhotbah
: berpikir

: memuja, mempersembahkan
: memenuhi

: menyiksa

: berbicara / berkata

: terbang

: terbit (untuk matahari dan bulan)
: menanam

: berdiskusi, konseling

: menyapa, memanggil

: mengundang

: memandang

: menyalakan

: menutupi

: membunuh

> menuntun

: membawa

: menyimpan, menjaga

: jatuh

: memimpin, memerintah

: menghindari

: menyinari

: memberi
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3. Gerund / absolutive dan infinitif dari kata kerja
di atas dibentuk dengan memakai —e dalam kata
dasarnya.

Gerund — desetva, cintetva, pujetva, puretva, dll.
Infinitif - desetum, cintetum, pijjetum, piiretum, dll.

Kata kerja yang memiliki kata dasar berakhiran

—nda dikonjugasikan sebagai berikut:
Kata dasar -kipna = membeli

Tunggal

3rd (So) kinati

2nd (Tvam) kindsi

1st (Aham) kinami

Jamak

3rd (7e) kinanti

2nd (Tumhe) kinatha

Ist (Mayam) kinama

Beberapa kata kerja yang sama dideklinasikan
sebagai berikut:

Vikkinati : menjual

Sunati : mendengar

Mindati : menakar, mengukur
Ganhati : mengambil

Ugganhati : belajar

Janati : mengetahui

Jinati : menang

Papunati / Pappoti : mencapai

Ocinati : memetik, mengumpulkan
Pahinati : mengirim

Catatan: Perlu diamati bahwa terminasi-terminasi verbal dalam masa
sckarang tetap bertahan. Hanya sufiks vikarana, atau tanda
konjugasional antara akar dan terminasi, yang menunjukkan perbedaan.
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Perhatian perlu diarahkan ke bentuk-bentuk
berikut:
Masa Sekarang Gerund/absolutive Infinitif

Janati fiatva / janitva fidtum
Sunati sutva / sunitva sotum/sunitum
Papunati/pappoti  patva/papunitva  papunitum/
pappotum
Ganhati gahetva / ganhitva gahetum /
ganhitum

Dua kata kerja bhavati /| hoti (menjadi) dan karoti
(melakukan) sering digunakan dalam bahasa.
Gerund dan infinitifnya adalah sebagai berikut:

Gerund - bhavitva / hutva; katva
Infinitif - bhavitum / hotum;  katum

Kata kerja atthi (to be) dari akar as dan karoti
(melakukan) dari akar kr adalah kata kerja khusus
yang sering muncul. Mereka dikonjugasikan sebagai
berikut:

Akar ‘as’
Tunggal Jamak
3rd atthi santi
2nd asi attha
1st asmi / amhi asma / amha
Akar ‘kr’
Tunggal Jamak
3rd karoti karonti
2nd karosi karotha

1st karomi karoma
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Latihan 13

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Buddho viharasmim sannipatantanam
manussanam dhammam deseti.

Buddhassa piijetum cintento upasako
pupphani ocinati.

Te patte udakena piirenta gitam gayanti.
Tumhe arafifie vasante mige piletva asappurisa
hotha.

Mayam apanam gantva vanijehi saddhim
kathetva dhafifiam vikkinama.

Tvam uddentam sukam disva ganhitum
icchasi.

Pabbatamha udentam candam passitum
kumaro gharamha dhavati.

Aham kassakehi saha khettasmim rukkhe
ropemi.

Mayam amaccehi saha mantenta pasadasmim
asanesu nisidama.

Tumhe Tathagatassa savake nimantetva danam
detha.

Upasaka viharam gantva dipe jaletva
dhammam sotum nisidanti.

Luddako sisam (head) dussena chadetva
nisiditva sakune maretum ussahati.

So vane ahindante gone gamam anetva
vanijanam vikkinati.

Tvam apanehi bhandani kinitva sakatena
anetva gehe thapesi.

Tumhe kakacehi rukkhe chinditva pabbatamha
patetha.
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16. Dhammena manusse palenta bhiipala
akusalam parivajjenti.

17. Saccam fiatum icchanto aham samanehi pafihe
pucchami.

18. Danam datva silam rakkhanta sappurisa
saggalokam papunanti.

19. Dhafifiam minanto kassako apanam netva
dhafnfiam vikkinitum cinteti.

20. Aham pattena paniyam pivanto dvarasmim
thatva maggam olokemi.

21. So apanamha khiram kinitum puttam pahinati.

22.  Mayam dhammam ugganhitum ussahanta
panditena saha mantema.

23.  Corehi saddhim gehe bhinditva manusse
pilenta tumhe asappurisa hotha.

24.  Aham suvannam pariyesamane dipamha
agacchante vanije janami.

25.  Aham acariyo homi, tvam vejjo hosi.

26. Tvam asappurisa, Buddhena desentam
dhammam sutva sappuriso bhavitum ussahasi.

27. Aham panditehi saddhim mantento dhammena
dipam palento bhupalo asmi.

28. Varahe marenta cora kassake pilenta
papakammani karonti.

29. Silam rakkhanta pufiiakammani karonta
manussa saggam pappotum akankhanti.

30. Akusalam pahaya papam parivajjetva
viharanta nara sappurisa bhavanti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1. Setelah memetik buah-buahan dari pohon-
pohon, kamu mengirimnya ke pasar.

2. Setelah mendengar Buddha membabarkan
Dhamma, saya menjadi senang.



I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Berpikir untuk mengumpulkan jagung, saya
pergi ke sawah dengan petani.

Setelah menyanyi lagu-lagu, kalian memandangi
burung-burung yang sedang terbang di angkasa.
Saya menasihati orang jahat yang sedang
menyiksa para petani di desa.

Kami menggali lubang-lubang untuk menanam
pohon-pohon di taman.

Kami tahu orang yang menyalakan lampu-lampu
di wihara.

Kalian menyeberangi laut dengan pelaut untuk
menuju pulau.

Raja yang memerintah pulau menang.

. Kami mulai belajar Dhamma dari para petapa

yang tinggal di desa.

Setelah mencari kebenaran, bijaksanawan pergi
dari kota ke kota.

Menghindari anjing yang sedang tidur, dengan
kakinya seorang anak berlari ke rumah.
Berharap dilahirkan di surga, bijaksanawan takut
melakukan kejahatan.

Setelah pergi dari alam manusia, orang-orang
jahat dilahirkan di neraka (narake).

Setelah mengundang petapa (bukan buddhis)
dari gunung, raja memberikannya sebuah jubah.
Berusaha untuk memahami kebenaran, para
umat awam menjadi petapa.

Berharap untuk mendengar bhikkhu yang
membabarkan Dhamma, para umat awam
berkumpul di wihara.

Kami melihat dengan mata-mata kami,
mendengar dengan telinga-telinga kami (sotehi),
menyentuh dengan jasmani kami.
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19.
20.

21.

22.

23

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Aku adalah raja yang memerintah pulau-pulau.
Kalian adalah para penjahat yang berunding
dengan para pencuri.

Orang-orang baik memulai menanam pohon-
pohon untuk melindungi bumi.

Setelah mendengarkan Dhamma, pencuri
berkeinginan untuk menghindari kejahatan.

. Para pedagang menyimpan pakaian-pakaian di

toko untuk dijual kepada para petani yang datang
dari desa-desa.

Orang yang sakit (gilana) adalah utusan para
dewa di alam manusia.

Ada orang-orang baik di dunia yang menasihati
orang-orang jahat.

Setelah memetik bunga-bunga teratai dari air,
dokter pergi ke wihara untuk mendengarkan
Dhamma.

Setelah melihat Buddha dan menjadi senang,
pencuri membuang panah-panahnya.

Berharap untuk menghindari kejahatan, saya
mempraktikkan sila.

Kami memasak nasi untuk didermakan kepada
para bhikkhu yang datang dari wihara.

Kalian pergi dari pulau ke pulau mencari emas
dengan para pedagang.

>
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Pelajaran 14

Masa Depan

Kata masa depan dibentuk dengan menambahkan
— ssa ke akar / kata dasar verbal dengan, atau dalam
beberapa kasus tanpa, penghubung vokal —i-;
terminasi-terminasinya sama dengan yang ada di
masa sekarang.

Kata dasar paca = memasak

Tunggal

3rd (So) pacissati = dia akan memasak
2nd (7vam) pacissasi = kamu akan memasak
1st (Aham) pacissami = saya akan memasak
Jamak

3rd (7e) pacissanti = mereka akan memasak

2nd (Tumhe) pacissatha = kalian akan memasak
Ist (Mayam) pacissama = kami akan memasak

Kata dasar core = mencuri

Tunggal Jamak

3rd (So) coressati (Te) coressanti

2nd (7Tvam) coressasi (Tumhe) coressatha
1st (Aham) coressami (Mayam) coressama
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3" dia akan mencuri mereka akan mencuri
27 kamu akan amencuri kalian akan mencuri
1*' saya akan mencuri ~ kami akan mencuri

Kata dasar -kinad = membeli
Tunggal Jamak
3rd (So) kinissati (Te) kinissanti
2nd (7vam) kinissasi ~ (Tumhe) kinissatha
1st (Aham) kinissami  (Mayam) kinissama

3" dia akan membeli  mereka akan membeli

2"d kamu akan membeli kalian akan membeli

1*' saya membeli kami akan membeli
Perhatian akan diarahkan di sini pada bentuk-
bentuk sebagai berikut:

Sekarang Depan Terjemahan

Gacchati  gamissati dia akan pergi

Agacchati  agamissati dia akan datang

Dadati dadissati/dassati dia akan memberi

Titthati thassati dia akan berdiri

Karoti karissati dia akan melakukan
Latihan 14

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.  So pabbatamha udentam candam passitum
pasadam aruhissati.

2. Bhupalo corehi dipam rakkhitum amaccehi
saha mantessati.

3. Aham samuddam taritva dipam papunitva
bhandani vikkinissami.

4. Tumbhe viharam upasankamanta magge
pupphani vikkinante manusse passissatha.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Udakam otaritva vatthani dhovanto kassako
nahayitva geham agamissati.

Game viharanto tvam nagaram gantva ratham
anessasi.

Pufifiam katum icchanta tumhe sappurisa
papamitte ovadissatha.

Dhammam sotum uyyane nisidantanam
upasakanam aham panityam dassami.

Mayam bhipala dhammena dipe palessama.
Rukkham patetva phalani khaditum icchantam
asappurisam aham akkosami.

Danam dadamana silam rakkhanta mayam
samanehi dhammam ugganhissama.
Dhavantamha sakatamha patantam darakam
disva tvam vejjam anesi.

Saccam adhigantum ussahanto tapaso
Tathagatam passitum akankhati.

Buddhe pasiditva upasako devaputto hutva
saggaloke uppajjati.

Udentam suriyam disva brahmano geha
nikkhamma vandati.

Dipam pappotum akankhamana mayam
samuddam taritum navikam pariyesama.
Amaccassa diitam pahinitum icchanto bhiipalo
aham asmi.

Pufifiakammani karontanam vanijanam
dhanam atthi.

Mayam gitani gayante naccante kumare
olokessama.

Papam parivajjetva kusalam karonte sappurise
deva piijessanti.

Saccam bhasanta asappurise anusasanta
pandita upasaka bhavissanti.
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22.

23.

24.

25.

Tvam dhafifiena pattam puretva acariyassa
dassasi.

Rukkhamile nisiditva civaram sibbantam
samanam aham upasankamissami.

Aham sayantassa puttassa kayam amasanto
maficasmim nisidami.

Uyyanesu rukkhe ropetum samana manusse
anusasanti.

Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

10.

Setelah belajar Dhamma dari Buddha, saya
akan hidup lurus (dhammena) di dunia.

Saya akan menasihati raja untuk memimpin
pulau secara lurus dengan para menterinya.
Setelah menyimpan kain-kain di atas tempat
duduk, anak akan masuk ke air untuk mandi.
Setelah mendengar ajaran, kalian akan
menjadi bergembira pada Tathagata.

Mereka yang berjalan di hutan mengumpulkan
buah-buahan, akan minum air.

Para petani yang mendekati kota akan
memandangi kendaraan-kendaraan yang
berjalan di jalan.

Matahari yang terbit akan menyinari dunia.
Pohon-pohon di taman akan bercahaya dengan
cahaya bulan.

Kamu akan bahagia melihat putra-putramu
bertanya pertanyaan-pertanyaan dari
bijaksanawan.

Anak-anak akan suka melihat burung-burung
beo yang sedang makan buah-buahan di
pohon-pohon.



I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.
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Kami adalah dokter yang datang dari pulau,
kalian adalah guru-guru yang pergi ke pulau.
Dia akan mengambil uang dan pergi ke toko
untuk membeli barang-barang.

Setelah memenuhi mangkuk dengan air
minum, anak akan memberikannya kepada
pengemis yang sedang makan nasi.
Orang-orang yang berkeinginan untuk
mendapat kebajikan akan menanam pohon-
pohon demi orang-orang di dunia.

Mencari kekayaan, orang-orang jahat akan
menyiksa para petani yang hidup lurus di
desa-desa.

Ada buah-buahan di pohon-pohon di gunung-
gunung.

Orang-orang yang melakukan perbuatan-
perbuatan berjasa akan belajar Dhamma dari
para bhikkhu.

Orang-orang bijaksana menasihati raja-raja
yang memerintah pulau-pulau.

Kamu akan membeli ikan-ikan dari para
nelayan yang datang dari laut.

Berharap untuk belajar Dhamma, kami
mendekat ke Buddha.

Setelah melihat serigala yang datang ke taman,
anak-anak akan takut.

Mereka akan pergi untuk melihat raja yang
datang ke desa dengan para menteri.

Kamu adalah orang baik yang hidup lurus.
Saya melihat burung beo yang memetik buah
dengan paruhnya.

Kami akan menjadi orang-orang yang baik dan
melaksanakan moralitas.
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Pelajaran 15

Optatif dan Modus Potensial

Optatif terutama menyatakan kemungkinan dan
nasihat, dan gagasan-gagasan seperti yang
disampaikan dengan jika, mungkin, seandainya, dll.
Ini dibentuk dengan menambahkan —eyya ke kata
dasar sebelum terminasi-terminasi.

Kata dasar paca = memasak

Tunggal

3rd (So) paceyya = jika dia memasak
2nd (Tvam) paceyyasi = jika kamu memasak
1st (Aham) paceyyami = jika saya memasa
Jamak

3rd (7e) paceyyum = jika mereka memasak

2nd (Tumhe) paceyydtha = jika kalian memasak
Ist (Mayam) paceyyama = jika kami memasak

Ini perlu diperhatikan bahwa terminasi-
terminasi dari orang pertama dan kedua adalah sama
dengan yang ada di masa sekarang.
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Partikel-partikel  berikut  berguna  untuk
menyusun kalimat.

Sace / yadi = jika

Ca = dan
Pi=juga
Na = tidak

Viya = seperti

Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat Tunggal

1.

Sace so bhattam paceyya, aham bhufijeyyami.
Jika dia memasak nasi, aku akan makan.

Sace tvam iccheyyasi, aham coram
puccheyyami.

Jika kamu ingin, aku akan menanyai pencuri.
Yadi aham nagare vihareyyami, so pi
nagaram agaccheyya.

Jika saya tinggal di kota, dia juga akan datang
ke kota.

Jamak

l.

Sace te bhattam paceyyum, mayam
bhuriijeyyama.

Jika mereka memasak nasi, kami akan makan.
Sace tumhe iccheyyatha, mayam core
puccheyyama.

Jika kalian ingin, kami akan menanyai para
pencuri.

Yadi mayam nagare vihareyyama, te pi
nagaram agaccheyyum.

Jika kami tinggal di kota, mereka juga akan
datang ke kota.
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Latihan 15

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Sace tvam dhammam suneyyasi, addha
(tentunya) tvam Buddhassa savako
bhaveyyasi.

Yadi te gitani gayitum ugganheyyum, aham pi
ugganheyyami.

Sace tvam bijani pahineyyasi, kassako tani
(nya) khette vapeyya.

Sace tumhe padumani ocineyyatha, kumara
tani Buddhassa ptjeyyum.

Sace tvam milam ganheyyasi, aham dussam
adadeyyami.

Yadi mayam bhiipalena saha manteyyama
amacca na agaccheyyum.

Sace tumhe rukkhe ropeyyatha daraka phalani
bhufijeyyum.

Sace mayam sappurisa bhaveyyama, putta pi
sappurisa bhaveyyum.

Sace bhupala dhammena dipe paleyyum,
mayam bhiipalesu pasideyyama.

Sace kassako gonam vikkineyya, vanijo tam
kineyya.

Sace manusse pilenta asappurisa gamam
agaccheyyum aham te ovadeyyami.

Yadi amacca papam parivajeyyum, manussa
papam na kareyyum.

Sace tumhe pabbatam aruheyyatha, ahindante
mige ca rukkhesu carante makkate ca uddente
sakune ca passeyyatha.

Sace tvam pattena paniyam aneyyasi pipasito
(haus) so piveyya.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

1.

Kusalakammani katva tumhe manussaloke
uppajitum ussaheyyatha.

Sace so vejjo bhaveyya, aham tam (nya)
rodantam darakam passitum aneyyami.
Yadi putto papam kareyya aham tam (nya)
ovadeyyami.

Sace amacco panditam acariyam aneyya
mayam dhammam ugganheyyama.

Sace aham hatthena suvam phusitum
ussaheyyami so geha uppateyya.

Yadi so vejjam pakkositum iccheyya aham
tam (nya) aneyyami.

. Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

Jika kamu menutupi perbuatan-perbuatan
buruk yang dilakukan anak-anakmu, mereka
akan menjadi pencuri.

Jika kalian ingin menjadi orang yang
bermoral, hindarilah kejahatan.

Jika melihat dengan mata-mata kami, kami
akan melihat objek-objek di dunia, jika kami

melihat dengan batin kami, kami akan melihat

baik dan jahat.

Jika kamu mulai bernyanyi sebuah lagu, anak-

anak akan mulai menari.

Jika kami pergi dari alam manusia, kami tidak
akan takut untuk dilahirkan di alam manusia.

Jika dewa dilahirkan di alam manusia, mereka
akan melakukan perbuatan-perbuatan berjasa.

Jika kamu mencari kebenaran, kamu akan
mendekat ke Buddha yang tinggal di wihara.
Jika kamu menasihati seorang pedagang, dia
akan menjadi orang yang bermoral.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Jika saya mengundang bhikkhu, dia akan
datang ke rumah dan membabarkan Dhamma.
Jika kamu adalah orang yang baik, kamu tidak
akan membunuh sapi-sapi yang mengembara
di hutan.

Jika kamu bekerja di sawah, kamu akan
mendapatkan kekayaan dan jagung.

Jika raja ingin memerintah pulau dengan lurus,
dia akan berdiskusi dengan orang-orang
bijaksana dan para menteri.

Jika kamu bekerja di sawah, kamu akan
melihat para petani yang sedang membajak.
Saya melihat anak-anak laki-laki yang sedang
bermain dengan kera di taman.

Jika mereka ingin melihat burung-burung yang
bernyanyi, mereka akan pergi ke taman.

Jika kamu mendengarkan Dhamma, kamu
akan bisa hidup lurus.

Jika kamu menghindari teman-teman yang
jahat (papamitte), kamu akan menjadi orang-
orang baik.

Jika menteri adalah orang yang tidak baik,
kami tidak akan mendekat padanya.

Jika ada buah-buahan di pohon, saya akan
memanjat untuk memetiknya (tani).

Jika saya memetik buah-buahan, kamu akan
memakannya dengan teman-teman.
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Latihan 16

Imperatif
Modus imperatif mengekspresikan sebuah perintah,
ucapan syukur, doa, atau harapan.

Kata dasar paca - memasak

Tunggal

3rd (So) pacatu = biarkan dia memasak

2nd (7vam) paca, pacahi = biarkan kamu memasak
1st (Aham) pacami = biarkan saya memasak

Jamak

3rd (7e) pacantu = biarkan mereka memasak
2nd (Tumhe) pacatha = biarkan kalian memasak
1st (Mayam) pacama = biarkan kami memasak

Perlu diperhatikan bahwa orang kedua jamak dan
orang pertama tunggal dan jamak, memiliki bentuk
yang sama seperti masa sekarang.

Partikel larangan ma juga digunakan dengan
imperatif.

Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1.  So vanijanam bhattam pacatu.
Biarkan dia memasak nasi untuk para
pedagang.
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2. Tvam rathena nagaram gaccha / gacchahi.
Kamu pergilah ke kota dengan kendaraan.
3. Aham dhammam ugganhami.
Biarkan saya belajar Dhamma.
Jamak
1. Te vanijanam bhattam pacantu.
Biarkan mereka memasak nasi untuk para
pedagang.
2. Tumhe rathena nagaram gacchatha.
Kalian pergilah ke kota dengan kendaraan.
3. Mayam dhammam ugganhama.

Biarkan kami belajar Dhamma.

Partikel larangan ma

1.

Ma tumhe saccam parivajjetha.

Kalian jangan menghindari kebenaran.

Ma te uyyanamhi pupphani ocinantu.

Jangan biarkan mereka memetik bunga-bunga
di taman.

Latihan 16

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.
2.

98]

Bhiipala dhammena dipam palentu.

Ma manusso bhayatu, sace so saccam janati,
bhasatu.

Tumbhe papam karonte putte ovadatha.
Sugato dhammam desetu, savaka ca upasaka
ca viharasmim nisidanti.

Ma te papakammani katva manussalokamha
cavitva narake (di neraka) uppajjantu.



10.
11.

12.

13.
14.

15.
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Ma cora kassakanam gone marentu.

Ma tvam sunakham amasahi, so tam (kamu)
daseyya.

Tumhe dipe jaletva viharasmim riipani
oloketha.

Tumhe asappurise amantetva dhammena
jivitum anusasatha.

Putta, ma tvam papamitte upasankama.
Sace tumhe saccam bhasitum ussaheyyatha,
tumhe sappurisa bhaveyyatha.

Sace tvam pasane khipeyyasi, kaka ca sakuna
ca akasam uppateyyum.

Ma daraka paniyam pivitva pattam bhinda.
Ma suvannam coretva gacchanta cora
samuddam tarantu.

Upasaka, ma putte akkosahi, samanehi
saddhim mantetva putte anusasahi.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

Semoga raja yang memerintah pulau
melindungi orang-orang yang lurus.
Biarkan anak-anak yang bermain di taman
mengumpulkan daun-daun yang jatuh.
Biarkan para petani dan para pedagang
berkumpul di tamannya raja.

Biarkan anak-anak mendaki gunung untuk
melihat singa-singa, rusa-rusa, dan burung-
burung.

Jangan memotong pohon-pohon di hutan-
hutan jika kalian ingin melindungi rusa-rusa.
Jangan biarkan anak-anak turun dari tangga,
dia akan jatuh.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Biarkan petani membajak sawah-sawah dan
menabur benih-benih, jangan biarkan dia
membunuh kambing-kambing.

Biarkan burung-burung beo terbang
mengambil buah-buahan dengan paruh-
paruhnya.

Anak-anak, jangan berbuat kejahatan,
hiduplah yang lurus.

Semoga murid-murid Buddha mendapat dana-
dana makanan dan jubah-jubah.

Biarkan anak-anak keluar dari rumah dan
melihat bulan yang terbit dari gunung.
Anak-anak laki-laki, jangan pergi dan
membunuh rusa di hutan bersama dengan
pemburu.

Kalian larilah ke rumah dan bawalah air
minum untuk para petani yang sedang
membajak sawah.

Jangan mengajukan pertanyaan dari utusan
raja.

Kalian, para umat awam, seharusnya berusaha
untuk menghindari kejahatan dan melakukan
perbuatan-perbuatan yang baik.
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Pelajaran 17

Masa Lampau
Konjugasi dari kata kerja dengan kata dasar
berakhiran —a.

Kata dasar paca = memasak

Tunggal

3rd (So) apaci, paci = dia memasak (ML)
2nd (7vam) apaci, paci = kamu memasak (ML)
1st (Aham) apacim, pacim = saya memasak (ML)

Jamak
3rd (7e) apacimsu, pacimsu
= mereka memasak (ML)
2nd (Tumhe) apacittha, pacittha
= kalian memasak (ML)
I1st (Mayam) apacimha, pacimha
= kami memasak (ML)

Perlu dicatat bahwa —a dalam apaci, apacimsu,
dll. bukanlah sebuah prefiks negatif. Ini merupakan
sebuah tambahan (pilihan) yang menandakan masa
lampau.

Kata kerja yang kata dasarnya berakhiran —na
juga dikonjugasikan dalam masa lampau seperti di
atas.
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Konjugasi dari kata kerja dengan kata dasar
berakhiran —e.

Kata dasar core = mencuri

Tunggal

3rd (So) coresi, corayi = dia mencuri (ML)

2nd (7vam) coresi = kamu mencuri (ML)

1st (Aham) coresim, corayim = saya mencuri (ML)

Jamak
3rd (7e) coresum, corayimsu
= mereka mencuri (ML)
2nd (Tumhe) corayitha = kalian mencuri (ML)
1st (Mayam) corayimha = kami mencuri (ML)

2. Contoh-contoh dalam formasi kalimat
Tunggal

1. Bhipalo dipe cari/ acari — Raja berjalan di
pulau (ML)
Samano dhammam desesi — Bhikkhu
membabarkan Dhamma. (ML)

2. Tvam bhandani vikkini — Kamu menjual
barang-barang. (ML)
Tvam pupphani piijesi — Kamu
mempersembahkan bunga-bunga. (ML)

3. Aham pabbatam aruhim — Saya mendaki
gunung. (ML)
Aham dipam jalesim / jalayim — Saya
menyalakan lampu. (ML)
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Jamak

1.

Bhiuipala dipesu carimsu / acarimsu — Para raja
berjalan di pulau-pulau (ML)

Samana dhammam desesum / desayimsu —
Para bhikkhu membabarkan Dhamma. (ML)
Tumhe bhandani vikkinittha — Kalian menjual
barang-barang. (ML)

Tumhe pupphani pujayittha — Kalian
mempersembahkan bunga-bunga. (ML)
Mayam pabbate aruhimha — Kami mendaki
gunung-gunung. (ML)

Mayam dipe jalayimha — Kami menyalakan
lampu-lampu. (ML)

Latihan 17

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

Kassako khettam kasitva nahayitum udakam
otari.

Ugganhantanam darakanam datum acariya
kusumani aharimsu.

Upasaka asanehi utthahitva dhammam
desetum upasankamantam samanam
vandimsu.

Nagaresu kammani katva vetane labhitum
akankhamana nara gamehi nikkhamimsu.
Acariyo asanam dussena chadetva samanam
nisiditum nimantesi.

Kumaro dvaram vivaritva rukkhamha oruhante
vanare passamano atthasi (berdiri).

Pandito gone coretva akusalam karonte nare
pakkositva ovadi.
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10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

Yacakassa putta rukkhehi patantani phalani
samharitva apanasmim vikkinimsu.

Kassako dhafifiam minitva vanijassa
vikkinitum pahini.

Dhammam ugganhitva samano bhavitum
akankhamano amacco acariyam pariyesamano
Buddham upasankami.

Sace tumhe gamam papuneyyatha mitte
olokeyyatha.

Panditamha pafihe pucchitva saccam janitum
matulo ussahi.

Pasanamhi thatva ajam khadantam stham
disva vanara bhayimsu.

Rukkhamiile nisiditva gitani gayantanam
kumaranam kayesu pannani ca pupphani ca
patimsu.

Tumhe dhanam samharamana ma samuddam
taritva dipam gacchatha.

Apanasmim bhandani vikkinantassa vanijassa
ratho atthi.

Aham puttassa datum dussam sibbanto gitam
gayim.

Stuikara ca sunakha ca khette avate khanimsu.
Purisa rukkhamiile nisiditva tapasena
bhasamanam sunimsu.

Luddakena saddhim vane ahindante putte
amantetva kassaka akkosimsu.

Ma tvam suvannapattam vikkinitva khagge
kinahi.

So bhandani ca khettam ca gone ca puttanam
datva geham pahaya samano bhavitum cintesi.
Dhammena jivanta sappurisa mige na
maresum.



24.

25.
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Aham sopanam aruhim, te sopanamha
oruhimsu.

Sahayaka udakam otaritva nahayanta
padumani ocinimsu.

Terjemahkan ke dalam bahasa P ali

1.

10.

Anak memerciki bunga-bunga teratai dengan
air dan menghormat Buddha dengannya (ML.:
masa lampau)

Setelah menerima bayaran, orang-orang pergi
ke pasar dan membeli barang-barang (ML)
Nelayan membawa ikan-ikan dari laut dan
menjualnya kepada para petani (ML)

Jika kamu pergi mandi, cucilah pakaian-
pakaian anak-anak.

Burung-burung beo dan gagak-gagak terbang
ke angkasa dari pohon-pohon (ML).

Jangan memarahi anak-anak yang sedang
bermain di bawah pohon dengan anjing.

Saya berbicara kepada orang-orang yang
sedang duduk di taman setelah berkumpul
untuk melihat raja (ML).

Kami takut setelah melihat seekor ular yang
memasuki rumah (ML).

Saya memberikan air kepada putraku yang
sedang makan nasi bersama dengan temannya
(ML).

Jangan berbuat kejahatan, lakukan kebaikan
untuk masuk surga setelah meninggal dari
alam manusia.
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Pelajaran 18

Deklinasi Kata Benda Feminin Berakhiran —a
Vanita — wanita

Tunggal Jamak

Nom. vanita vanita, vanitayo
Voc. vanite vanita, vanitayo
Acc. vanitam vanita, vanitayo
Ins. vanitaya vanitahi (vanitabhi)
Abl vanitaya vanitahi (vanitabhi)
Dat. vanitaya vanitanam

Gen.  vanitaya vanitanam

Loc. vanitaya, vanitayam vanitasu

Kata Benda yang Dideklinasi dengan Cara yang
Sama:

(Kebanyakan kata benda berakhiran —& adalah
feminin)

Kanria / darika : gadis perawan

Ganga : sungai, sungai Gangga
Nava : kapal

Amma : ibu

Panna : kebijaksanaan

Sala : gedung, aula

Bhariya : istri

Sabha : perkumpulan
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Katha
Lata
Guha
Chaya
Valuka
Marvijiisa
Mala
Sura
Sakha
Devata
Parisa
Saddha
Giva
Jivha
Pipasa
Khuda

Sakkoti
Parivareti
Nivareti
Anubandhati
Kujjhati
Namassati
Poseti
Vayamati
Niliyati
Sallapati
Modati
Sukham vindati

: kata

: tumbuhan melata

: gua

: bayangan

: pasir

: kotak

: untaian bunga

: bir, minuman beralkohol
: cabang

: dewa

: rombongan, kumpulan
: keyakinan, ketaatan

: leher

: lidah

: rasa haus

: rasa lapar

3. Kosakata — Kata Kerja

: dapat, bisa, mampu

: menemani, mengelilingi
: mencegah

: mengikuti

: marah

: menghormat, bersujud

: merawat, membesarkan
: mencoba, berusaha

: menyembunyikan

: bercakap-cakap

: bahagia, menikmati

: merasakan kebahagiaan
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Dukkham vindati : merasakan penderitaan

Patiyadeti : mempersiapkan

Pakkhipati : meletakkan, menaruh,
menempatkan
Latihan 18

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

(98]

11.

12.

Sace sabhayam kafifiayo katheyyum aham pi
kathessami.

Darikayo pupphani ocinitva salayam nisiditva
malayo karimsu.

Vanita rukkhassa sakhayo chinditva aka ddhi.
Bhariya mafijiisasu vatthani ca suvannam ca
thapesi.

Darika pasadassa chayayam nisiditva valukaya
kilimsu.

Bhariyaya katham sutva pasiditva kassako
sappuriso abhavi.

Devatayo puiifiani karonte dhammena jivante
manusse rakkhantu.

Pabbatasmim guhasu vasanta stha valukaya
kilante mige maresum.

Amma darikaya kujjhitva hatthena pahari.
Vanitayo saddhaya bhattam pacitva viharam
netva samananam pijesum

Tumhe ma suram pivatha, ma gilana (sakir)
bhavitum ussahatha.

Dhammena dhanam samharamana pafifiaya
putte posenta nara manussaloke sukham
vindanti.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Sace tumhe navaya gangam tareyyatha
dipasmim vasante tapase disva agantum
sakkissatha.

Parisam parivaretva pasadamha
nikkhamantam bhiipalam disva vanitayo
modanti.

Kaififiayo salayam sannipatitva kumarehi
saddhim sallapimsu.

Khudaya pilentam gilanam yacakam disva
amma bhattam adadi / adasi.

Guhayam niliyitva suram pivanta cora stham
passitva bhayimsu.

Varahe maretva jivanto naro gilano hutva
dukkham vindati.

Vanijassa apane mafijisayam millam (uang)
atthi.

Samana manusse papa nivaretva sappurese
katum vayamanti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

Seseorang berdiri di jalan menanyai ibuku
jalan untuk pergi ke wihara (ML).

Setelah mempersiapkan nasi dengan keyakinan
untuk para bhikkhu, wanita membawanya ke
wihara (ML).

Kamu dapat hidup lurus dan mencari
kekayaan.

Sambil duduk di bayangan rumah, gadis-gadis
perawan memotong cabang-cabang tumbuhan
melata (ML).

Orang-orang jahat tidak menasihati putra-putra
mereka yang minum minuman keras (ML).



6.

7.

10.
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Setelah mengambil keranjang dan uang, gadis
pergi ke pasar untuk membeli jagung (ML)
Jika kamu menyalakan lampu-lampu, para
umat awam akan melihat objek-objek di dalam
wihara.

Wahai orang baik, belajarlah Dhamma dan
berusahalah untuk hidup lurus.

Jika kamu mencoba, kamu akan dapat
menghindari kejahatan dan melakukan
kebaikan.

Setelah melihat singa yang sedang tidur di gua,
seorang wanita berlari (ML).
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Pelajaran 19

Participle Lampau (past participle)

Participle lampau kebanyakan dibentuk
dengan menambahkan —ta ke akar dengan atau tanpa
koneksi vokal —i-.

Pacati - pac + i+ ta = pacita = yang telah

dimasak (past participle [cooked])

Bhasati - bhds + i + ta= bhasita = yang telah

dikatakan [spoken]

Yacati - yac + i+ ta = yacita = yang telah

diminta [begged]

Deseti - dis' + i+ ta = desita = yang telah
dikhotbahkan [preached]

Pujeti - pij + i + ta = pijita = yang telah dipuja
[ honoured)

Gacchati- gam + ta = gata = yang telah pergi
[gone]
Hanati - han + ta = hata = yang telah

dibunuh [killed]
Nayati /neti - ni +ta = nita = yang telah
dituntun [/ed)]
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Participle lampau juga dibentuk dari beberapa
akar dengan menambahkan —na.

Chindati - chid + na = chinna = yang telah
dipotong

Bhindati - bhid + na = bhinna = yang telah
dipecahkan

Nisidati - ni + sad + na = nisinna = yang telah
duduk

Tarati - tr + na = tinna = yang telah diseberangkan

Participle lampau mempunyai arti pasif ketika
mereka dibentuk dari kata kerja transitif, tetapi kata
kerja intransitif memiliki arti aktif. Mereka
dideklinasikan dalam tiga kelamin, seperti kata benda
berakhiran —a dalam maskulin dan netral, dan kata
benda berakhiran —a dalam feminin.

Pacati, chindati, nimanteti merupakan kata kerja
transitif. Maka dari itu:

Pacito odano = nasi yang telah dimasak (arti
pasif)

Chinnam pannam = daun yang telah dipotong (arti
pasif)

Nimantita kaniia = gadis perawan yang telah
diundang (arti pasif)

Akan tetapi gacchati, patati, titthati adalah kata kerja

intransitif. Oleh karena itu:

Manusso gato (hoti) = seseorang yang telah pergi
(arti aktif)

Puppham patitam (hoti) = bunga yang telah rontok
(arti aktif)

Kanria thita (hoti) = gadis yang telah berdiri
(arti aktif)
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Berikut ini adalah beberapa participle lampau

Kata Kerja

Kasati
Pucchati
Pacati
Dasati
Phusati
Pavisati
Amasati
Labhati
Arabhati

Bhavati

Bhuiijati
Vapati
Vasati
Asificati

Khipati

Participle Lampau

kasita, kattha

yang telah dibajak
pucchita, puttha
yang telah ditanya
pacita, pakka

yang telah dimasak
dattha

yang telah digigit
phuttha

yang telah disentuh
pavittha

yang telah masuk
amasita, amattha
yang telah disentuh
laddha, labhita
yang telah didapat
araddha

yang telah dimulai
bhiita

yang telah ada, yang telah
menjadi

bhurpijita, bhutta
yang telah dimakan
vutita

yang telah ditaburkan
vuttha

yang telah tinggal
asitta

yang telah disiram

khitta
yang telah dibuang
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Dhovati
Pajahati
Vivarati
Pivati
Cavati
Hanati
Nikkhamati
Janati
Sunati
Minati
Ganhati
Kinati
Papunati
Karoti
Titthati
Harati

Kujjhati

dhovita, dhota
yang telah dicuci
pahina

yang telah dilepaskan
vivata

yang telah dibuka
pita

yang telah diminum
cuta

yang telah meninggal
hata

yang telah dibunuh
nikkhanta

yang telah keluar
niata

yang telah diketahui
suta

yang telah didengar
mita

yang telah diukur
gahita

yang telah diambil
kita

yang telah dibeli
patta

yang telah dicapai
kata

yang telah dilakukan
thita

yang telah berdiri
hata

yang telah dibawa
kuddha

yang telah marah
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Dadati dinna

yang telah diberi
Pasidati pasanna

yang telah senang
Passati dittha, (drs)

yang telah dilihat
Muricati mutta

yang telah bebas

Contoh-contoh Formasi Kalimat

1.

Updsakehi viharam pavittho Buddho dittho
hoti.

Buddha yang masuk ke wihara dilihat para
umat.

Te Buddhena desitam dhammam sunimsu.
Mereka mendengarkan Dhamma yang
dibabarkan oleh Buddha (ML).

Darikaya ahatani bhandani amma pitakesu
pakkhipi.

Ibu menaruh barang-barang yang dibawa oleh
gadis di dalam keranjang-keranjang. (ML)
Vanijo patitassa rukkhassa sakhayo chindi.
Pedagang memotong cabang-cabang pohon
yang terjatuh (ML).

Mayam udakena asittehi pupphehi Buddham
pijema.

Kami menghormat Buddha dengan bunga-
bunga yang diperciki dengan air.

Kassakena kasite khette sitkaro sayati.
Seekor babi tidur di sawah yang dibajak oleh
petani.
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Latihan 19

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ammaya maifijisayam pakkhittam suvannam
darika na ganhi.

Dhotani vatthani gahetva bhariya udakamha
uttari.

Kassakehi uyyane ropitesu rukkhesu phalani
bhavimsu.

Buddha devehi ca narehi ca ptjita honti.
Udakena ptritam pattam gahetva vanita
geham agata hoti.

Adhammena (tidak lurus) dipam palentena
bhiipalena pilita manussa kuddha honti.
Pakkam (masak) phalam tundena gahetva
uddentam suvam aham apassim.

Udento suriyo brahmanena namassito hoti.
Ammaya jalitam dipam adaya putto viharam
pavittho hoti.

Vanitaya dussena chadite asane samano
nisiditva sannipatitaya parisdya dhammam
desesi.

Kassakena khettam anita gona tinam khadanta
ahindimsu.

Vanija maiijisasu thapitani dussani na
vikkinimsu

Sace tvam saccam janeyyasi ma puttam
akkosa.

Navaya nikkhanta nara samuddam taritva
dipam papunitva bhariyahi saddhim kathenta
modanti.

Magge thite vanijassa sakate aham kafifiaya
anitani bhandani thapesim.



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
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Dhammena laddhena dhanena putte posetva
jivanta manussa devatahi rakkhita honti.
Savakehi ca upasakehi ca parivarito Buddho
viharassa chayaya nisinno hoti.

Ammaya papehi nivarita putta sappurisa hutva
dhammam sunanti.

Kassake pilenta cora panditena anusasita
sappurisa bhavitum vayamanta upasakehi
saddhim uyyane rukkhe ropenti.

Vanita puttaya patiyaditamha bhattamha
khudaya pilitassa yacakassa thokam (sedikir)
datva paniyam ca dadi / adasi.

Sabhayam nisiditva darikaya gayitam gitam
sutva kafifidyo modimsu.

Amaccena nimantita purisa salayam nisiditum
asakkonta (tidak mampu) uyyane
sannipatimsu.

Kassakehi khettesu vuttehi bijehi thokam
(sedikit) sakuna khadimsu.

Kumarehi rukkhamile niltyitva sayanto sappo
dittho hoti.

Vanijena dipamha ahatani vatthani kinitum
vanitayo icchanti.

Sace bhiipalo dhammena manusse rakkheyya
te kammani katva darake posenta sukham
vindeyyum.

Puttena yacita amma mittanam odanam
patiyadesi.

Amaccena puttham pafiham adhigantum
asakkonto coranam diito cintetum arabhi.
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29.

30.

Corehi guhayam niliyitani bhandani passitva
vanara tani (nya) adaya rukkhe aruhimsu.
Aham pariyesitam dhammam adhigantva
modami.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

2.

3.

10.

I1.

12.

13.

Seseorang yang datang ke perkumpulan tidak
dapat berbicara dengan para menteri (ML).
Anak berlari ke toko membawa uang yang
diberikan oleh ibunya (ML).

Raja didudukkan di kereta yang diseret oleh
kuda-kuda.

Setelah berdiskusi dengan bijaksanawan, para
petani mengirim seorang utusan ke raja (ML).
Anak-anak pergi keluar dari pintu yang
terbuka (ML).

Para wanita yang turun ke air mencuci
pakaian-pakaian dan mandi (ML).

Para Buddha dan murid-murid-Nya dipuja
oleh para dewa dan manusia.

Pedagang menjual pakaian-pakaian yang
dijahit oleh para wanita (ML).

Saya tidak mengambil bunga-bungaan dan
buah-buahan yang dibawa oleh gadis dari
hutan (ML).

Para gadis yang sedang dikejar oleh anjing,
berlari kencang ke rumah (ML).

Guru, setelah melihat perbuatan jahat yang
dilakukan oleh gadis, menasihatinya (ML).
Kami tidak menyalakan pelita-pelita yang
dipersiapkan oleh para wanita (ML).

Kalian jangan menyeret cabang-cabang yang
dipotong oleh petani dari gunung.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.
25.

26.

27.
28.

29.
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Tidak mendapatkan upah untuk pekerjaan
yang sudah dilakukan, seorang wanita marah.
Jangan meminta buah-buahan dari anak laki-
laki yang sedang duduk di cabang.

Seorang wanita yang dicaci maki oleh
brahmana, menangis dan duduk di pintu.
Gadis yang sedang dipanggil ibunya, berlari
ke rumah untuk makan nasi (ML).
Orang-orang yang mencoba memotong
tumbuhan-tumbuhan melata, mulai menarik
cabang-cabangnya (ML).

Petani yang berpenghidupan lurus, sambil
membajak sawah-sawahnya, merasakan
kebahagiaan bersama dengan istri dan anak-
anaknya.

Para dewa yang meninggal dari alam para
dewa, terlahir di alam manusia, bergembira
mendengarkan Dhamma yang dibabarkan oleh
Buddha.

Para pencuri yang dinasihati oleh bhikkhu
menjadi orang-orang yang baik (ML).

Tidak ada buah-buahan di pohon-pohon yang
ditanam oleh petani (ML).

Digigit oleh anjing, seorang gadis berlari ke
rumah dan menangis (ML).

Menteri tidak dikenal oleh dokter.

Duduk di bawah pohon, para gadis bermain
dengan pasir (ML).

Para anak laki-laki, jangan minum minuman
keras.

Para ibu mencegah anak-anak dari kejahatan.
Saya memberi air ke anjing yang sedang
menderita kehausan (ML).

Melihat seorang pemburu yang datang, kami
bersembunyi di antara pohon-pohon. (ML).



30. Kami mempersiapkan dana makanan dengan
keyakinan dan memberikannya kepada para
bhikkhu (ML).

-
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Pelajaran 20

Deklinasi Kata Benda Feminin Berakhiran —i

‘Bhiimi’ — Bumi, Tanah

Tunggal Jamak
Nom. bhumi bhuimi, bhiimiyo
Voc. bhimi bhumi, bhimiyo
Acc. bhiimim bhiuimi, bhiimiyo
Ins. bhumiya bhiimihi, (bhiimibhi)
Abl. bhiimiya bhumihi, (bhiimibhi)
Dat. bhumiya bhiiminam
Gen.  bhiumiya bhiiminam
Loc. bhumiya, bhiimiyam bhimisu

Kata benda-kata benda berakhiran —i juga
dideklinasikan dengan cara yang sama, yang
membedakan hanya di kasus nominatif dan vokatif
tunggal berakhiran—7

Kosa Kata

Kata benda feminin berakhiran —i
Anguli : jari

Atavi : hutan

Ratti : malam

Doni : kapal
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Yuvati
Yatthi
Asani
Nali
Rasmi

lddhi

Sammajjani

: gadis perawan

: tongkat untuk berjalan

: halilintar

: ukuran

: sinar

: kekuatan psikis / supranatural

sapu

Kata benda feminin berakhiran —7

Nadr

Nari/ ittht
Tarunt
Bhagini
Vapt
Pokkharant
Kadalr
Brahmant
Gavi

Rajint / devr :
: gadis

Kumart

Kata Kerja

Vyakaroti
Pattheti
Vissajjeti
Aroceti
Muiicati
Nrihareti
Peseti
Paticcadeti
Vetheti
Vihetheti

: sungai

: wanita

: wanita muda

: saudara perempuan
: bendungan

: kolam

: pisang

: brahmana wanita

: sapi betina

permaisuri, dewi, ratu

: menjelaskan

: bercita-cita, menginginkan

: menghabiskan

: menginformasikan, memberitahukan
: membebaskan

: membuang, mengeluarkan

: mengirim

: menyembunyikan

: membungkus

: mengganggu
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Latihan 20

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.  Bhiipalo rajiniya saddhim navaya nadim
taranto udake carante macche olokento
amaccehi saddhim katheti.

2. Paniyam pivitva darikaya bhiimiyam nikkhitto
patto bhinno hoti.

3.  Kassakanam gaviyo ataviyam ahinditva
khettam agamimsu.

4.  Rattiya samuddasmim patita candassa rasmiyo
oloketva taruniyo modimsu.

5. Upasaka iddhiya akase gacchantam tapasam
disva pasanna honti.

6.  Bhaginiya saddhim pokkharaniya tire (zepi)
thatva so padumani ocinitum vayami.

7. Nariyo vapisu nahayitum va (atau) vatthani
dhovitum va na icchimsu.

8. Yuvatiya puttham pafiham vyakatum
asakkonto aham taya (dengannya) saddhim
sallapitum arabhim.

9.  Asappurisassa puttena katam papakammam
paticchadetum amma na ussahi.

10. Bhaginiya dussena vethetva maficasmim
thapitam bhandam itthT mafijisayam pakkhipi.

11. Ma tumhe magge sayantam kukkuram
vihethetha.

12.  Sappuriso amacco dhanam vissajjetva
yacakanam vasitum salayo gamesu karitva
bhupalam arocesi.

13.  Kumaro suvam hatthamha muificitva tam
uddentam passamano rodanto rukkhamiile
atthasi.
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14.

15.

Saddhaya danam dadamana kusalam karonta
sappurisa puna (/agi) manussaloke uppajjitum
patthenti.

Kumaro mafijiisam vivaritva satakam ntharitva
ammaya pesesi.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

2.

3.

10.

Ada teratai-teratai dan ikan-ikan di kolam-
kolam di tamannya raja.

Para wanita muda memetik teratai-teratai dari
bendungan dan menyimpannya di tanah (ML).
Permaisuri berbicara dengan saudara-saudara
perempuannya yang datang setelah
menyeberangi sungai dengan kapal (ML).
Saya melihat anjing yang mengejar sapi di
sawah (ML).

Wanita-wanita dan gadis-gadis tidak memanjat
pohon-pohon untuk memetik buah-buahan dan
bunga-bungaan (ML).

Kalian pergi ke sungai untuk mandi dan
ketakutan setelah mendengar gemuruh guntur
(asanisaddam) (ML).

Kalian jangan menyembunyikan kejahatan
yang diperbuat dengan teman-temanmu.

Jika kamu menghabiskan uang untuk membeli
pakaian-pakaian, beritahu ibumu (ML).
Kirimkan teratai-teratai yang dibungkus
dengan daun-daun teratai ke gadis-gadis muda
yang sedang duduk di ruangan.

Kami dapat menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan yang ditanyakan oleh para wanita
di perkumpulan.
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Pelajaran 21

Participle Masa Sekarang

Pelajaran ini adalah kelanjutan dari Pelajaran
11 dan harus dipelajari bersama dengan pelajaran
tersebut. Yang dipelajari di Pelajaran 11 bahwa -nta /
-mana ditambahkan ke kata kerja-kata kerja dasar
dengan akhiran -a, untuk membentuk participle masa
sekarang  berkelamin maskulin dan netral.
Contohnya:

Paca + nta = pacanta
Paca + mana = pacamana

Mereka dideklinasikan seperti kata benda
berakhiran —a dalam dua kelamin ini.

Lebih lanjut ini harus dicatat bahwa kata-kata
kerja yang dasarnya berakhiran —e / -aya, -nta
biasanya ditambahkan ke dasar berakhiran —e; dan —
mana ditambahkan ke dasar berakhiran —aya.
Contohnya:

Core + nta = corenta
Coraya + mana = corayamana

Dengan kata kerja yang dasarnya berakhiran
—na baik —nta / -mana vmumnya ditambahkan,
tetapi —na menjadi pendek —na.
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Contohnya:
Kina + nta = kinanta
Kina + mana = kinamana
Sund + nta = sunanta

Sund + mana = sunamana

Participle masa sekarang berakhiran —nta lebih
banyak muncul dalam literatur Pali daripada yang
berakhiran —mana.

Participle masa sekarang berkelamin feminin
dibentuk dengan menambahkan —nfr / -mana ke
verba dasar. Contohnya:

Paca + nti = pacanti
Paca + mana = pacamana
Core + nti = corenti
Coraya + mana = corayamand
Kina + ntt = kinantt
Kina + mana = kinamana

Ketika —n#i ditambahkan, participle masa
sekarang feminin dideklinasikan seperti kata benda-
kata benda feminin berakhiran —7. Ketika —mana
ditambahkan, ini dideklinasikan seperti kata benda-
kata benda feminin berakhiran —a.

Deklinasi dari pacantt

Tunggal Jamak

Nom. pacanti pacanti, pacantiyo
Voc. pacantt pacanti, pacantiyo
Acc. pacantim pacanti, pacantiyo

Ins. pacantiya pacantihi (pacantibhi)
Abl pacantiya pacantihi (pacantibhi)
Dat. pacantiya pacantinam
Gen.  pacantiya pacantinam
Loc. pacantiya, pacantiyam pacantisu
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Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat
Tunggal

1.

Amma bhattam pacanti kanniaya saddhim
katheti.

Ibu yang sedang memasak nasi berbicara
dengan gadis.

Kaiina bhattam pacantim ammam passati.
Gadis melihat ibu yang sedang memasak nasi.
Kanria bhattam pacantiya ammaya udakam
deti.

Gadis memberi air ke ibu yang sedang
memasak nasi.

Jamak

I.

Bhattam pacantiyo ammayo kariiiahi saddhim
kathenti.

Ibu-ibu yang sedang memasak nasi berbicara
dengan gadis-gadis.

Kannayo bhattam pacantiyo ammayo passanti.
Gadis-gadis melihat ibu-ibu yang sedang
memasak.

Kanfiayo bhattam pacantinam ammanam
udakam denti.

Gadis-gadis memberi air ke ibu-ibu yang
sedang memasak nasi.

Sama halnya, participle masa sekarang dapat

dideklinasikan ke dalam semua kasus untuk
menyepadankan dengan kelamin, jumlah, dan kasus
dengan kata-kata benda yang mereka terangkan.

Latihan 21

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.

Khette phalani corenti darika kassakam disva
bhayitva dhavitum arabhi.
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10.

I1.

12.

13.

14.

15.

Buddhassa savakena desitam dhammam sutva
yuvati saccam adhigantum icchantt ammaya
saddhim mantesi.

Sayantam sunakham amasantt kumari
gehadvare nisinna hoti.

Rajini narthi putthe pafihe vyakarontt
sabhayam nisinna parisam amantetva katham
kathesi.

Atavim gantva rukkham chinditva sakhayo
akaddhantiyo itthiyo sigale disva bhayimsu.
Gehadvare nisiditva dussam sibbanti bhagini
gitam gayati.

Asappuriso papakammani paticchadetva
upasakehi saddhim sallapanto viharasmim
asane nisinno hoti.

Satakena vethetva nillyitam suvannam
passitum akankhamana yuvati ovarakassa
(ruangan) dvaram vivari.

Sace tvam mulam vissajjetum iccheyyasi, ma
vattham kinahi.

Sace tumhe bhiipalassa ditam pesetha amacce
pi arocetha.

Kassako chinna sakhayo khettamha niharitva
ataviyam pakkhipi.

Pokkaraniya tire (fepi) thatva kadaliphalam
khadanti kafifia bhaginiya dinnam padumam
ganhi.

Amhakam (milik kami) hatthapadesu visati
(dua puluh) anguliyo santi.

Rattiya geha nikkhamitum bhayanti kafifia
dvaram na vivari.

Sace tvam yatthiya kukkuram pahareyyasi so
daseyya.



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.
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Mayam sappurisa bhavitum akankhamana
samane upasankamma dhammam sutva
kusalam katum arabhimha.

Papakammehi anubandhita asappurisa cora
niraye (neraka) uppajjitva dukkham vindanti.
Ma puiifiam parivajjetva papam karotha, sace
kareyyatha manussalokamha cavitva dukkham
vindissatha.

Sace tumhe sagge uppajjitva moditum
patthetha pufifiani karotha.

Saccam fiatum ussahanta brahmana
sahayakehi saha mantayimsu.

Nariya pafijare (kurungan) pakkhitta suka
kadaliphalam khadanta nisinna honti.

Gonam vihethetum na icchanto vanijo
sakatamha bhandani ntharitva bhiimiyam
nikkhipitva kassakam arocesi.

Ataviyam viharanta miga ca gona ca varaha ca
sthamha bhayanti.

Samana saddhaya upasakehi dinnam bhuiijitva
saccam adhigantum vayamanta silani
rakkhanti.

Rattiya nikkhanta doni nadim taritva pabhate
(di pagi hari) dipam papuni.

Gehassa chayaya thatva darikaya bhimiyam
nikkhittam odanam sunakho khaditum arabhi.
Bhariyaya naliya mitam dhafifiam adaya
kassako apanam gato hoti.

Uddente kake disva valukaya ca udakena ca
kilantt darika hasamana dhavi.

Ratham pajetum (untuk mengendarai)
ugganhanto puriso dakkho (pandai)
rathacariyo bhavitum vayami.
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30. Vivatamha dvaramha nikkhanta kumara

pafijarehi mutta sakuna viya (seperti) uyyanam
dhavimsu.

5.  Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.  Duduk di atas kasur, seorang gadis minum
susu yang diberikan oleh ibunya (ML).
2.  Para wanita yang sedang membawa pot-pot

dan berbicara, pergi ke sungai untuk
membawa air (ML).

3. Tanpa mengharap untuk mengganggu burung,
wanita melepaskannya dari kurungan
(parijara) (ML).

4.  Tidak mampu (asakkoti) untuk memetik buah-
buahan dari pohon, gadis perawan memanggil
petani.

5.  Tidak ada (natthi) susu di mangkuknya anak
yang sedang menangis.

6.  Wanita-wanita yang sedang menyanyi di
bawah pohon mulai menari (ML).

7. Dikejar oleh pemburu dan anjing-anjingnya,
rusa berlari ke dalam hutan (ML).

8. Berharap untuk mendapatkan keuntungan,
wanita-wanita menjual kain-kain di toko-toko
(ML).

9.  Untuk membeli minyak (zela) untuk
menyalakan pelita-pelita, anak laki-laki pergi
dari toko ke toko (ML).

10. Saya memberi kotak kepada seorang gadis
yang sedang duduk di cahaya pohon (ML).

11. Gadis-gadis tertawa mengambil tumbuhan
melata dari pohon (ML).

12.  Mereka yang menyiksa para wanita dan anak-
anak adalah orang-orang jahat.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Kami melihat dengan mata kami cahaya-
cahaya matahari yang jatuh ke tanah.
Memukul dengan sebuah tongkat, wanita
membunuh ular yang masuk ke rumah.(ML)
Setelah menaruh buah-buah dan bunga-bunga
di kotak-kotak, saudara-saudara perempuan
duduk di pintu yang terbuka.(ML)

Jika kamu ingin keluar dari air dan menjaga
anak, saya akan menuju ke kolam dan mandi.
Kami marah dengan para wanita yang
melakukan kejahatan dan meninggalkan
ruangan (ML).

Jangan menembak sapi-sapi dan rusa-rusa
yang mengembara di taman, raja dan ratu akan
marah.

Semoga raja dan para menterinya tidak
menyiksa orang-orang yang tinggal di pulau.
Saya memberikan nasi kepada anjing-anjing
yang kelaparan yang berjalan di jalan.
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Pelajaran 22

Participle Pasif Masa Depan

Participle pasif masa depan atau terkadang
disebut participle potensial dibentuk dengan
menambahkan —fabba / -aniya ke kata kerja
dasarnya; -fabba umumnya ditambahkan dengan
penghubung vokal —i-. Participle-participle ini
dideklinasikan seperti kata benda maskulin dan netral
berakhiran —a, dan seperti kata benda feminin
berakhiran —a. Mereka mengungkapkan gagasan
seperti ‘harus’, ‘seharusnya’ dan ‘semestinya’.

Pacati - pacitabba / pacaniva
Bhupijati - bhupjitabba / bhojaniya
Karoti - katabba / karaniya

Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat

1. Amma pacitabbam / pacaniyam tandulam
(beras) pitake thapesi.
Ibu menyimpan beras yang seharusnya dimasak
di keranjang.

2. Darikaya bhurijitabbam / bhojaniyam odanam
aham na bhufijissami.
Saya tidak akan makan nasi yang seharusnya
dimakan oleh gadis.
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3.  Kassakena katabbam / karaniyam kammam
katum tvam icchasi.

Kamu  berkeinginan  untuk  melakukan
pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh
petani.

Latihan 22

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.  Upasakehi samana vanditabba honti.

2. Maijusayam nikkhipitabbam suvannam ma
maficasmim thapehi.

3. Sappurisa pujaniye piijenti, asappurisa tatha
(seperti itu) na karonti.

4.  Bhiipalena rakkhitabbam dipam amacca na
samma (dengan baik) palenti.

5. Manussehi dhammo ugganhitabbo, saccam
adhigantabbam hoti.

6.  Kumarthi ahatani pupphani udakena
asificitabbani honti.

7. Corena gahitam bhaginiya dhanam
pariyesitabbam hoti.

8. Uyyane ropita rukkha na chinditabba honti.

9.  Dhotabbani dussani gahetva yuvatiyo
hasamana pokkharanim otarimsu.

10. Samanehi ovaditabba kumara viharam na
gamimsu.

11. Kassakena kasitabbam khettam vikkinitum
vanijo ussahi.

12.  Apanesu thapitani vikkinitabbani bhandani
kinitum te na icchimsu.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.

26.
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Amma khadaniyani ca bhojaniyani ca
patiyadetva darakanam deti.

Manussehi danani databbani, silani
rakkhitabbani, pufifiani katabbani.

ahari.

Miga paniyam udakam pariyesanta ataviyam
ahindimsu.

Darikaya datum phalani apanaya va (atau)
khettamha va aharitabbani honti.
Kathetabbam va akathetabbam va ajananto
asappuriso ma sabhayam nisidatu.

Tumbhe bhiipala amaccehi ca panditehi ca
samanehi ca anusasitabba hotha.

Upasakena puttho paiiho panditena
vyakatabbo hoti.

Bhiipalassa uyyane vasanta miga ca sakuna ca
luddakehi na hantabba honti.

Kusalam ajanitva papam karonta kumara na
akkositabba, te samanehi ca

panditehi ca sappurisehi ca anusasitabba.
Asappurisa parivajjetabba, ma tumhe tehi
saddhim (dengannya) game ahindatha.

Sura na patabba, sace piveyyatha tumhe gilana
bhavissatha.

Dhammena jivanta manussa devehi
rakkhitabba honti.

Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

Orang-orang harus menyalakan lampu-lampu
di malam hari.

Pedagang membawa kuda-kuda yang
seharusnya dijual kepada para petani (ML).
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10.

I1.

12.

Objek-objek seharusnya dilihat dengan mata-
mata, rasa-rasa (rasani) seharusnya dinikmati
dengan lidah.

Seharusnya anjing tidak dipukul dengan
tongkat-tongkat dan batu-batuan.
Orang-orang di pulau seharusnya dilindungi
oleh raja dan para menterinya.

Bunga-bunga seharusnya tidak dipetik oleh
orang-orang yang berjalan di taman.

Jagung seharusnya ditakar oleh petani dan
istrinya.

Orang-orang seharusnya tidak melakukan
kejahatan.

Rumput-rumput dan air seharusnya diberikan
ke sapi-sapi dan kambing-kambing.
Perkumpulan seharusnya disapa oleh saudara
wanitanya guru.

Singa-singa yang sedang tidur di gua-gua
seharusnya tidak didekati oleh orang-orang.
Pakaian-pakaian ibu seharusnya dicuci oleh

gadis.
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Pelajaran 23

Kausatif

Kata kerja kausatif dibentuk dengan
menambahkan —e / -aya / -ape / -apaya ke akar atau
verba dasar. Terkadang vokal dalam akar
dipanjangkan ketika sufiks-sufiks ditambahkan.
Dasar-dasar verba berakhiran —e / -aya selalu
mengambil sufiks —ape / -apaya untuk membentuk
kausatif.

Pacati - paceti / pacayati / pacapeti / pacapayati
Bhunjati - bhojeti / bhojapeti

Coreti - corapeti / corapayati

Kinati - kinapeti / kinapayati

Karoti - kareti / karapayati

Dadati / deti - dapeti / dapayati

Dalam kalimat-kalimat dengan kata kerja
kausatif, pelaku melakukan perbuatan yang
diungkapkan oleh kasus akusatif atau instrumental.

(*** Catatan penerjemah: kausatif secara tekstual
berarti “menyebabkan”, misalnya menyebabkan
seseorang melakukan sesuatu. Akan tetapi terkadang
kausatif juga bisa berarti “membuat”, misalnya
membuat seseorang melakukan sesuatu.
Menyebabkan  cenderung  bermakna  negatif.
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Membuat cenderung bermakna positif. Kausatif juga
bisa bermakna “karena” atau “disebabkan oleh™.)

Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat

1.

Amma bhaginim bhattam pacapeti.

Ibu membuat saudara perempuan memasak
nasi.

Bhiipalo samane ca yacake ca bhojapesi.
Raja memberi makan para petapa dan
pengemis. (membuat para petapa dan
pengemis makan). (ML)

Coro mittena kakacam cordpetva vanam
dhavi.

Setelah membuat teman mencuri sebuah
gergaji, pencuri berlari ke hutan. (ML)

Vejjo puttena apanamhd khiram kinapesi.
Dokter membuat anaknya membeli susu dari
pasar (ML).

Upasaka amaccena samananam viharam
karapesum.

Para umat awam membuat menteri
membangun sebuah wihara untuk para
bhikkhu (ML).

Yuvati bhaginiya acariyassa miillam dapetva
sippam ugganhi.

Gadis belajar seni setelah membuat saudara
perempuan memberikan uang kepada guru.
(ML)

Brahmano coram / corena saccam
bhasapetum vayami.

Brahmana mencoba untuk membuat pencuri
berbicara kebenaran. (ML)
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Latihan 23

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

10.
I1.

12.

13.

14.

15.

16.

Amma samanehi asappurise putte anusasapesi.
Tumhe manusse pilente core amantapetva
ovadatha.

Vanijo kassakena rukkhe chindapetva /
chedapetva sakatena nagaram netva vikkini.
Samano upasake sannipatapetva dhammam
desesi.

Matulo kumarehi pupphani ca phalani ca
ocinapesi.

Darika sunakham pokkharanim otarapesi.
Amacco vanije ca kassake ca pakkosapetva
pucchissati.

Kafifiahi ahatani pupphani vanitayo
asificapesum.

Bhariyaya katabbam kammam aham karomi.
Luddako mittena migam vijjhitva marapesi.
Brahmano acariyena kumarim dhammam
ugganhapesi.

Amma darikam khiram payetva mafice
sayapesi.

Vanija assehi bhandani gahapetva vikkinitum
nagaram gamimsu.

Vanita sahayakena rukkhassa sakhayo
akaddhapetva geham nesi.

Amma puttena geham agatam samanam
vandapesi.

Upasaka samane asanesu nisidapetva
bhojapesum.
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17.

18.

19.

20.

Bhagini bhinnapattassa khandani (potongan)
amasanti rodant gehadvare atthasi.

Udakam aharitum gacchantiyo nariyo
sallapantiyo rukkhamiilesu patitani kusumani
oloketva modimsu.

Luddako tundena phalam ocinitum
vayamantam suvam sarena vijjhi.
Sappurisena karapitesu viharesu samana
vasanti.

Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

10.

Orang jahat menyebabkan anak-anaknya
menembak burung-burung.

Para umat awam akan membuat bhikkhu
membabarkan Dhamma.

Wanita-wanita membuat anak-anaknya
menghormat ke murid-murid-Nya Buddha.
Wanita muda akan membuat saudara
perempuannya berbicara di perkumpulan.
Petani menyebabkan pohon jatuh
(menjatuhkan pohon) ke dalam lubang.
Kalian akan membuat bunga-bunga teperciki
dengan air.

Raja membuat para menterinya membangun
sebuah wihara (ML).

Ratu akan tinggal di dalam istana yang
dibangun karena raja.

Pedagang menyebabkan istrinya menaruh
barang-barang di dalam kotak-kotak (ML).
Brahmana membuat murid Buddha
membabarkan Dhamma kepada umatnya
(ML).
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Pelajaran 24

Deklinasi Kata Benda Feminin Berakhiran —u

‘Dhenu’ — sapi

Tunggal Jamak

Nom. dhenu dhenii, dhenuyo
Voc.  dhenu dhenii, dhenuyo
Acc. dhenum dhenii, dhenuyo
Ins. dhenuya dhenithi, (dheniibhi)
Abl dhenuya dheniihi, (dheniibhi)
Dat. dhenuya dheniinam

Gen.  dhenuya dheniinam

Loc. dhenuya, dhenuyam  dheniisu

Beberapa Kata Benda yang dideklinasikan
Dengan Cara yang Sama

Yagu : bubur

Kasu : lubang

Vijju : kilat, cahaya-petir, halilintar
Rajju : tali

Daddu : eksem (penyakit kulit)
Kaneru  : gajah betina

Dhatu : elemen, relik, unsur

Sassu : ibu mertua

Vadhu : menantu perempuan
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Kota Kata — Kata Kerja

Thaketi : menutup

Naseti : merusak

Sammajjati : menyapu

Obhaseti  : menyinari

Bhajati  : bergaul

Bandhati  : mengikat

Vibhajati : membagi, mendistribusikan
Bhaiijati . memecahkan

Mapeti : membangun, membuat
Vihimsati : membahayakan
Chaddeti : membuang

Pattharati : menyebar

Latihan 24

Terjem ahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

[98)

*®

Vadhii sassuya dhenum rajjuya bandhitva
khettam nesi.

Amma yagum pacitva darakanam datva mafice
nisidi.

Yuvatiya hattesu ca angulisu ca daddu atthi.
Mayam ataviyam carantiyo kaneruyo
apassimha.

[tthT yuvatiya bhattam pacapetva darikanam
thokam thokam vibhaji.

Tumhe vijjuya alokena guhayam sayantam
stham passittha.

Yuvatiya hatthesu kumarehi dinna malayo
santi.

Vadhi khette kastsu patitani phalani samhari.
Brahmano Buddhassa dhatuyo vibhajitva
bhiipalanam adadi / adasi.



10.
I1.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Vadhii sassuya pade vandi.

Yuvatiya geham sammajjitabbam hoti.
Devatayo sakalam (seluruh) viharam
obhasentiyo Buddham upasankamimsu.
Atavisu vasantiyo kaneruyo sakhayo bhafijitva
khadanti.

Aham rukkhassa chayayam nisinnanam
dheniinam ca gonanam ca tinani adadim /
adasim.

ItthT magge gacchantim ammam passitva
rathamha oruyha tam vanditva rathasmim
aropetva geham nesi.

Vadhii gehassa dvaram thaketva nahayitum
nadim upasankamitva yuvatihi saddhim
sallapanti nadiya tire atthasi.

Bhipalo manusse vihimsante core nasetva
dipam palesi.

Amma asappurise bhajamane putte samanehi
ovadapesi.

Sappurisena kinitva ahatehi bhandehi
chaddetabbam natthi.

Ma tumhe game vasante kassake vihimsatha.

Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

Ibu mengambil emas yang disimpan di dalam
kotak dan memberikannya kepada putrinya
(ML).

Menantu perempuan memuja dewa-dewa
dengan untaian-untaian bunga dan buah-
buahan (ML).

Jika kamu menggali lubang-lubang, saya akan
menanaminya pohon-pohon.

Pergilah kalian ke sawah dan bawa jagung ke
rumah.
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10.

11.

12.

Gajah betina mengembara di hutan memakan
pohon-pohon pisang (ML).

Saya memandang gadis-gadis yang sedang
menyeberangi sungai dengan perahu (ML).
Wanita-wanita muda menarik cabang-cabang
yang terjatuh di lubang (ML).

Sinar-sinar matahari menyinari dunia.
Sambil menyanyi lagu-lagu, saudara-saudara
perempuan pergi ke bendungan untuk mandi
(ML).

Wanita mengikat sapi dengan sebuah tali dan
membawanya ke sawah (ML).

Menantu perempuan pergi ke Anuradhapura
dengan ibu mertua untuk memuja relik
Buddha (ML).

Semoga moralitas dan kebijaksanaan
menerangi batin-batin orang-orang di dunia.

>
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Pelajaran 25

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —i

‘Aggi’ — Api

Tunggal Jamak
Nom. aggi aggi/ aggayo
Voc.  aggi aggi / aggayo
Acc. aggim aggi/ aggayo
Ins. aggina aggihi (aggibhi)
Abl aggina / aggihi (aggibhi)

aggimha /

aggisma

Dat. aggino / aggissa agginam
Gen.  aggino / aggissa agginam
Loc aggimhi / aggismim  aggisu

Kata Benda Maskulin Berakhiran —i

Muni /isi : petapa

Kavi : penyair
Ari : musuh
Bhiipati  :raja

Pati : suami, tuan

Gahapati : perumah tangga
Adhipati  : tuan, pemimpin
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Atithi s tamu
VWadhi : penyakit
Udadhi : samudra

Nidhi : harta tersembunyi

Vihi : padi

Kapi : kera

Ahi : ular

Dipi : macan tutul

Ravi : matahari

Giri : gunung

Mani : permata

Asi : pedang

Rasi : tumpukan

Pani : tangan

Kucchi : perut

Mutthi : telapak tangan
Latihan 25

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1. Munayo silam rakkhanta girimhi guhasu
vasimsu

2. Acariyena saddhim viharanto kavi isi hoti.

Bhiipati asina arim paharitva maresi.

4.  Pati bhariyaya patiyaditam odanam bhuiijitva
khettam agami.

5. Sappurisa gahapatayo bhariyahi ca puttehi ca
gehesu vasanta sukham vindanti.

6.  Nidhim pariyesanto adhipati sahayakehi
saddhim dipam agacchi.

7. Atithtnam odanam pacanti itthT aggim jalesi.

Vyadhina pilito naro mafice sayati.

9. Gabhapati vihinam rasim minanto bhariyaya
saddhim kathesi.

[98)

&



10.
I1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.
21.

22.
23.

24.

25.

26.

27.

28.
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Darika girimha udentam ravim olokenti
hasanti.

Bhiipatino mutthimhi manayo bhavanti.

Ari kavino sonam yatthiya paharitva dhavi.
Kavi patina dinnam manim panina ganhi.
Nariyo patihi saddhim udadhim gantva
nahayitum arabhimsu.

Adhipati atithim khadaniyehi ca bhojaniyehi
ca bhojapesi.

Bhiupatina kattabbani kammani adhipatayo na
karissanti.

Munthi pariyesitabbam dhammam aham pi
ugganhitum icchami.

Aham dipam jaletva udakena asittani
padumani Buddhassa piijemi.

Tvam girimhi vasante dipayo oloketum
luddakena saha girim aruhasi.

Devi parisaya saha sabhayam nisinna hoti.
Gahapatayo pafihe pucchitum akankhamana
isim upasankamimsu.

Gahapatihi puttho isi pafihe vyakari.

Nariya dhotani vatthani ganhante kapayo disva
kumara pasanehi te (nya) paharimsu.

Uyyane ahinditva tinam khadantiyo gaviyo ca
gona ca aja ca atavim pavisitva dipim disva
bhayimsu.

Gahapatthi munayo ca atithayo ca bhojetabba
honti.

Amma mafijisaya pakkhipitva rakkhite
manayo darikaya ca vadhuya ca adadi / adasi.
Yadi tumhe bhiipatim upasankameyyatha
mayam ratham patiyadessama.

Gahapati coram givaya gahetva padena
kucchim pahari.
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Sakunehi katani kulavakani (sarang-sarang)
ma tumhe bhindatha.

Gitam gayant yuvati gavim upasankamma
khiram duhitum (untuk memberi minum)
arabhi.

Buddhassa dhatuyo vanditum mayam viharam
gamimha.

Mayam kaififiayo dhammasalam sammajjitva
kilafijasu (di atas alas) nisiditva dhammam
sunimha.

Mayam locanehi riipani passama, sotehi
(dengan telinga) saddam (suara) sunama,
jivhaya rasam sadiyama (kami merasakan).
Te ataviya ahindantiyo gaviyo rajjiihi
bandhitva khettam anesum.

Bhariya vyadhina pilitassa patino hattham
amasanti tam (nya) samassasesi
(menenangkan).

Gahapati atithina saddhim sallapanto salaya
nisinno hoti.

Muni saccam adhigantva manussanam
dhammam desetum pabbatamha oruyha game
vihare vasati.

Rajjuya bandhita gavi tattha tattha (ke sana
kemari) ahinditum asakkonti rukkhamiile
tinam khadati.

Devi1 bhiuipatina saddhim rathena gacchantt
anataramagge (dalam perjalanan) kasante
kassake passi.

Ma tuhme akusalam karotha, sace kareyyatha
sukham vinditum na labhissatha.
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Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Suami-suami membawa permata-permata dari
pulau untuk istri-istri mereka (ML).
Penyakit-penyakit menyiksa orang-orang yang
hidup di dunia.

Sambil duduk di tanah, seorang wanita
menakar padi dengan sebuah nali (ML).

Para perumahtangga yang melakukan
kejahatan tidak menghormat para petapa.

Jika kamu menggali harta tersembunyi, kamu
akan mendapatkan permata-permata.

Saya mencuci pakaian-pakaian yang
seharusnya dicuci oleh istri (ML).

Kami minum bubur yang dipersiapkan oleh
ibu kami (ML).

Kamu menyalakan api untuk memasak nasi
dan bubur untuk tamu-tamu yang datang dari
kota.

Perumah tangga memukul pencuri yang masuk
rumah dengan sebuah pedang (ML).

Gadis muda memberikan rumput ke sapi-sapi
yang berdiri di balik pohon (ML).

Kera-kera tinggal di pohon-pohon, singa-singa
tidur di gua-gua, ular-ular melata di tanah.
Jika kamu membeli barang-barang dari kota
dan membawanya, saya akan menjualnya
(tani) ke para petani.

Wabhai penjahat, jika kamu melakukan
kebaikan, kamu akan berbahagia.

Ada permata-permata dan emas di dalam
kotak-kotak di rumahnya ibu.

Petapa membabarkan ajaran kepada sanak
keluarganya raja yang sedang duduk di tanah
(ML).
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16.

17.

18.

19.

20.

Para bhikkhu, para petapa dan para penyair
dipuja oleh orang-orang bermoral.

Kami akan mendapatkan harta tersembunyi
yang dilindungi oleh pemimpin.

Jangan memotong cabang-cabang pohon-
pohon yang ditanam di taman.

Saat dilepaskan dari kandangnya, burung-
burung terbang ke angkasa (ML)

Kami tidak melihat petapa-petapa
menyeberangi sungai dengan kekuatan
psikisnya (ML).

-
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Pelajaran 26

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —7

‘Pakkh? — burung

Tunggal Jamak
Nom. pakkhi pakkhi / pakkhino
Voc.  pakkhi pakkhi / pakkhino
Acce.  pakkhinam / pakkhim pakkhi / pakkhino
Ins. pakkhina pakkhihi (pakkhibhi)
Abl pakkhina / pakkhihi (pakkhibhi)

pakkhimhda /

pakkhisma

Dat.  pakkhino / pakkhissa pakkhinam
Gen.  pakkhino / pakkhissa pakkhinam
Loc.  pakkhini/ pakkhisu
pakkhimhi /
pakkhismim

Perlu dicatat bahwa deklinasi ini berbeda
dengan deklinasi ‘aggi’ hanya dalam kasus
nominatif, vokatif, dan akusatif. Sisanya sama,
kecuali ‘pakkhini’ di lokatif tunggal, karena tidak ada
bentuk yang cocok dalam deklinasi ‘aggi’.

Kata Benda Maskulin Berakhiran —7

Hatthi / kart : gajah
Samrt : tuan, suami
Setthi : saudagar kaya, hartawan
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Sukht : orang yang bahagia

Mantt : menteri

Sikhi : burung merak

Pani : makhluk hidup

Datht : gajah bergading

Dighajivi  : orang yang memiliki umur panjang
Balt : orang yang kuat

Vaddhaki  : tukang kayu

Saratht : kusir

Kuttht : penderita penyakit kusta

Papakart  : penjahat

Latihan 26

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.

98]

Pakkhi gayanto sakhayam nisidati.

Gavim rajjuya muficamana amma khette thita
hoti.

Kafifiayo sabhayam naccantiyo gayimsu.
Setthi mahantam (banyak) dhanam vissajjetva
samananam viharam karapesi.

Hatthino ca kaneruyo ca ataviyam ahindanti.
Papakart papani paticchadetva sappuriso viya
(seperti) sabhayam nisinno setthina saddhim
kathesi.

Sappurisa dighajtvino hontu, putta sukhino
bhavantu.

Vanijo nagaramha bhandani kinitva pitakesu
pakkhipitva rajjuya bandhitva apanam pesesi.
Sarathina ahate rathe vaddhaki nisinno hoti.
Sabbe (semua) panino dighajivino na bhavanti /
honti.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24.

25.
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Amma vaddhakina geham karapetva darikahi
saha tattha (di sana) vasi.

Mayam manayo vatthena vethetva
mafijiisayam nikkhipitva bhariyanam
pesayimha.

Muni papakarim pakkosapetva dhammam
desetva ovadi.

Balina bhupatino dinnam karim oloketum
tumhe sannipatittha.

Aham settht kutthim pakkosapetva bhojanam
(makanan) dapesim.

Sace girimhi sikhino vasanti, te (nya) passitum
aham girim aruhitum ussahissami.

Bhiipati sappuriso abhavi / ahosi; mantino
papakarino abhavimsu / ahesum.

Balina karapitesu pasadesu setthino putta na
vasimsu.

Sabbe panino sukham pariyesamana jivanti,
kammani karonti.

Sami manayo ca suvannam ca kinitva
bhariyaya adadi / adasi.

Asanisaddam (suara guntur) sutva girimhi
sikhino naccitum arabhimsu.

Ma balino papakart hontu / bhavantu.
Sappurisa kusalam karonta, manussehi
pufinam karenta, sukhino bhavanti.

Kavi asina arim pahari; kavim paharitum
asakkonto ari kuddho ahosi.

Kapayo rukkhesu caranta pupphani ca
chindimsu.
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Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

10.

Diikuti oleh pemburu yang jahat, gajah-gajah
berlari ke hutan (ML).

Penderita penyakit kusta mengambil kain-kain
yang diberikan oleh suami (ML).
Macan-macan tutul yang hidup di hutan tidak
takut dengan singa-singa yang tinggal di gua-
gua.

Sambil menyanyi sebuah lagu, anak-anak laki-
laki menari dengan gadis-gadis di ruangan
(ML).

Ibu-ibu dengan putri-putri mereka menyebar
teratai-teratai dan bunga-bunga di altar
(pupphasane).

Jika anak-anak laki-laki minum minuman
keras, para gadis akan marah dan tidak akan
menyanyi.

Petani marah dengan penjahat (menggunakan
kasus genetif) yang mengganggu sapi-sapi
yang sedang memakan rumput di sawah (ML).
Saudagar membuat tukang kayu membangun
sebuah istana untuk putra-putranya.

Semoga para dewa melindungi raja yang
memerintah pulau secara lurus.

Semoga semua (sabbe) makhluk hidup
berumur panjang dan berbahagia.
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Pelajaran 27
Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —u

‘Garu’ — Guru

Tunggal Jamak
Nom. garu garii, garavo
Voc.  garu garii, garavo
Acc. garum garii, garavo
Inst.  garuna garithi (garibhi)
Abl garund garithi (gariibhi)
Dat. garuno, garussa garinam
Gen.  garuno, garussa garinam
Loc. garumhi, garusmim  garisu

Maskulin Berakhiran —u

Bhikkhu : bhikkhu
Bandhu  : kerabat
Taru : pohon
Bahu : bahu
Sindhu  : laut
Pharasu : kapak

Pasu : binatang liar berkaki empat
Akhu : tikus

Ucchu  :tebu

Velu : bambu

Katacchu : sendok
Sattu : musuh
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Setu : jembatan
Ketu : spanduk
Susu : anak muda

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —a
‘Vidii’ — orang yang bijaksana

Tunggal Jamak

Nom. vidu vidii, viduno
VYoc. vidii vidii, viduno
Acc. vidum vidi, viduno

Sisanya sama dengan deklinasi ‘garu’

Maskulin Berakhiran —i

Pabhii : orang terkenal
Sabbaniiii : orang serba tahu
Vififiii : orang bijaksana

Vadarifii  : dermawan
Atthanniu  : orang yang suka berbuat kebajikan
Mattannii  : orang yang tahu takaran

Latihan 27

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia
1.  Bhikkhavo Tathagatassa savaka honti.

2. Bandhavo ammam passitum nagaramha
gamam agamimsu.

3. Coro arafifie taravo chinditum pharasum adaya
gacchi / agami.
4.  Siha ca dipayo ca ataviyam vasante pasavo

maretva khadanti.
5. Sappurisa vififiuno bhavanti.



10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.
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Bhipati mantthi saddhim sindhum taritva
sattavo paharitva jinitum ussahi.

Amma katacchuna darikam odanam bhojapesi.
Hatthino ca kaneruyo ca ucchavo akaddhitva
khadimsu.

Bhiipatissa mantino sattiinam ketavo
aharimsu.

Setumhi nisinno bandhu taruno sakham
hatthena akaddhi.

Uyyane ropitesu veliisu pakkhino nisiditva
gayanti.

Sace pabhuno atthafifiti honti manussa sukhino
game viharitum sakkonti.

Sabbaiifiti Tathagato dhammena manusse
anusasati.

Mattafifii sappurisa dighajivino ca sukhino ca
bhaveyyum.

Vififithi anusasita mayam kumara sappurisa
bhavitum ussahimha.

Mayam ravino alokena akase uddente
pakkhino passitum sakkoma.

Tumhe pabhuno hutva dhammena jivitum
vayameyyatha.

Aham dhammam desentam bhikkhum janami.
Ahayo akhavo khadanta ataviya vammikesu
(bukit semut/busut) vasanti.

Vanitaya sassu bhaginiya ucchavo ca
padumani ca adadi / adasi.
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Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

10.

I1.

12.

Musuh yang menyeberangi jembatan telah
masuk ke pulau.

Kalian seharusnya tidak memotong bambu-
bambu dengan kapak-kapak, kalian dapat
menggunakan gergaji-gergaji.

Para menteri raja mengikat spanduk-spanduk
di atas jembatan dan di pohon-pohon (ML)).
Para binatang buas menyebabkan anak-anak
mudanya makan tikus-tikus.

Orang-orang yang bijaksana menjadi orang
yang terkenal (ML).

Bhikkhu itu adalah kerabatnya raja yang
memerintah pulau (ML).

Pohon-pohon yang dipotong oleh musuh jatuh
ke laut (ML).

Dengan tangannya, ibu memukul anjing yang
sedang berusaha menggigit gadis (ML).

Para raja melindungi para petapa, para
brahmana, orang-orang, dan binatang-binatang
liar yang hidup di pulau.

Saudara perempuannya ibu membunuh seekor
tikus dengan sebuah bambu (ML).

Guru mengirim tebu ke gajah-gajah bercula
yang masih kecil.

Setelah melihat seekor kera yang mencoba
masuk rumah, suami menutup pintu (ML).

>
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Pelajaran 28

Deklinasi Kata Benda Maskulin Berakhiran —u / -
ar

Beberapa kata benda maskulin memiliki dua kata
dasar  berakhiran -« dan —ar. Mereka
mengungkapkan wakil atau sebuah hubungan.

‘Satthu —Satthar’ — Guru

(lit. dia yang memperingatkan)

Tunggal Jamak

Nom. sattha sattharo

Voc. sattha, sattha sattharo

Acc. sattharam sattharo

Ins. satthara sattharehi, satthithi

Abl satthara sattharehi, satthiihi

Dat. satthu, satthuno, sattharanam,
satthussa satthiinam

Gen. satthu, satthuno, sattharanam,
satthussa satthiinam

Loc. satthari sattharesu, satthiisu

Beberapa Kata yang Sama Deklinasinya
Kattu : pelaku

Gantu  : orang yang pergi atau pengelana
Sotu : pendengar

Datu : pemberi
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Netu : pemimpin

Vattu : pembicara

Jetu : pemenang

Vinetu  : orang yang berpegang pada peraturan
Vififiatu  : orang yang berpengetahuan

Bhattu  : suami

Nattu : cucu laki-laki

Catatan:

Walaupun bhattu dan nattu merupakan kata benda
yang mengungkapkan hubungan, mereka

dideklinasikan seperti agen kata benda sattha dalam
bahasa Sanskerta.

Kata benda maskulin yang mengungkapkan
hubungan seperti pitu (ayah) dan bhatu (saudara
laki-laki) dideklinasikan sedikit berbeda seperti
berikut:

‘Pitu / pitar’ — ayah
‘Bhatu / bhatar’ — saudara laki-laki

Tunggal Jamak
Nom. pita pitaro
Voc.  pitd, pita pitaro
Acc. pitaram pitaro
Ins. pitara pitarehi, pitithi
Abl pitara pitarehi, pitithi
Dat. pitu, pituno pitaranam
Gen.  pitussa pitiinam
Loc. pitari pitaresu, pitiisu

‘Bhatu / bhatar’ — saudara laki-laki

Tunggal Jamak
Nom. bhata bhataro
Voc. bhata, bhata bhataro

Acc. bhataram bhataro



Ins.
Abl
Dat.
Gen.
Loc.

bhatara
bhatara

bhatu, bhatuno
bhatussa
bhatari
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bhatarehi,bhatihi
bhatarehi, bhatiihi
bhataranam
bhatiunam
bhataresu,bhatiisu

Kata benda feminin yang mengungkapkan
hubungan dideklinasikan sebagai berikut:

Nom.

Voc.
Acc.
Ins.

Abl
Dat.

Gen.

Loc.

‘Matu / Mdatar’ — Ibu

Tunggal

mata

mata, mata, mate
mataram
matara, matuya
matara, matuya
matu, matuya,
mataya

matu, matuya,
mataya

matari, matuya,
matuyam

Latihan 28

Jamak

mataro

mataro

mataro

matarehi, matithi
matarehi, matithi
mataranam,
matunam, matanam
mataranam,
matunam, matanam
mataresu, matusu

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

Sattha bhikkhiinam dhammam desento
rukkhassa chayaya nisinno hoti.

Pufifiani kattaro bhikkhinam ca tapasanam ca

1.

2.

danam denti.

bhavissanti.

Ca A=

Bhupati dipasmim jeta bhavatu.
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10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Pita dhitaram adaya viharam gantva sattharam
vandapesi.

bhavantu.

Bhata pitara saddhim matuya pacitam yagum
bhuiiji.

Bhatta nattarehi saha kilantam kapim disva
hasanto atthasi (berdiri).

Setum kattaro velavo bandhitva nadiya tire
thapesum.

Sindhum taritva dipam gantaro sattiihi hata
honti.

Bhariya bhattu satake rajakena dhovapesi.
Netuno katham sotaro uyyane nisinna suriyena
pilita honti.

Datarehi dinnani vatthani yacakehi na
vikkinitabbani honti.

Rodantassa nattussa kujjhitva vanita tam (nya)
hatthena pahari.

Vinetuno ovadam (nasihat) sutva bandhavo
sappurisa abhavimsu / ahesum.

Gehesu ca atavisu ca vasante akhavo ahayo
khadanti.

Natta mataram yagum yacanto bhiimiyam
patitva rodati.

Tumbhe bhataranam ca bhagintnam ca ma
kujjhatha.

Dipam gantarehi navaya sindhu taritabbo hoti.
Pubbaka (dahulu) isayo mantanam (mantra
sihir) kattaro ca mantanam pavattaro
(pembaca) ca abhavimsu / ahesum.

Mattafinn data nattaranam thokam thokam
modake (manisan) dadimsu / adamsu.
Atthafifii netaro manusse sappurise karonta
vinetaro bhavanti.



23.

24.

25.
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Mata dhitaram ovadanti sisam (kepala)
cumbitva (mencium) bahum amasitva
samassasesi.

Vadafifitt brahmano khudaya pilente yacake
disva pahutam (banyak) bhojanam (makanan)
dapesi.

Sarathina ahate velavo gahetva vaddhaki
salam mapesi.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

I.

2.

3.

10.

I1.

12.

Ayah dan ibu pergi dengan saudara laki-laki
untuk melihat saudara perempuan (ML).
Para pelaku kejahatan tidak akan berumur
panjang dan bahagia.

Semoga raja dengan para kerabatnya menjadi
pemenang.

Saudara laki-lakinya ibu adalah paman.

Para musuh-musuhnya saudara laki-laki saya
mengikat spanduk-spanduk di pohon-pohon
dan bambu-bambu (ML).

Pembangun rumah memberikan bambu-bambu
untuk para cucu laki-laki (ML).

Saudara laki-laki memberi makanan ke putriku
dengan sendok (ML).

Buddha adalah guru para dewa dan para
manusia.

Semoga kalian menjadi para pembicara
kebenaran.

Suami-suami yang baik adalah orang-orang
yang baik hati (karunika) kepada istri-istri
mereka seperti para dewa.

Semoga orang-orang yang baik menjadi para
menteri yang kuat untuk memerintah pulau.

Para raja yang kuat adalah para pemenang
(ML).
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Pelajaran 29

Deklinasi Kata Benda Netral Berakhiran —i
‘Atthi’ — Tulang

Tunggal Jamak
Nom. atthi attht, atthini
Voc. atthi atthi, atthini
Acc. atthim attht, atthini
Ins. atthina atthihi, (atthibhi)
Abl atthina atthihi, (atthibhi)
Dat. atthino, atthissa atthinam
Gen.  atthino, atthissa atthinam
Loc. atthini, atthimhi, atthisu
atthismim

Catatan:
Deklinasi ini sama dengan deklinasi ‘aggi’ kecuali
dalam kasus Nominatif, Vokatif, dan Akusatif.

Kata Benda Netral Berakhiran —i

Vari : air

Akkhi : mata

Sappi : minyak samin / ghee, mentega cair
Dadhi : dadih, susu beku

Acci  :nyala api

Satthi : paha
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Deklinasi Kata Benda Netral Berakhiran —u
‘Cakkhu’ — Mata

Tunggal Jamak
Nom. cakkhu cakkhii, cakkhiini
Voc. cakkhu cakkhiui, cakkhini
Acc. cakkhum cakkhii, cakkhiini

Sisanya sama dengan deklinasi ‘garu’.

Kata Benda Netral Berakhiran —u

Dhanu : busur panah
Madhu : madu

Assu : air mata
Janu / jannu : lutut

Daru : kayu bakar
Ambu ;air

Vasu : kekayaan
Vatthu : dasar, situs
Vifinatu : orang yang berpengetahuan
Bhattu : suami

Nattu : cucu laki-laki

Kosa Kata — Kata Kerja

Anukampati : merasa belas kasihan

Vaceti : mengajar

Sammisseti : mencampur

Pabbajati  : meninggalkan keduniawian,

ditahbiskan
Vippakirati : menyebar (pp. Vippakinna)
Parajeti : mengalahkan
Anugacchati : mengikuti
Pattheti : beraspirasi, berharap
Samijjhati  : memenubhi, berhasil
Pavatteti  : menggerakkan, memutar

(assiini) pavatteti: mencucurkan air mata
Vibhajati  : membagi, menganalisis
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Latihan 29

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.

2.

3.

9]

10.

I1.

12.

13.

14.

15.

Geham pavisantam ahim disva kafifia bhayitva
assiini pavattenti roditum arabhi.

Dipina hataya gaviya atthtni bhiimiyam
vippakinnani honti.

Nadiya varina vatthani dhovanto pita
nahapetum puttam pakkosi.

Tvam sappina ca madhuna ca sammissetva
odanam bhuiijissasi.

Mayam khiramha dadhim labhama.

Bhikkhu dipassa accim olokento
aniccasafinam (persepsi ketidakkekalan)
vaddhento (mengembangkan) nisidi.

Papakari luddako dhanum ca sare ca adaya
atavim pavittho.

Sattu amaccassa satthim asina paharitva atthim
chindi.

Aham sappina pacitam odanam madhuna
bhufijitum na icchami.

Natta hatthehi ca janniihi ca gacchantam
yacakam disva anukampamano bhojanam ca
vattham ca dapesi.

Dariini samharantiyo itthiyo ataviyam
ahindantt gayimsu.

Ambumhi jatani padumani na ambuna
upalittani (ferlumuri) honti.

Manussa nanakammani (berbagai pekerjaan)
katva vasum samharitva puttadare (anak-anak
dan istri) posetum ussahanti.

Bhatta matuya akkhisu assiini disva bhariyaya
kujjhi.

Pita khettavatthiini puttanam ca nattaranam ca
vibhajitva viharam gantva pabbaji.



174

16. Pakkhthi khaditanam phalanam atthini
rukkhamiile patitani honti.

17.  Acariyo sissanam (murid-murid) sippam (seni)
vacento te anukampamano dhammena jivitum
anusasi.

18. Bodhisatto samano maram (si jahat) parajetva
Buddho bhavi / ahosi.

19. Buddham passitva dhammam sotum patthenta
nard dhammam caritum vayamanti.

20. Sace sappurisanam sabba patthana (fem.
aspirasi) samijjheyyum manussa loke sukham
vindeyyum.

21. Vyadhina pilita mata assiini pavattenti dhituya
geham agantva mafice sayitva yagum yaci.

22. Mataram anukampamana dhita khippam
(segera) yagum patiyadetva matuya mukham
(muka) dhovitva yagum payesi.

23. Pitara puttham pafiham bhatta samma (dengan
benar) vibhajitva upamaya (dengan sebuah
perumpamaan) attham vyakari / vyakasi.

24. Luddako ataviya bhiimiyam dhafifiam
vippakiritva mige palobhetva (menggoda)
maretum ussahi.

25. Dhafifiam khadanta miga agacchantam
luddakam disva vegena (dengan cepat)
dhavimsu.

7.  Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1. Dia melihat tulang-tulang binatang-binatang
yang dibunuh oleh macan tutul di hutan (ML).

2. Kalian akan mandi di sungai berair.

3.  Ada air mata di mata-matanya anak
perempuan yang masih gadis muda.

4.  Petani menjual minyak samin dan dadih ke
para pedagang.
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Nyala api dari pelita-pelita menari dalam
angin (vatena) (ML).

Ada eksem di kakinya musuh.

Lebah (bhamara / madhukara)
mengumpulkan madu dari bunga-bunga tanpa
melukainya.

Wanita yang membawa kayu bakar dari hutan
jatuh ke sungai.

Menanam pohon-pohon di sawah-sawah dan
di kebun-kebun, orang-orang berusaha untuk
mengumpulkan kekayaan.

Suami membawa sebuah permata dari kota
untuk istrinya (ML).






Pelajaran 30
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Deklinasi Adjektiva (kata sifat) Berakhiran
—vantu dan —mantu

Atributif adjektiva berakhiran —vantu dan —mantu
dapat dideklinasikan dalam tiga kelamin. Mereka
sepadan dengan kata-kata benda yang mereka
terangkan dalam kelamin, angka, dan kasus.

Kelamin Maskulin

Nom.

Voc.

Acc.

Ins.

AbL

Dat.

Gen.

‘Gunavantu’ — Bermoral

Tunggal

gunava, gunavanto

gunava, gunava,

gunavanta
gunavantam

gunavata,
gunavantena
gunavata,
gunavantamha,
gunavantasma
gunavato,
gunavantassa,
gunavarto,
gunavantassa,

Jamak

gunavanto,
gunavanta
gunavanto,
gunavanta
gunavanto,
gunavante
gunavantehi
(gunavantebhi)
gunavantehi
(gunavantebhi)

gunavatam
gunavantanam
gunavatam
gunavantanam
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Loc. gunavati, gunavantesu
gunavante,
gunavantamhi,
gunavantasmim

Catatan:

Deklinasi ini sama dengan deklinasi participle masa
sekarang maskulin berakhiran -nta. Adjektiva
berakhiran —mantu dideklinasikan seperti cakkhuma,
cakkhumanto, dll.

Kelamin Netral

‘Ojavantu’ — Bergizi

Tunggal Jamak
Nom. ojavantam ojavantani
Acec. ojavantam ojavantani

Sisanya sama dengan deklinasi adjektiva maskulin
berakhiran —vantu dan —mantu.

Kelamin Feminin

Gunavati / gunavanti dan cakkhumati / cakkhumantt
merupakan  bentuk-bentuk  adjektiva  feminin
berakhiran  —vantu dan —mantu. Mereka
dideklinasikan seperti kumari, yaitu kata benda
feminin berakhiran —.

Adjektiva Berakhiran —vantu dan —mantu

Dhanavantu : orang kaya
Bhagavantu : Buddha

Yasavantu : terkenal

Kulavantu  : dari keluarga yang baik
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Sotavantu : penuh perhatian, memberikan
telinganya

Stlavantu : bermoral

Saddhavantu : berkeyakinan, taat

Satimantu : beperhatian penuh

Cakkhumantu : pemilik mata

Balavantu : yang kuat

Paiiiavantu  : bijaksana

Puiiiavantu  : yang beruntung, memiliki kebajikan
Phalavantu  : berbuah

Himavantu  : himalaya, pemilik salju

Vannavantu : penuh warna

Bhanumantu : matahari, bersinar

Buddhimantu : yang cerdas

Bandhumantu : orang yang memiliki kerabat

Latihan 30
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
1.  Balavantehi bhupatihi arayo parajita honti.
2. Mayam cakkhiihi bhanumantassa suriyassa
rasmiyo oloketum na sakkoma.
3. Bhikkhavo Bhagavata desitam dhammam
sutva satimanta bhavitum vayamimsu.

4.  Silavanta upasaka Bhagavantam vanditva
dhammam sutva satimanta bhavitum
vayamimsu.

5. Paififiavantehi icchitam patthitam samijjhissati.

6.  Kulavato bhata Bhagavata saha mantento
bhiimiyam pattharitaya kilaijayam (matras)
nisinno ahosi.

7. Phalavantesu tariisu nisinna pakkhino phalani
khaditva atthtni bhiimiyam patesum.

8. Himavati baht (banyak) pasavo ca pakkhi ca
uraga (binatang melata) ca vasanti.
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10.
I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Silavanta dhammam sutva cakkhumanta
bhavitum ussahissanti.

Gunavato bandhu silavatim pafiham pucchi.
Gunavati yuvati silam rakkhanti mataram
posesi.

Yasavatiya bandhavo balavanto pabhuno
abhavimsu.

Dhanavantassa sappurisassa bhariya pufifiavati
ahosi.

Silavantesu vasanta asappurisa pi gunavanta
bhaveyyum.

Silavatiyo mataro putte gunavante katum
ussahanti.

Buddhima puriso papam karonte putte
anusasitum pafifiavantam bhikkhum pakkosi.
Kulavato natta silavata bhikkhuna dhammam
sutva pasiditva geham pahaya bhikkhiisu
pabbaji.

Balavanta pabhuno gunavanto bhavantu.
Dhanavanta balavanta kadaci karahaci
(jarang) gunavanta bhavanti.

Himavantasma agato pafifiava isi silavatiya
matuya uyyane atithi ahosi.

Dubbalam (/emah) silavatim itthim disva
anukampamana dhanavati tam (nya) posesi.
Himavati phalavanta taravo na chinditabba
honti.

ussahanti.

Bandhuma balava hoti, dhanava bandhuma
hoti.



25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Silavati rajinT gunavatihi itththi saddhim
salayam nisiditva yasavatiya kafifiaya katham
suni.

Gunava puriso rukkhamha ojavantani phalani
ocinitva vihare vasantanam silavantanam
bhikkhiinam vibhaji.

Balavatiya rajiniya amacca dhammena dipe
manusse palesum.

Yasavantinam narinam dhitaro pi yasavantiyo
bhavissanti.

Pafifiavantiya yuvatiya pu ttho dhanava
pafiham vyakatum asakkonto sabhayam nisidi.
Bhanuma suriyo manussanam alokam deti.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

2.

Para petapa yang tinggal di Himalaya
terkadang (kadaci) datang ke kota-kota.

Para bhikkhu yang beperhatian penuh
membabarkan Dhamma untuk menasihati para
umat awam (ML).

Orang-orang yang beruntung memiliki teman-
teman dan kerabat-kerabat yang bermoral.
Para pedagang kaya pergi dari desa ke desa
menjual barang-barang.

Gadis yang bermoral adalah istrinya guru yang
kaya (ML).

Bhikkhu yang cerdas menjawab pertanyaan
yang ditanyakan oleh orang kuat yang terkenal
(ML).

Ada untaian-untaian bunga di tangan seorang
gadis yang bermoral.

Orang kaya terkenal, orang bijaksanawan
bermoral.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kalian jangan menghindari orang-orang
bermoral dan bijaksana.

Buddha tinggal di kota terkenal yang dipimpin
oleh raja yang kuat.

Jika seorang bhikkhu bijaksana tinggal di desa,
orang-orang akan menjadi bermoral.

Banyak orang-orang dari keluarga-keluarga
yang baik menjadi orang yang bermoral dan
bijaksana.

Orang-orang akan mengikuti orang kaya dan
kuat.

Raja yang terkenal mengalahkan musuh yang
kuat yang memiliki banyak kerabat (ML).
Orang-orang dengan mata-mata melihat sinar

matahari.
G
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Pelajaran 31

Kata Ganti Orang Pertama ‘amha’

Nom.

Acc.

Ins.
Abl
Dat.

Gen.

Loc.

Nom.

Acc.
Ins.
Abl

Tunggal

aham

= saya

mam, mamam
=ku

maya, me

maya

mama, mayham,

mamam, me
mama, mayham,

mamam, me
mayi

Tunggal

tvam, tuvam = kamu
tam, tavam, tuvam

tvaya, taya, te
tvaya, taya

Jamak

mayam, amhe

= kami

amhe, amhakam, no
= kami

amhehi, no

amhehi

amham, amhakam,
no

amham, amhakam,
no

amhesu

Kata Ganti Orang Kedua ‘tumha’

Jamak

tumhe = kalian
tumhe, tumhakam, vo
tumhehi, vo

tumhehi
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Dat.

Gen.

Loc.

tava,tuyham, te tumham, tumhakam,
Vo
tava, tuyham, te tumham, tumhakam,
Vo
tvayi, tayi tumhesu
Latihan 31

Terjemahkan ke dalam b ahasa Indonesia

1.

2.

10.

I1.

12.

13.
14.

Mama acariyo mam vacento potthakam (buku)
likhi (menulis).

Mayham bhagini gilanam (sakit) pitaram
posesi.

Dataro bhikkhtinam danam denta amhe pi
bhojapesum.

Tumhakam dhitaro kuhim (di mana)
gamissanti?

Amhakam dhitaro sattharam namassitum

Ve luvanam gamissanti.

Amham kammani karonta dasa (pembantu-
pembantu) pi sappurisa bhavanti.

Ambhehi katani pufifiani ca papani ca amhe
anubandhanti.

Taya kitani bhandani tava dhita mafjasasu
pakkhipitva thapesi.

Kulavanta ca candala (kasta buangan) ca
amhesu bhikkhiisu pabbajanti.

Amhakam uyyane phalavantesu tariisu
vannavanta pakkhino caranti.

Uyyanam agantva tinani khadanta miga amhe
passitva bhayitva atavim dhavimsu.
Amhakam bhattaro navaya udadhim taritva
dipam papunimsu.

Amham bhiipatayo balavanta jetaro bhavanti.
Tumhakam nattaro ca mama bhataro ca
sahayaka abhavimsu / ahesum.



15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Tumhehi ahatani civarani mama mata
bhikkhiinam ptjesi.

Uyyane nisinno aham nattarehi kilantam
tavam apassim.

Dhafifiam minanto aham taya saddhim
kathetum na sakkomi.

Aham tava na kujjhami, tvam me kujjhasi.
Mama dhanavanto bandhavo vififiti viduno
bhavanti.

Dipassa accina aham tava chayam passitum
sakkomi.

Ambhakam bhiipatayo jetaro hutva pasadesu
ketavo ussapesum (dinaikkan).

Bhatuno putta mama gehe viharanta sippam
ugganhimsu.

Tava duhita bhikkhuno ovade thatva patino
karunika sakhi (zeman) ahosi.

Kusalam karonta netaro saggam gantaro
bhavissanti.

Sace coro geham pavisati sisam bhinditva
nasetabbo hoti.

Amhakam sattuno hatthesu ca padesu ca
daddu atthi.

Silavanta buddhimantehi saddhim loke
manusssanam hitasukhaya (demi
kesejahteraan dan kebahagiaan) nana
kammani karonti.

Sace sustinam vineta karuniko hoti, te
sotavanta susavo gunavanta bhavissanti.
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Mayam khiramha dadhi ca dadhimha sappim

ca labhama.
Mayam sappim ca madhum ca sammissetva
bhojanam patiyadetva bhufijissama.
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Terjemahkan ke dalam b ahasa Pali

1.

2.

10.
I1.

12.

13.

14.

15.

Semoga putra-putra dan cucu-cucu laki-laki
kami berumur panjang dan bahagia.
Pohon-pohon seharusnya tidak dipotong oleh
kami atau kalian.

Rajamu pergi ke pulau dengan para menteri
dan mengalahkan musuh (ML).

Saya mengumpulkan biji-biji yang kau sebar
di tanah (ML).

Guru kami yang bijaksana dan terkenal
mengajarkan kami Dhamma (ML).

Seekor burung yang membawa buah dengan
paruhnya terlihat olehmu (ML).

Cucu laki-lakiku berharap menjadi seorang
dokter.

Kalian melihat para petapa yang tinggal di
gunung Himalaya (ML).

Semoga putra-putra dan putri-putri kami
menjadi orang yang kaya dan bermoral.
Cucu laki-lakiku akan menjadi gurumu.
Semoga kamu menjadi orang yang kaya dan
terkenal.

Lebah (madhukara) berdiri di atas teratai yang
terlahir (jata) di air.

Umat awam yang berkeyakinan memberikan
sebuah bunga ke gadis muda dari keluarga
yang baik (ML).

Gadis muda yang terkenal memiliki sebuah
permata yang penuh warna di tangannya.
Sinar matahari menyinari dunia.
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Pelajaran 32
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Ada kata ganti relatif, demonstratif, dan interogatif
dari semua kelamin. Mereka dideklinasikan dalam
semua kasus kecuali vokatif. Mereka menjadi
adjektiva ketika mereka menerangkan kata benda

lain.
Maskulin Tunggal
Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif
Nom. | yo = S0 = ko =
dia yang dia, itu siapa
Acc. | yam tam kam
Ins. | yena tena kena
AbL |y amhc_i, tamha, tasma kf’sm_ﬁ’
yasma kisma
Dat. | yassa tassa kassa, kissa
Gen. | yassa tassa kassa, kissa
Loc. | yambhi, tamhi, tasmim kamhi,
yasmim " | kasmim
Netral Tunggal
Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif
Nom. | yam = tam = kim =
itu, yang itu yang mana
Ace. | yam tam kim

Sisanya sama dengan dekiinasi yang maskulin
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4. Feminin Tunggal

Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif

Nom. | ya = sa= ka =
dia yang dia, itu siapa

Acc. | yam tam kam

Ins. | yaya taya kaya

Abl. | yaya taya kaya

Dat. | yassa, yaya | tassa, taya kassa, kaya

Gen. | yassa, yaya | tassa, taya kassa, kaya

Loc. | yassam, tassam, tayam kassam,
yayam kayam

5.  Maskulin Jamak
Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif

Nom. | ye = te = ke =
mereka mereka, itu | siapa
yang

Acc. | ye te ke

Ins. | yehi tehi kehi

Abl. | yehi tehi kehi

Dat. | yesam tesam kesam
(vesanam) | (tesanam) (kesanam)

Gen. | yesam tesam kesam
(vesanam) | (tesanam) (kesanam)

Loc. | yesu tesu kesu




6. Netral Jamak
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Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif
Nom. | yani, ye = | tani, te = kani, ke =
mereka, itu yang mana
yang
Acc. | yani, ye tani, te kani, ke

Sisanya sama dengan yang deklinasi maskulin.
7.  Feminin Jamak

Kata ganti Relatif | Kata ganti | Kata ganti
Demonstratif | Interogatif

Nom. | ya, yavo = |ta, tayo =|ka, kayo =
mereka, mereka, itu siapa
yang

Acc. | ya, yayo 1a, tayo ka, kayo

Ins. | yahi tahi kahi

Abl. | yahi tahi kahi

Dat. | yasam tasam kasam
(yasanam) | (tasanam) (kasanam)

Gen. | yasam tasam kasam
(yasanam) | (tasanam) (kasanam)

Loc. | yasu rasu kasu

8.  Partikel Tidak Tentu —ci

Partikel tidak tentu —ci (Skt. cid) ditambahkan ke
bentuk-bentuk kasus dari kata ganti interogatif,
mengungkapkan gagasan seperti siapa saja, yang
mana pun, dan siapa pun. Contohnya:

Maskulin
Koci puriso = seseorang
Kenaci purisena = oleh seseorang

Netral

Kifici phalam = suatu buah
Kenaci phalena = dengan suatu buah
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Feminin
Kaci itthi = seseorang wanita
Kayaci itthiya = oleh, untuk, pada seseorang wanita

9. Kata Ganti Kata Keterangan

Kata Kata Kata
Keterangan Keterangan Keterangan
Relatif Demonstratif | Interogatif
yattha— tattha — kattha—
di mana di sana di mana?
yatra— tatra — kutra —
di mana di sana di mana?
yato— tato — kuto—
dari mana, dari sana, dari mana?
karena oleh karena itu
yatha tatha — katham—
bagaimana, dengan cara itu | bagaimana?
seperti apa
yasma — tasma— kasma-
karena oleh karena itu | mengapa?
yada— tada kada—
ketika kemudian kapan ?
yena — tena — —
di mana di sana
yava — tava—
selama selama itu -

10. Contoh-contoh dalam Formasi Kalimat

1.

Yo atthaiitiu hoti so kumare anusdasitum
agacchatu.

Semoga dia yang penuh kebaikan datang untuk
memperingatkan para anak laki-laki.

Yam aham akankhamano ahosim so dgato hoti.
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Dia yang saya sedang harapkan telah datang.
Yena maggena so agato tena gantum aham
icchami.

Saya berkeinginan untuk pergi melalui jalan
yang dengannya dia telah datang.

Yassa sa bhariya hoti so bhattda puninavanto
hoti.

Dia adalah suami yang beruntung yang istrinya
adalah dia.

Yasmim hatthe daddu atthi tena hatthena patto
na ganhitabbo hoti.

Mangkuk seharusnya tidak diambil dengan
tangan yang ada eksemnya.

Yani kammani sukham avahanti (membawa)
tani puiinani honti.

Kebajikan-kebajikan itu adalah perbuatan-
perbuatan yang membawa kebahagiaan.

Ya bhariya silavati hoti sa bhattuno piyayati.
Istri yang bermoral disayangi oleh suami.

Yaya rajiniya sa vapi karapita tam aham na
anussarami.

Saya tidak ingat ratu yang oleh karenanya
bendungan ini dibuat.

Yassam sabhayam so katham pavattesi tattha
bahii manussa sannipatita abhavimsu /
ahesum.

Pertemuan di mana dia memberikan sambutan,
di sana banyak orang berkumpul (ML).

Yasam itthinam marnjiisasu suvannam atthi tayo
dvarani thaketva gehehi nikkhamanti.
Wanita-wanita itu yang memiliki kotak-kotak
yang berisi emas, menutup pintu-pintu dan
pergi keluar dari rumah-rumah.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Yasu itthisu kodho natthi tayo vinita bhariyayo
ca mataro ca bhavanti.

Pada para wanita yang tidak memiliki
kemarahan menjadi istri-istri dan ibu-ibu yang
taat.

Yattha bhiapatayo dhammika honti tattha
manussa sukham vindanti.

Di situ ada para raja yang lurus, di sana orang-
orang merasa bahagia.

Yato bhanuma ravi lokam obhaseti tato
cakkhumanta ripani passanti.

Karena sinar matahari menyinari dunia, mereka
yang punya mata melihat objek-objek.

Yatha Bhagava dhammam deseti, tatha
tumhehi patipajjitabbam.

Sebagaimana Buddha membabarkan Dhamma,
begitu seharusnya dijalankan oleh kalian.
Yasma pitaro rukkhe ropesum, tasma mayam
phalani bhunjama.

Karena ayah-ayah menanam pohon-pohon,
maka kami menikmati buah-buahan. (ML)
Yada amhehi icchitam patthitam samijjhati
tada amhe modama.

Ketika harapan dan keinginan kami terpenuhi,
kami bahagia.

Ko tvam asi? Ke tumhe hotha?

Siapa kamu? Siapa kalian?

Kena dhenu ataviya anita?

Oleh siapa sapi telah dibawa dari hutan? (ML).
Kassa bhiipatina pasado karapito?

Untuk siapa sebuah istana telah dibangun oleh
raja? (ML).

Kasma amhehi saccam bhasitabbam?

Kenapa kami harus berbicara kebenaran?
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21.

22.

23.

24.

25.
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Asappurisehi  palite  dipe  kuto  mayam
dhammikam vinetaram labhissama?

Di mana kami akan mendapatkan pemimpin
yang lurus, di pulau yang diperintah oleh
orang-orang yang jahat?

Kehi katam kammam disva tumhe kujjhatha?
Setelah  melihat pekerjaan—yang telah
dilakukan oleh siapa, kalian menjadi marah?
Kesam nattaro tuyham ovade thassanti?

Para cucu laki-laki siapa yang akan patuh pada
nasthatmu?

Kehi ropitasu latasu pupphani ca phalani ca
bhavanti?

Oleh siapa tumbuhan-tumbuhan melata yang
ada banyak bunga-bunga dan buah-buahan
ditanam?

Kaya itthiya padesu daddu atthi?

Di kaki-kakinya wanita mana yang ada
eksemnya?

Latihan 32

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

1.
2.

3.

Yassa so putto hoti sa mata pufifiavati hoti.
Yo tam dipam paleti so dhammiko bhiipati
hoti.

Kena ajja (hari ini) navam (baru)
jivitamaggam na pariyesitabbam?

Sace tumhe asappurisa lokam diiseyyatha
(mencemari) kattha puttadhitarehi saddhim
tumhe vasatha?

Yada bhikkhavo sannipatitva salayam
kilafijasu nisidimsu tada Buddho pavisi.
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*

10.
I1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.
21.

22.

23.

24.

Yasmim padese Buddho viharati tattha gantum
aham icchami.

Yayam guhayam s1ha vasanti tam pasavo na
upasankamanti.

Yo dhanava hoti, tena silavata bhavitabbam.
Sace tumhe mam pafiham pucchissatha aham
vissajjetum (untuk menguraikan) ussahissami.
Yattha silavanta bhikkhavo vasanti tattha
manussa sappurisa honti.

Kada tvam mataram passitum bhariyaya
saddhim gacchasi?

Yahi rukkha chinna tayo pucchitum kassako
agato hoti.

Katham tumhe udadhim taritum akankhatha?
Kuto ta itthiyo manayo aharimsu?

Yasu maifijusasu aham suvannam nikkhipim ta
cora coresum.

Yo ajja nagaram gacchati so tartisu ketavo
passissati.

Yassa maya yagu pijita so bhikkhu tava putto
hoti.

paiifiavantam bhikkhum labhissami?

Yasma so bhikkhiisu pabbaji, tasma sa pi
pabbajitum icchati.

Yam aham janami tumhe pi tam janatha.
Yasam itthtnam dhanam so icchati tahi tam
labhitum so na sakkoti.

Yato amhakam bhiipati arayo parajesi tasma
mayam tariisu ketavo bandhimha.

Kada amhakam patthana (aspirasi / harapan)
samijjhanti?

Sabbe te sappurisa tesam paifihe vissajjetum
vayamanta salaya nisinna honti.



12.

25.

26.

27.
28.

29.

30.
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Sace tvam dvaram thakesi aham pavisitum na
sakkomi.

Amhehi katani kammani chayayo viya amhe
anubandhanti.

Susavo mataram rakkhanti.

Aham samina saddhim gehe viharantt
modami.

Tumhakam putta ca dhitaro ca udadhim taritva
bhandani vikkinanta miilam pariyesitum
icchanti.

Tvam suram pivasi, tasma sa tava kujjhati.

Terjemahkan ke dalam bahasa Pali

1.

*®

10.

Dia yang bermoral akan mengalahkan musuh.
Gadis yang berbicara di perkumpulan
bukanlah kerabatku.

Ketika ibu datang ke rumah, anak perempuan
akan memberinya permata-permata.

Anjing yang saya kasih nasi adalah miliknya
kakak laki-lakiku.

Kenapa kamu tidak datang ke rumah hari ini
untuk menghormat para bhikkhu? (ML).

Dari mana kamu mendapatkan jubah-jubah
yang kamu persembahkan ke para bhikkhu?
(ML).

Kepada siapa kamu memberikan emas yang
saya berikan ke kamu? (ML).

Makanlah yang kamu suka.

Saya akan duduk di atas batu sampai kamu
mandi di sungai.

Di mana orang-orang cerdas tinggal, di sana
saya ingin tinggal.
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Daftar Kata Kerja

Prefik dan akar kata kerja diberikan dalam bahasa
Sanskerta dalam tanda kurung

Akkosati (a + krs) : memaki

Atthi (as) : adalah

Adhigacchati (adhi + gam) : memahami
Anukampati (anu + kamp) : merasa belas kasihan
Anugacchati (anu + gam) : mengikuti
Anubandhati (anu + badh) : mengikuti, mengejar
Anusasati (anu + sas) : memperingatkan, menasihati
Akankhati (a + kanks) : mengharapkan
Akaddhati (a + krs?) : menarik, menyeret
Agacchati (@ + gam) : datang

Adadati (a + da) : mengambil

Aneti (@ + ni) : membawa, menuntun

Amanteti (@ + denom. Mantra) : menyapa, berkata
Amasati (@ + mrs) : menyentuh, memukul
Arabhati (a + rabh) : mengawali, memulai
Aruhati (@ + ruh) : naik, memanjat

Aroceti (@ + ruc) : memberitahukan

Avahati (@ + vah) : membawanya pergi

Asificati (a@ + sic) : menyirami, memerciki
Aharati (@ + hr) : membawa

Ahindati (a + hind) : mengembara, berkelana
Icchati (is / ap) : ingin, berharap, menginginkan
Ugganhati (ud + grh) : belajar

Utthahati (ud + stha) : berdiri

Uddeti (ud + di) : terbang

Uttarati (ud + tr) : menyeberang

Udeti (ud + i) : terbit, muncul
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Upasankamati (upa + sam + kram) : mendekat, pergi
Uppajjati (ud + pad) : terlahir

Uppatati (ud + pad) : terbang, melompat
Ussahati (ud + sah) : berusaha

Ussapeti (ud + sri) : menaikkan

Ocindti (ava + ci) : mengumpulkan, memetik
Otarati (ava + tr) : turun, mencebur (ke air)
Obhaseti (ava + bhas) : menyinari

Oruhati (ava + ruh) : turun

Oloketi (ava + lok) : memandang

Ovadati (ava + vad) : menasihati

Katheti (kath) : berbicara

Karoti (kr) : melakukan

Kasati (krs) : membajak

Kinati (kri) : membeli

Kilati (krid) : bermain

Khanati (khan) : menggali

Khadati (khad) : makan

Khipati (ksip) : membuang

Kujjhati (krudh) : marah

Gacchati (gam) : pergi

Ganhati (grh) : mengambil

Gayati (gai) : bernyanyi

Carati (car) : mengembara, berjalan, berperilaku
Cavati (cyu) : meninggal, mati

Cinteti (cit) : berpikir

Cumbati (cumb) : mencium

Coreti (cur) : mencuri

Chaddeti (chadd) : membuang

Chadeti (chad) : menyembunyikan
Chindati (chid) : memotong

Janati (jia) : mengetahui

Jaleti (jval) : menyalakan
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Jindti (ji) : menang

Jivati (jiv?) : hidup, tinggal

Thapeti (stha) : menempatkan, menyimpan

Dasati (das) : menggigit, menyengat

Tarati (tr) : menyeberang

Titthati (stha) : tinggal, berdiri

Thaketi (sthag) : menutup, mengunci

Dadati / deti (da) : memberi

Dassati (drs) : melihat

Duhati (duh) : menyusui

Diiseti (diis) : mengganggu, mencemari

Deseti (dis) : menunjukkan, mengintruksi, membabarkan

Dhavati (dhav) : berlari

Dhovati (dhov) : mencuci

Naccati (nrt) : menari

Namassati (denom, namas) : menghormat, menyembah

Nahayati (sna) : mandi

Naseti (nas) : merusak

Nikkhamati (nis + kram) : meninggalkan

Nikkhipati (ni + ksip) : membuang

Nimanteti (ni + denom. Mantra) : mengundang

Niliyati (ni+ [i) : bersembunyi

Nivareti (ni + vr) : mencegah

Nisidati (ni + sad) : duduk

Nihareti (ni + hr) : memindahkan

Neti (ni) : menuntun

Pakkosati (pra + krs) : memanggil

Pakkhipati (pra + ksip) : menaruh, menempatkan,
mendepositokan

Pacati (pac) : memasak

Pajahati (ha) : menolak, meninggalkan

Paticchadeti (prati + chad) : menutupi, menyembunyikan

Patiyadeti (prati + yat) : mempersiapkan



200

Patati (pat) : jatuh

Pattharati (pra + str) : menyebarkan

Pattheti (pra + arth) : berharap, ingin

Pappoti (see papunati ) : mencapai

Pabbajati (pra + vraj) : meninggalkan keduniawian,
ditahbiskan

Pardjeti (para + ji) : mengalahkan, kalah

Pariyesati (pari + is) : menjelajahi, mencari

Parivajjeti (pari + vrj) : menghindari

Parivareti (pari + vr) : menemani

Palobheti (pra + lubh) : menggoda

Pavatteti (pra + vrt) : memutar

Pavisati (pra + vis) : masuk

Pasidati (pra + sad) : senang

Passati (spas) : melihat

Paharati (pra + hr) : memukul

Pahindti (pra + hi) : mengutus

Pajeti (pra + aj) : mengendarai

Pateti (pat) : jatuh

Papunati (pra + ap) : mencapai

Paleti (pal) : memerintah, memimpin

Piyayati (denom. Piya) : disenangi

Pivati (pa) : minum

Pileti (pid) : menyiksa

Pucchati (prcch) : bertanya

Pijeti (piij) : memuja, menghormat

Piireti (pr) : memenuhi

Peseti (pra + is) : mengirim

Poseti (pus) : merawat, membesarkan

Phusati (sprs) : menyentuh

Bandhati (badh) : mengikat, menali

Bhajati (bhaj) : bergaul

Bhaiijati (bharij) : memecah
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Bhavati (bhii) : menjadi, adalah

Bhayati (bhi) : takut

Bhasati (bhas) : berbicara

Bhindati (bhid) : memecah

Bhurijati (bhuj) : makan, menikmati, ikut serta
Manteti (denom. Mantra) : berdiskusi

Mapeti (ma) : menciptakan, membangun
Mareti (mr) : membunuh

Minati (md) : menakar, menimbang, mengukur
Muvicati (muc) : membebaskan, melepaskan
Modati (mud) : bergembira

Yacati (yac) : meminta

Rakkhati (raks) : melindungi, menjaga, menjalankan
Rodati (rud) : menangis, mencucurkan (air mata)
Ropeti (rup) : menanam

Labhati (labh) : mendapatkan, menerima
Likhati (likh) : menulis

Vaddheti (vrdh) : mengembangkan, meningkatkan
Vandati (vand) : menghormat

Vapati (vap) : menaburkan

Vasati (vas) : tinggal

Vaceti (vac) : mengajar

Vayamati (vi + a + yam) : berusaha, berjuang
Vikkinati (vi + kri) : menjual

Vijjhati (vyadh) : menembak

Vindati (vid) : merasakan, mengalami
Vippakirati (vi + pra + kr ) : menyebar
Vibhajati (vi + bhaj) : membagi

Vivarati (vi + vr) : membuka

Vissajjeti (vi + srj) : menghabiskan

Viharati (vi + hr) : tinggal

Vihimsati (vi + hims) : melukai, membahayakan
Vihetheti (vi + hid) : mengganggu
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Vetheti (vest) : membungkus

Vyakaroti (vi + a + kr) : menguraikan, menjelaskan
Samharati (sam + hr) : mengumpulkan

Sakkoti (sak) : mampu, dapat

Sannipatati (sam + ni + pat) : berkumpul
Samassaseti (sam + a + svas) : menghibur, menenangkan
Samijjhati (sam + rdh) : memenuhi, sukses
Sammajjati (sam + mrj) : menyapu

Sammisseti (sam + denom. Misra) : mencampur
Sayati (1) : tidur

Sallapati (sam + lap) : berbicara

Sadiyati (svad) : menikmati

Sibbati (siv) : menjahit

Sunati (sru) : mendengarkan

Hanati (han) : membunuh

Harati (hr) : membawa

Hasati (has) : tertawa

Hoti (bhii) : adalah, menjadi

e



Kosa Kata Pali

Abreviasi

m = maskulin

f = feminin

n = netral

adj = adjektiva / kata sifat

adv = adverbia / kata keterangan

ind = partikel yang tidak bisa dideklinasikan
pron = pronomina / kata ganti

Akusala, adj : perbuatan buruk
Akkhi, n : mata

Aggi, m : api

Anguli, t: jari

Acci, n : nyala api

Aja, m : kambing

Ajja, ind : hari ini

Atavi, f: hutan

Atthi, n : tulang

Atithi, m : tamu

Atthaniiii, m : orang yang penuh dengan berkebajikan

Addha, ind : memang, tentu
Adhipati, m : pemimpin
Anicca, adj : ketidakkekalan
Antara, ind : antara
Amacca, m : menteri

Ambu, n : air

Amma, f: ibu

Ararifia, n : hutan

Ari, m : musuh

Asani, f . guntur
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Asappurisa, m : orang jahat
Asi, m : pedang

Assa, m : kuda

Assu, n : air mata

Aham, pron : saya, aku
Ahi, m : ular

Akasa, m : angkasa

Akhu, m : tikus

Acariya, m : guru

Apana, n : toko, pasar
Aloka, m : cahaya

Avata, m : lubang

Asana, n : tempat duduk
Itthi, f : wanita

1ddhi, f : kekuatan psikis
Isi, m : petapa

Ucchu, m : tebu

Udaka, n : air

Udadhi, m : samudra, laut
Upama, f : perumpamaan, simile
Upalitta, mfn : terlumuri, ternodai
Upasaka, m : umat awam
Uyyana, n : taman

Uraga, m : binatang melata
Odana, m : nasi

Ojavantu, adj : lezat, enak
Ovaraka, m : kamar tidur
Ovada, n : nasihat

Kakaca, m : gergaji
Kaniia, t : gadis perawan
Katacchu, m : sendok
Kaneru, f : gajah betina
Kattu, m : pelaku



Kattha, adv : di mana

Katha, f : perkataan, ucapan
Katham, adv : bagaimana

Kadali, f : pisang

Kada, adv : kapan

Kadaci, karahaci, adv : terkadang
Kapi, m : monyet

Kamma, n : tindakan

Kari, m : gajah

Kavi, m : penyair

Kasma, adv : mengapa

Kaka, m : burung gagak

Kaya, m : tubuh

Karunika, adj : orang yang memiliki belas kasih
Kasu, f: lubang

Kilanja, f : matras

Kukkura, m : anjing

Kucchi, mf : perut

Kuttht, m : penderita penyakit kusta
Kuto, adv : dari mana

Kutra, adv : di mana

Kumara, m : anak laki-laki
Kumart, f: gadis muda
Kulavantu, adj : orang dari keluarga yang baik
Kusala, adj : perbuatan baik
Kusuma, n : bunga

Kuhim, adv : di mana

Ketu, m : bendera

Khagga, m : pedang

Khanda, n : kepingan

Khadaniya, n : makanan
Khippam, adv : segera

Khira, n : susu
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Khuda, f : orang yang lapar
Khetta, n : sawah

Ganga, f : sungai gangga
Gantu, m : orang yang pergi
Garu, m : guru

Gahapati, m : perumah tangga
Gama, m : desa

Gavi, f : sapi

Giri, m : gunung

Gilana, m : orang yang sakit
Gita, n : lagu

Giva, f : 1eher

Gunavantu, adj : bermoral
Guha, f: gua

Geha, n : rumah

Gona, m : sapi

Ghata, n : pot

Ghara, n : rumah

Ca, ind : dan

Cakkhu, n : mata

Candala, m : kasta buangan
Canda, m : bulan

Citta, n : pikiran

Civara, n : jubah

Cora, m : pencuri

Chaya, f : bayangan, naungan
Janu / jannu, n : lutut

Jala, n : air

Jata, mfn : lahir

Jivha, f : lidah

Jetu, m : pemenang
Tandula, n : beras

Tato, adv : oleh karena itu
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Tattha, adv : di sana

Tatra, adv : di sana

Tatha, adv : dengan demikian
Tathagata, m : Buddha

Tada, adv : kemudian

Taru, m : pohon

Taruni, f : wanita muda
Tasma, adv : oleh karena itu
Tapasa, m : petapa (bukan buddhis)
Tava, adv : sejauh, sampai
Tina, n : rumput

Tira, n : tepi

Tunda, n : paruh

Tela, n : minyak

Tvam, pron : kamu

Dakkha, adj : pandai

Daddu, tn : eksem

Dadhi, n : dadih

Dathi, m : gajah bergading
Datu, m : pemberi

Dana, n : persembahan makanan
Daraka, m : anak

Daru, n : kayu bakar

Dasa, m : pembantu, budak
Dighajivi, m : orang yang memiliki umur panjang
Dipa, m : pulau, lampu

Dipi, m : macan tutul
Dukkham, adv : penderitaan
Dubbala, adj : lemah

Dussa, n : pakaian

Dubhitu, f : anak perempuan
Diita, m : duta

Deva, m : dewa
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Devata, f : dewa

Devi, ' ratu, permaisuri
Doni, f : kapal

Dvara, n : pintu

Dhariia, n : jagung
Dhana, n : kekayaan
Dhanu, n : busur panah
Dhamma, m : ajaran
Dhatu, f : relik, elemen
Dhitu, f : anak perempuan
Dhivara, m : nelayan
Dhenu, f : sapi

Na, ind : tidak

Nagara, n : kota

Nadi, f : sungai

Nayana, n : mata

Nara, m : seseorang
Naraka, n : neraka

Nava, adj : baru

Nand, ind : berbagai
Nart, f : wanita

Nali, f : sebuah takaran / timbangan
Nava, f : kapal

Navika, m : pelaut

Nidhi, m : harta tersembunyi
Nivasa, m : rumah

Netu, m : pemimpin
Pakkhi, m : burung
Paiijara, mn : kurungan
Parnina, f : kebijaksanaan
Paiiha, m : pertanyaan
Pandita, m : petapa, orang yang bijak
Panna, n : daun



Pati, m : suami

Patta, m : mangkuk
Patthana, f : harapan, cita-cita
Paduma, n : teratai

Pabbata, m : gunung
Pabhate, n : pagi-pagi sekali
Pabhii, m : orang termasyhur
Pasu, m : binatang

Parisa, f : kerabat

Pavattu, m : pengulang
Pahiita, adj : banyak

Pani, m : tangan

Pant, m : makhluk hidup
Pada, m : kaki

Paniya, n : air minum

Papa, n : jahat

Pasana, m : batu

Pasada, m : istana

Pi, ind : juga

Pitaka, m : keranjang

Pitu, m : ayah

Pipasa, t : orang yang haus
Pipasita, mtn : haus

Purniiia, n : kebajikan

Putta, m : putra, anak laki-laki

Puttadara, m : anak-anak dan istri

Puna, ind : lagi

Puppha, n : bunga
Pupphdsana, n : altar bunga
Pubbaka, mfn : kuno, dahulu
Purisa, m : seseorang
Pokkharant, f : kolam
Potthaka, n : buku
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Pharasu, m : kapak

Phala, n : buah

Bandhu, m : rombongan
Balavantu, mfn : kuat

Bali, m : orang yang kuat
Bahu, adj : banyak

Bija, n : biji

Buddha, m : Buddha

Buddhi, f : cerdas

Brahmana, m : brahmana
Brahmant, f : brahmana perempuan
Bhagini, f : saudara perempuan
Bhagava, m : Buddha
Bhanda, n : barang-barang
Bhatta, mn : nasi

Bhattu, m : suami

Bhariya, f : istri

Bhatu, m : saudara laki-laki
Bhanuma, m : matahari
Bhikkhu, m : bhikkhu
Bhiipati, m : raja

Bhiipala, m : raja

Bhiimi, f : bumi, tanah
Bhojana, n : makanan
Bhojaniya, n : makanan lunak
Makkata, m : kera, monyet
Magga, m : jalan

Maccha, m : ikan

Marica, m : kasur

Mariijiisa, f : kotak

Mani, m : permata

Mattaniiii, m : orang yang tahu ukuran
Madhu, n : madu



Madhukara, m : lebah
Manussa, m : manusia, orang
Manta, n : mantra

Manti, m : menteri

Ma, ind : jangan

Matu, f: ibu

Matula, m : paman

Mara, m : si jahat, penggoda
Maila, f : untaian bunga
Miga, m : rusa

Mitta, mn : teman

Mukha, n : muka, mulut
Mutthi, m : tangan

Muni, m : petapa (Buddha)
Miila, n : vang

Modaka, n : manisan

Yarthi, f : tongkat berjalan
Yato, adv : sejak, karena
Yattha, adv : di mana

Yatra, adv : di mana

Yathda, adv : yang seperti apa
Yada, adv : ketika

Yadi, ind : jika

Yasavantu , mfn : terkenal
Yasma, adv : karena

Yagu, f : bubur

Yacaka, m : pengemis

Yava, adv : seberapa jauh
Yuvati, f : wanita muda
Rajaka, m : pencuci

Rajju, f : tali

Ratti, f : malam

Ratha, m : kendaraan, kereta
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Ravi, m : matahari

Rasa, n : rasa

Rasmi, f: sinar

Rdjini, f : ratu, permaisuri

Rdaisi, m : tumpukan

Rukkha, m : pohon

Rukkhamiila, n : akar pohon

Riipa, n : bentuk, objek

Lata, f : tumbuhan melata

Labha, m : perolehan, pendapatan, keuntungan
Luddaka, m : pemburu

Loka, m : dunia

Locana, n : mata

Vaddhakt, m : tukang kayu
Vannavantu, mfn : penuh warna
Vattu, m : pembicara

Vattha, n : pakaian

Vatthu , n : tanah

Vadariiiii, m : orang yang dermawan
Vadhii, f : istri / anak perempuan
Vana, n : hutan

Vammika, mn : bukit semut, sarang semut
Varaha, m : babi

Vasu, n : kekayaan

Va, ind : atau

Vanija, m : pedagang

Vata, m : angin

Vanara, m : monyet, kera

Vapri, f : bendungan

Vari, n : sungai

Valuka, £ : pasir

Vijju, f : sinar

Vifinatu, m : orang yang berpengetahuan



Vifinii, m : orang yang bijaksana
Vidii, m : orang bijaksana
Vinetu, m : orang yang taat pada peraturan
Viya, ind : seperti, sama dengan
Vihara, m : wihara

Visati : dua puluh

Vihi, m : padi

Vega, adj : cepat

Vetana, n : upah, bayaran

Velu, m : bambu

Wadhi, m : penyakit

Sakata, m : kereta, gerobak
Sakala, adj : seluruh

Sakuna, m : burung

Sakhi, t : burung betina

Sagga, n : surga

Sace, ind : jika

Sacca, n : kebenaran

Sattu, m : musuh

Satthi, n : paha

Satthu, m : guru

Sadda, m : suara

Saddha, f : keyakinan
Saddhim, ind : dengan

Sappa, m : ular

Sappi, n : minyak samin / ghee
Sappurisa, m : orang yang baik
Sabba, mfn : semua

Sabaniiii, m : serba tahu
Sabha, f : perkumpulan
Samana, m : bhikkhu
Samudda, m : laut, samudra
Sammajjant, f : sapu
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Samma, ind : dengan baik, benar
Sara, m : anak panah

Sassu, f: ibu

Saha, ind : dengan

Sahaya (ka), m : teman
Sakha, t : cabang

Sataka, m : kain

Samr, m : suami

Sarathi, m : kusir

Sala, f : ruangan

Savaka, m : murid

Sikhi, m : merak

Sigala, m : serigala

Sindhu, m : laut, samudra
Sippa, n : seni, ilmu pengetahuan
Sissa, m : murid, siswa
Sigham, adv : cepat

Stla, n : sila, moralitas

Sisa, n : kepala

Stha, m : singa

Suka, m : burung beo
Sukham, adv : dengan bahagia
Sukhi, m : orang yang berbahagia
Sugata, m : Buddha

Sunakha, m : anjing

Sura, m : dewa

Sura, f : minuman keras
Suriya, m : matahari

Suva, m : burung beo
Suvanna, n : emas

Susu, m : anak muda

Sitkara, m : babi

Setthi, m : saudagar
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Setu, n : jembatan

Sona, m : anjing

Sota, n : kuping, telinga
Sotu, m : pendengar
Sopana, m : tangga
Hattha, m : tangan

Hattht, m : gajah
Himavantu, mfn : himalaya
Hiraiifia, n : emas

e
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Daftar Kata-kata (Indonesia - Pali)

A

Adalah (tunggal)= atthi / bhavati / hoti
Air = udaka / jala / paniya

Air mata = assu

Air minum = paniya

Ajaran = dhamma

Altar bunga = pupphasana

Anak = daraka

Anak laki-laki = kumara

Anak muda = susu

Anak panah = sara

Anak perempuan = darika / dhitu / duhitu
Angin = vata

Angkasa = akasa

Anjing = kukkura / sunakha / sona
Antara = antara

Api = aggi
Atau = va
Ayah = pitu
B

Babi = varaha / sitkara

Bagaimana = katham / yatha

Bambu = velu

Banyak (yang tidak bisa dihitung (much)) = pahiita
Banyak = bahu

Barang-barang = bhanda

Baru = nava

Batu = pasana

Bawah pohon = rukkhamiila

Bayangan = chaya
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Belok = pavatteti

Benar = samma

Bendera = ketu

Bendungan = vapi

Bentuk (objek) = rippa

Berapa jauh = yava ... tava
Berbagai = nana

Berbelas kasih = anukampati
Berbicara = bhasati / katheti
Berbincang-bincang = sallapati
Bercahaya = asani

Berdiskusi = manteti

Berdiri = titthati

Bergaul = bhajati / parivareti
Bergembira = modati

Berharap = pattheti / akankhati / icchati
Berkumpul = sannipatati
Berlari = dhavati

Bermain = kilati

Bermoral = gunavantu / silavantu
Bernyanyi = gayati

Berpikir = cinteti

Bertanya = pucchati

Berusaha = vayamati / ussahati
Bhikkhu = samana, bhikkhu
Biji = bija

Binatang = pasu

Binatang melata = uraga
Brahmana = brahmana

Buah = phala

Bubur = yagu

Buddha = Tathagata / Sugata / Bhagava
Bukit semut = vammika

Buku = potthaka

Bulan = canda



Bunga = kusuma / puppha
Burung = sakuna / pakkhit
Burung beo = suka / suva
Burung gagak = kaka
Burung merak = sikhi
Busur panah = dhanu

C

Cabang = sakha
Cahaya = aloka
Cangkul = kuddala
Cepat = sigham

D
Dadih = dadhi
Dan = ca

Dapat = sakkoti

Dari mana = yato / kuto
Datang = agacchati

Daun = panna

Demikian = tatha

Dengan = saddhim / saha
Dengan bahagia = sukham
Derma makanan = dana
Dermawan = vedaiifiii
Desa = gama

Dewa = deva / devata / sura
Di mana = yattha / kuhim / kattha

Di sana = tattha
Dilahirkan = uppajjati
Disenangi = piyayati
Dua puluh = visati
Duduk = nisidati
Dunia = loka

Duta / utusan = dita
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E

Eksem = daddu

Elemen = dhatu

Emas = suvanna / hiranina

G

Gadis = darika / kanfia / kumari, yuvati
Gajah = hatthi / kart

Gajah bergading = datht

Gergaji = kakaca

Ghee / minyak samin = sappi

Gua = guha

Guntur = asani

Gunung = pabbata / giri

Guru = dcariya / garu / satthu

H

Hari ini = gjja

Harta tersembunyi = nidhi
Haus = pipasita

Hidup =jivati

Himalaya = Himavantu
Hutan = ararifia / vana / atavi

I

Ibu = amma / matu

Ibu mertua = sassu

Ikan = maccha

[lmu pengetahuan dan seni = sippa
Ingin = icchati / pattheti

Istana = pasada

Istri = bhariya / vadhii

Istri dan anak-anak = puttadara
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J

Jagung = dhariiia

Jalan = magga

Jangan = ma (dengan imperatif)
Jari = anguli

Jatuh = patati / pateti

Jembatan = setu

K

Jika = sace / yadi
Jubah = civara

Kain = sataka / vattha
Kaki = pada

Kalian = tumhe
Kambing = gja

Kamu = tvam

Kapak = pharasu
Kapal = nava

Kapan = kada
Karena = yato / yasma
Kasta = kula

Kasta buangan = candala
Kasur = marica

Kayu bakar = daru
Kebajikan = kusala / puiiiia
Kebenaran = sacca
Kebijaksanaan = paniia
Kejahatan = papa
Kekayaan = dhana / vasu
Kekuatan psikis = iddhi
Moralitas = sila / guna
Kemudian = tada
Kendaraan = ratha



222

Kepala = sisa
Kerabat = bandhu
Keranjang = pitaka
Kereta = sakata
Ketidakkekalan = anicca
Ketika = yada
Keyakinan = saddha
Kolam = pokkharant
Kota = nagara
Kotak = manjiisa
Kuda = assa

Kuno = pubbaka
Kuping = sota
Kurungan = parijara
Kusir = saratht

L

Lagi = puna

Lagu = gita

Lampu = dipa

Laut = samudda / udadhi / sindhu
Lebah = bhamara / madhukara
Leher = giva

Lemah = dubbala

Lezat = ojavantu

Lidah =jivha

Lubang = avata / kasu

Lutut = janu / jannu

M
Macan tutul = dipi
Madu = madhu

Makan = khadati / bhuiijati
Makanan = bhojana / khadaniya / bhojaniya
Makhluk hidup = pani
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Malam = ratti

Mandi = nahayati

Mangkuk = patta

Manisan = modaka

Mantra = manta

Marah = kujjhati

Masuk = pavisati

Mata = akkhi / cakkhu / locana / nayana
Matahari = suriya / ravi / bhanumantu
Matras = kilafija

Melakukan = karoti
Melempar = chaddeti
Meletakkan = pakkhipati
Melihat = passati
Melindungi = rakkhati
Memahami = adhigacchati
Memandang = oloketi
Memang = addha
Memanggil = pakkosati
Memanjat = gruhati
Memarahi = vigarahati
Memasak = pacati
Membabarkan = deseti
Membagi = vibhajati
Membajak = kasati
Membawa = aharati / aneti / avahati / harati
Membahayakan = himsati
Membebaskan = muiicati
Membeli = kinati

Memberi = dadati, deti
Memberitahu = aroceti
Membuat = mapeti
Membuka = vivarati
Membungkus = vetheti
Membunuh = hanati / mareti
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Memecah = bhindati / bhanjati
Memenuhi = piireti
Memerintah / memimpin = paleti
Memindahkan = niharati
Meminta = yacati

Memotong = chindati
Mempelajari = ugganhati
Mempersiapkan = patiyadeti
Memukul = paharati

Menabur = vapati

Menaikkan = ussapeti
Menakar = minati

Menanam = ropeti

Menang = jayati

Menangis = rodati

Menari = naccati

Menarik = akaddhati
Menasihati = anusasati / ovadati
Mencampur = sammisseti
Mencapai = papunati / pappoti
Mencegah = nivareti
Mencemari = diiseti

Mencium = cumbati

Mencuci = dhovati

Mencuri = coreti
Mendapatkan = labhati
Mendekat = upasankamati
Mendengarkan = sunati
Menembak = vijjhati
Menerima = labhati

Mengajar = vdceti
Mengalahkan = parajeti
Mengambil = adadati / ganhati
Mengapa = yasma / kasma
Mengembangkan = vaddheti
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Mengembara = aghindati / carati
Mengendarai = pajeti

Mengetahui = janati

Menggali = khanati

Mengganggu = pileti

Menggigit = dasati

Menggoda = palobheti
Menghabiskan = vissajjeti
Mengharap = akankhati / pattheti
Menghibur = samassaseti
Menghindari = parivajjeti

Memuja = pijeti / vandati
Menghormat = vandati / namassati
Mengikat = bandhati

Mengikuti = anugacchati / anubandhati
Mengirim = peseti / pahinati
Mengumpulkan = ocinati / samharati
Mengundang = nimanteti / pakkosati
Menguraikan = vyakaroti

Menikmati = bhurijati

Meninggalkan = nikkhamati
Meninggalkan keduniawian = pabbajati
Menjadi = bhavati / hoti

Menjaga = thapeti

Menjahit = sibbati

Menjelajahi = pariyesati

Menjual = vikkinati

Menolak = pajahati

Menteri = manti

Menulis = likhati

Menuntun / memimpin = neti / nayati
Menutup = thaketi

Menutupi = chadeti / paticchadeti
Menyalakan = jaleti

Menyapa = amanteti
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Menyapu = sammajjati
Menyebarkan = pattharati / vikirati
Menyeberang = farati / uttarati
Menyembunyikan = chadeti / paticchadeti
Menyentuh = phusati

Menyiksa = pileti

Menyinari = obhaseti

Menyirami / memerciki = sificarati
Menyusui = duhati

Merasakan = vindati

Merawat = poseti

Merusak = naseti

Minum = pivati / pibati

Minuman keras = sura

Minyak = tela

Monyet = vanara / makkata / kapi
Muka = mukha

Mulut = mukha

Murid = savaka

Musuh = ari / sattu

N

Nasi = bhatta / odana / tandula
Nasihat = ovada

Nelayan = dhivara

Neraka = naraka

Nyala api = acci

O

Objek = ripa

Oleh karena itu = tasma
Orang serba tahu = sabbariiiii
Orang utama = pabhii

Orang yang bahagia = sukhi
Orang yang baik = sappurisa
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Orang yang berkebajikan = atthaniiii

Orang yang berpengetahuan = vidii / vifiiii
Orang yang bijaksana = pafifiavantu / viiifiatu
Orang yang haus = pipdasa

Orang yang kuat = bali / balavantu

Orang yang lapar = khuda

Orang yang memiliki umur panjang = dighajivi
Orang yang pergi = gantu

Orang yang punya belas kasihan = karunika
Orang yang sakit = gilana

Orang yang taat pada peraturan = vinetu
Orang yang tahu ukuran = mattariiii

Orang yang terkena penyakit kusta = kurthi
Orang yang tidak baik = asappurisa

P

Padi = vihi

Pagi = pabhate

Pakaian = vattha / dussa / sataka
Paman = matula

Pandai = dakkha

Paruh = tunda

Pasir = valuka

Pedagang = vanija

Pedang = khagga / asi
Pelaku = kattu

Pelaut = navika

Pembantu = dasa

Pemberi = datu

Pembicara = vattu
Pemburu = luddaka
Pemenang = jetu
Pemimpin = adhipati / netu
Pencuci = rajaka

Pencuri = cora
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Pendengar = sotu
Penderitaan = dukkha
Pengemis = yacaka
Pengikut = parisa
Pengulang = pavattu

Penuh warna = vannavantu
Penyair = kavi

Penyakit = vyadhi

Perahu = doni

Perbuatan = kamma
Perbuatan buruk = akusala / papa
Pergi = gacchati
Perkumpulan = sabha
Permata = mani

Perolehan = labha
Pertanyaan = pariha
Perumah tangga = gahapati
Perumpamaan = upama
Perut = kucchi

Petapa (bukan Buddhis) = tapasa
Petapa = isi / muni

Pikiran = citta

Pintu = dvara

Pisang = kadalt

Pohon = rukkha / taru

Pot = ghata

Potongan = khanda

Putra = putta

R

Raja = bhupala / bhiipati
Rasa = rasa

Ratu = rajint

Relik = dhatu
Ruangan = sala / ovaraka



229

Rumah = nivasa / geha / ghara
Rumput = tina
Rusa = miga

S

Sampai = yava ... tava
Samudra = samudda / udadhi / sindhu
Sapi = gavi / dhenu

Sapi = gona

Sapi betina = kaneru

Sapu = sammajjani

Sarang = kulavaka

Saudagar = setthi

Saudara laki-laki = bhatu
Saudara perempuan = bhagini
Sawah = khetta

Saya = aham

Segera = khippam

Sejak / karena = yato

Seluruh = sakala

Semua = sabba

Senang = pasidati

Sendok = katacchu

Seni dan ilmu pengetahuan = sippa
Seperti = viya

Serigala = sigala

Seseorang = nara / purisa / manussa
Si jahat = mara

Sinar = rasmi

Singa = stha

Siswa = sissa

Suami = pati / bhattu / sami
Suara = sadda

Sungai = nadi / vari

Surga = sagga
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Susu = khira

T

Takaran = nali

Takut = bhayati

Tali = rajju

Taman = uyyana

Tamu = atithi

Tanah = bhiimi / vatthu
Tangan = hattha / mutthi
Tangga = sopana

Tebu = ucchu

Telapak tangan = pani
Teman = mitta / sahayaka
Teman perempuan = sakhi
Tempat duduk = dsana
Tepi = tira

Teratai = paduma
Terbang = uddeti / uppatati
Terbit = udeti

Terkadang = kadaci, karahaci
Terkenal = yasavantu
Terlumuri = upalitta
Terpenuhi = samijjhati
Tertawa = hasati

Tidak = na

Tidur = sayati

Tinggal = viharati / vasati
Toko = apana

Tongkat berjalan = yatthi
Tubuh = kaya

Tukang kayu = vaddhaki
Tumbuhan melata = lata
Tumpukan = rasi

Turun = ofarati / oruhati
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U

Ucapan = katha

Ular = sappa / ahi / uraga
Umat awam = upasaka
Untaian bunga = mala
Upah = vetana

W

Wanita = itthi / nari / yuvati / vanita
Wanita muda = yuvati
Wihara = vihara
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LAMPIRAN1
Daftar Kata Kerja Bahasa Pali'

Daftar Akar (E:roof) Kata Kerja Bahasa Pali (termasuk
awalan + sisipan)

(Pada buku asli yang digunakan adalah akar kata yang
berasal dari Sanskerta)

Akkosati (a + kus) : memaki

Atthi (as) : adalah

Adhigacchati (adhi + gam) : memahami
Anukampati (anu + kamp) : merasa belas kasihan
(berbelaskasihan)

Anugacchati (anu + gam) : mengikuti
Anubandhati (anu + badh) : mengikuti, mengejar
Anusasati (anu + sas): memperingatkan, menasihati
Akankhati (a + kakh + ma) : mengharapkan
Akaddhati (a + kaddh) : menarik, menyeret
Agacchati (a + gam) : datang

Adadati (a + da) : mengambil

Aneti (a + ni) : membawa, menuntun

Amanteti (@ + mant + e) : menyapa, berkata
Amasati (a + ma) : menyentuh, memukul
Arabhati (a + rabh) : mengawali, memulai
Aruhati (a + ruh) : naik, memanjat

Aroceti (a + ruc) : memberitahukan

Avahati (a + vah) : membawanya pergi

Asificati (a + sic + ma) : menyirami, memerciki
Aharati (@ + har) : membawa

' Catatan: dilampirkan oleh editor.
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Ahindati (a + hid + ma) : mengembara, berkelana
Icchati (is) : ingin, berharap, menginginkan
Ugganhati (ud + gah + na) : belajar

Utthahati (ud + tha) : berdiri

Uddeti (ud + di + e) : terbang

Uttarati (ud + tar) : menyeberang

Udeti (ud + i) : terbit, muncul

Upasankamati (upa + sam + kam) : mendekat, pergi
Uppajjati (ud + pad) : terlahir

Uppatati (ud + pad) : terbang, melompat
Ussahati (ud + sah) : berusaha

Ussapeti (ud + si + ape) : menaikkan

Ocindti (ava + ci + na) : mengumpulkan, memetik
Otarati (ava + tar) : turun, mencebur (ke air)
Obhaseti (ava + bhas + e) : menyinari

Oruhati (ava + ruh) : turun

Oloketi (ava + lok + e) : memandang

Ovadati (ava + vad) : menasihati

Katheti (kath + e) : berbicara

Karoti (kar) : melakukan

Kasati (kas) : membajak

Kinati (ki) : membeli

Kilati (kil) : bermain

Khanati (khan) : menggali

Khadati (khad) : makan

Khipati (khip) : membuang

Kujjhati (kudh + ya) : marah



Gacchati (gam) : pergi

Ganhati (gah + na) : mengambil

Gayati (ge) : bernyanyi

Carati (car) : mengembara, berjalan, berperilaku

Cavati (cu) : meninggal, mati

Cinteti (cint + e) : berpikir

Cumbati (cumb) : mencium

Coreti (cur + e) : mencuri

Chaddeti (chadd + e) : membuang

Chadeti (chad + e) : menyembunyikan

Chindati (chid + ma) : memotong

Janati (7a + na) : mengetahui

Jaleti (jal + e) : menyalakan

Jinati (ji + nad) : menang

Jivati (jiv) : hidup, tinggal

Thapeti (tha + ape) : menempatkan, menyimpan

Dasati (das) : menggigit, menyengat

Tarati (tar) : menyeberang

Titthati (tha) : tinggal, berdiri

Thaketi (thak + e) : menutup, mengunci

Dadati / deti (da) : memberi

Dassati (dis) : melihat

Dubhati (duh) : menyusui

Diiseti (dus + e) : mengganggu, mencemari

Deseti (dis + e) : menunjukkan, menginstruksikan,
membabarkan

Dhavati (dhav) : berlari
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Dhovati (dhov) : mencuci

Naccati (nat) : menari

Namassati (namas) : menghormat, menyembah

Nahayati (nha) : mandi

Naseti (nas + e) : merusak

Nikkhamati (nis + kam) : meninggalkan

Nikkhipati (ni + khip) : membuang

Nimanteti (ni + mant + e) : mengundang

Niliyati (ni+ [T + ya) : bersembunyi

Nivareti (ni + var + e) : mencegah

Nisidati (ni + sad) : duduk

Nihareti (ni + har) : memindahkan

Neti (ni) : menuntun, membimbing, memimpin,
mengarahkan

Pakkosati (pa + kos) : memanggil

Pakkhipati (pa + khip) : menaruh, menempatkan,

mendepositokan
Pacati (pac) : memasak
Pajahati (ha) : menolak, meninggalkan

Paticchadeti (pati + chad + e) : menutupi,
menyembunyikan

Patiyadeti (pati + yat + e) : mempersiapkan

Patati (pat) : jatuh

Pattharati (pa + thar) : menyebarkan

Pattheti (pra + atth + e) : berharap, ingin

Pappoti (pa + ap + no) : mencapai

Pabbajati (pa + vaj) : meninggalkan keduniawian,
ditahbiskan
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Parajeti (para + ji) : mengalahkan, kalah
Pariyesati (pari + es) : menjelajahi, mencari
Parivajjeti (pari + vaj + e) : menghindari
Parivareti (pari + var + e) : menemani
Palobheti (pa + lubh + e) : menggoda
Pavatteti (pa + vat + e) : memutar
Pavisati (pa + vis) : masuk

Pasidati (pa + sad) : senang

Passati (dis) : melihat

Paharati (pa + har) : memukul

Pahinati (pa + hi + na) : mengutus
Pajeti (pa + aj + e) : mengendarai

Pateti (pat + e) : jatuh

Papunati (pa + ap + una) : mencapai
Paleti (pal + e) : memerintah, memimpin
Piyayati (denom. Piya) : disenangi

Pivati (pa) : minum

Pileti (pil + e) : menyiksa

Pucchati (pucch) : bertanya

Piijeti (piij + e) : memuja, mengormat
Pireti (pur + e) : memenuhi

Peseti (pes + e) : mengirim

Poseti (pus + e) : merawat, membesarkan
Phusati (phus) : menyentuh

Bandhati (badh + ma) : mengikat, menali
Bhajati (bhaj) : bergaul

Bhanjati (bharij) : memecah
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Bhavati (bhii) : menjadi, adalah

Bhayati (bhi) : takut

Bhasati (bhas) : berbicara

Bhindati (bhid + ma) : memecah

Bhunijati (bhuj + ma) : makan, menikmati, ikut serta
Manteti (mant + e) : berdiskusi

Mapeti (ma + ape) : menciptakan, membangun
Mareti (mar + e) : membunuh

Minati (mi + nd) : menakar, menimbang, mengukur
Muricati (muc + ma) : membebaskan, melepaskan
Modati (mud) : bergembira

Yacati (yac) : meminta

Rakkhati (rakkh) : melindungi, menjaga, menjalankan
Rodati (rud) : menangis, mencucurkan (air mata)
Ropeti (rup + e) : menanam

Labhati (labh) : mendapatkan, menerima

Likhati (likh) : menulis

Vaddheti (vaddh + e) : mengembangkan, meningkatkan
Vandati (vand) : menghormat

Vapati (vap) : menaburkan

Vasati (vas) : tinggal

Vaceti (vac + e) : mengajar

Vayamati (vi + a + \yam) : berusaha, berjuang
Vikkinati (vi + ki + na) : menjual

Vijjhati (vidh + ya) : menembak

Vindati (vid + ma) : merasakan, mengalami

Vippakirati (vi + pa + kir) : menyebar
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Vibhajati (vi + bhaj) : membagi

Vivarati (vi + var) : membuka

Vissajjeti (vi + sajj + e) : menghabiskan
Viharati (vi + har) : tinggal

Vihimsati (vi + hims) : melukai, membahayakan
Vihetheti (vi + heth + e) : mengganggu

Vetheti (vist + e) : membungkus

VWakaroti (vi + a + kar + o) : menguraikan, menjelaskan
Samharati (sam + har) : mengumpulkan
Sakkoti (sak + o) : mampu, dapat

Sannipatati (sam + ni + pat) : berkumpul
Samassaseti (sam + a + \sas + ¢) : menghibur, menenangkan
Samijjhati (sam + idh + ya) : memenuhi, sukses
Sammajjati (sam + majj) : menyapu
Sammisseti (sam + mis + e) : mencampur
Sayati (si) : tidur, berbaring

Sallapati (sam + lap) : berbicara

Sadiyati (Nsad + i +ya) : menikmati

Sibbati (siv + ya) : menjahit

Sunati (su + na) : mendengarkan

Hanati (han) : membunuh

Harati (har) : membawa

Hasati (has) : tertawa

Hoti (bhir) : adalah, menjadi
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LAMPIRAN 2
Tabel Deklinasi Pali

Pali Alphabet (41 letters = 8 vowels + 33 consonants)

Vowels :a,a,1,,u,0,€ 0
Consonants
Gutturals . k, kh, g, gh, n
Palatals : ¢, ch,j,jh, 0
Cerebrals : t,th,d, dh,n
Dentals : t,th,d,dh,n
Labials : p, ph, b, bh, m

Miscellaneous cy, L, Lv,s,hy L, m
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Donatur Buku Pali Primer

Nama

NN

Suyanto Latip
Supesala Farida
Piandi Ang &

Suyati Tandana
Suprianto
Pelimpahan jasa a.n.
alm. Saibun Handani BA
(Fung Wen Liang)
Benny Bunawan,
Pelimpahan Jasa a.n.
Alm.Shirley,

Kel. Frida Bunawan
Elianti

Moch Ali Elyas

Nico

Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Ku Rafeah dan kel
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Shirley Burhanudin,
para leluhur dan kel
Teddy Atmadja
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Tjoa Ming Hui;
almh. Soen Tjhioeng Koen;
alm Tjoa Mang Tie;
alm. Tjoa Mang Kie;
alm Soen A Kong;
alm.Tjoa Ming Hui;
almh. Kho Sai Ngo;
almh.Bong Pian Nio;

Jumlah
Buku

50
40
20
20

16
16

10

10
10
10
10

10
10

Nama

alm.Suhersono Djony
Suherjati Djony
Teddy Goberto Dan Kel
Andreas Tantono
Effendy Sumarjono
Felix C

Felix Kedirisusyanti Ir
Herty

Ronny

Widia Astari

Setiadi Kusuma
Amri & Vivi Acit
Donna

Fensca Marcviola
Hartono

Henri

Jessica

Johan Winarto Ng
Lenny Rovelensia
Lifenti

Lily Susanti

Lina Mak

Lusiawati Iskandar
Minna

Nilawati

Pamela Angela
Pelimpahan jasa a.n.
all beings in samsara
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Yang An Yuan;
alm. Zhuang Mu Qing;

Jumlah
Buku
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Donatur Buku Pali Primer

Nama

alm. Zhuang Lian Qin;
alm. Wu Qiu E
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Yie Tjen Woen
Pelimpahan Jasa a.n.
Almh. Ong Giok Hoa Nio
Pelimpahan Jasa a.n.
Para Leluhur

Pelimpahan jasa a.n. para
leluhur & Kel. Joko Faisal
Pelimpahan jasa a.n. para
leluhur Oei Yenny Winarto
Pradipa Suryadi

Puput Sukamto

Roby, Link, Dy, Dt,

Vmp Fam Herna Husin
Rosalina

Rudy Lie

Sukamto

Sumini Medan

Titik Suhanariah

Tiyan Januar

Umar Tjahjadi

Willchan Slamet Riyad
Yessica Sugianto

Lina

Siet Lie

Yenni Kusuma & Kel
Edwin Wijaya

Ang Hui Tin

Elly

Jumlah
Buku

o

DN NN W WwSMsSDMDMDMNMDMDMSMDMSDDSDDMSDNSD

Nama

Feronica Laksana
Fredy Kurniawan
Gunadi / Lisia A
Gunawan

Indra S.Kom.
Indrajanty

Iwan Wijaya Agus
Jefferson Lh
Jimmy

Kurniawati

Lanny Wianto
Magdalena

Megah

Melissa Adiwinata
Nanang Liaw
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Bing Jusman dan kel
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Candra Makmur
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Chu Thian Chai
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Cuang Cing Ai;
alm. Kho Kim Tia;
almh. Ang Kim Hong
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Lioe Sin Tjauw
Pelimpahan jasa a.n.
Almh. Lee Lan Nio;
alm.Yo Con Yong;
alm. Ng Lo Ciy;

Jumlah
Buku
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Donatur Buku Pali Primer

Nama

almh. Cu Lui Niu;
alm. Yo Hui Kui;
alm. Tua Ku
Pelimpahan jasa a.n.
Almh. Rusmiatun
Phei Fen

Puji Sulani

Semua Makhluk
Suyanti Samad

Tan Sri Ernawati
Thomas Kresnadhani
Tjun Fan Kong
Vijayati

Jumlah
Buku

[NSTEAS I \C I SR \C R SRR \S T S )

Nama

Vinka Gresilda Tha
Yanti Mak

Joe L Hernandez
Meidina
Pelimpahan jasa a.n.
Alm. Javier Y Cedric
Pelimpahan jasa a.n. para
leluhur Then Nyun Hoat
Robby Sidh & Kel

Veni Oktarina

Lam Vero Yang

Lim Erlina

Jumlah
Buku
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Anumodana

Turut bersuka-cita atas kebajikan Anda.
Dukungan Anda terhadap Pencetakan Buku Buddhis
Yayasan Dhammavihari, sebenarnya tidak saja untuk

memastikan pembuatan buku-buku yang sesuai
dengan Ajaran Yang Maha Mulia Buddha dengan
mendukung dana operasional, tetapi sesungguhnya
Anda juga telah mendukung Sangha, dan biaya
cadangan yang kami fasilitasi dari dukungan Anda.
Atas banyaknya kebajikan dalam satu buku ini, kami

mengucapkan sadhu sadhu sadhu.
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